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ABSTRACT

Tittle : EVOLUSI KONSEP HADIS MASYHUR
Author : Ahmad Hafidz Mas’udi
ID : 2200018017

The masyhur hadith (ghair istilaki) is a solution to the false hadiths
circulating in society. While the ghair istiahi are classified as ahad
traditions, the number of narrators in these traditions is so large that they
are as numerous as mutawatir traditions. This study examines the
presentation of hadith scholars in defining, classifying and dividing hadith
from time to time. The study aims to answer the questions: (1) What is
meant by masyhur hadith, (2) How has the meaning of masyhur hadith
developed over time? These problems are addressed through a literature
study by examining the books of hadith science from the earliest books of
hadith to the current books. The discussion of these books is to describe
the research on the changes of the popular traditions described by the
authors of the books of hadith from ar Rahmahurmuzi to al Khudair. The
hadith data was obtained by examining the hadith books one by one and
by documentation method. Then all the data were analysed by using tables
collected on the name of the author, the name of the book of hadith, the
content of the book of hadith.

The study shows that: Hadith masyhur is different from mutawatir
hadith which are both narrated by many narrators, if the mutawatir hadith
only contains sahih hadith then the masyhur hadith can contain many
quality hadith. Hadith scholars basically define the masyhur hadith using
the same criteria but the difference is the way they classify the hadith in
hadith terminology. The various authors of hadith science books and their
works gradually show that hadith masyhur is similar in terms of
understanding but the hadith scholars give various classifications also due
to their perspectives.

From time to time, Hadith scholars have defined the term masyhur
but the majority of Hadith scholars have concluded that masyhur traditions
are traditions that are narrated by three or more narrators but do not reach
the level of mutawatir. As for the division of hadith masyhur, hadith
experts argue according to their fields.

Keywords: Evolution, concept, hadith masyhur and development.
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ABSTRAK

Judul : EVOLUSI KONSEP HADIS MASYHUR
Penulis : Ahmad Hafidz Mas’udi
Nim : 2200018017

Hadis masyhur (ghair istilakz) menjadi solusi hadis palsu yang
beredar dalam masyarakat. Sementara, ketika ghair ls¢ziahi termasuk hadis
ahad, padahal kebanyakan perawi pada hadis ini banyak sekali bahkan
bilangannya sama seperti hadis mutawatir. Penelitian ini meneliti
penyajian ulama ahli hadis dalam mendevinisikan, mengklasifikasikan
serta pembagiannya dari masa ke masa Studi ini bermaksud untuk
menjawab permasalahan: (1) Apa yang dimaksud dengan hadis masyhur?,
(2) Bagaimana perkembangan makna hadis hadis masyhur dari masa ke
masa?. Permasalahan tersebut dibahas melalui studi kepustakaan dengan
meneliti Kitab-kitab ilmu hadis dari kitab hadis terawal sampai kitab saat
ini. Pembahasan pada kitab tersebut untuk mendeskripsikan meneliti
perubahan hadis masyhur yang diuraikan pengarang kitab hadis dari ar
Rahmahurmuzi sampai al Khudair. Data hadisnya diperoleh degan cara
meneliti satu per satu kitab hadis tersebut dan metode dokumentasi.
Kemudian semua data dianalisis dengan menggunakan tabel yang
terkumpul pada nama pengarang, nama kitab hadis, isi kitab hadis.

Kajian menunjukkan bahwa: Hadis masyhur sebagai pembeda dari
hadis mutawatir yang sama-sama diriwayatkan oleh perawi yang banyak,
jika pada hadis mutawatir hanya bermuatan hadis sahih maka pada hadis
masyhur bisa banyak memuat kualitas hadis. Ahli hadis pada dasarnya
memberikan devinisi pada hadis masyhur dengan menggunakan Kriteria
yang sama yang menjadi perbedaan adalah cara mereka dalam
mengklasifikasikan hadis tersebut dalam istilah hadis. Beragam penulis
kitab ilmu hadis serta karyanya secara bertahap menunjukkan bahwa hadis
masyhur memiliki persamaan dalam hal pengertian namun para ahli hadis
memberi klasifikasi yang beragam juga disebabkan oleh prespektif mereka.

Dari masa ke masa, para ahli hadis mendevinisikan dengan berbagai
istilah tentang hadis masyhur tetapi mayoritas ulama hadis berkesimpulan
bahwa hadis masyhur adalah hadis yang diriwayatkan oleh tiga perawi atau
lebih tetapi tidak mencapai derajat mutawatir.

Adapun pembagian hadis masyhur ahli hadis berpendapat sesuai
dengan bidangnya.



Kata kunci: Evolusi, konsep, hadis masyhur dan perkembangan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Hadirnya hadis Masyhur menjadi solusi pada setiap hadis

yang lafalnya berbeda tetapi tetap satu makna, hadis masyhur
didevinisikan sebagai hadis yang telah diriwayatkan oleh tiga perawi
pada satu tabagat ataupun lebih, tetapi tidak mencapai pada tingkat
mutawatir. Devinisi masyhur secara istilah berdasarkan pada kriteria
istilah ataupun prespektif para ulama hadis. Hadis Masyhur Non
Istilah (masyhur ghair isthilahi) merupakan hadis yang telah
tersebar ataupun masyhur berawal dari lisan ke lisan. Hadis ini tidak
ditentukan pada jumlah bilangan tertentu, yang terpenting dari hadis
tersebut adalah tersebar dari lisan ke lisan.

Pada hakikatnya hadis masyhur non istilah tidak tergolong
pada pembagian hadis ahad, sebab yang menjadi pertimbangan
adalah kemasyhurannya bukan kuantitas sanad, sebagaimana pada
hadis ahad. Tersebarnya hadis dari lisan ke lisan menjadi tolak ukur
dari hadis ini. Bisa saja pada hadis gharib, hadis aziz maupun yang
tidak memiliki sanad termasuk pada kategori hadis masyhur non
istilah dengan melihat aspek kemasyhuran yang berlaku di tengah-
tengah masyarakat maupun komunitas tertentu. Demikian pula hadis
masyhdr istilahi belum tentu termasuk kategori hadis masyhur non
istilah, sebab tidak banyak orang yang mengenal hadis masyhur

istilahi tersebut. Kemasyhuran hadis masyhur non istilah



adakalanya berlaku pada masyarakat umum, dan bisa jadi hanya
pada kelompok atau komunitas tertentu, seperti misalnya masyhur
di kalangan ulama figih, masyhur pada kalangan ulama Nahwu,
masyhur pada kalangan masyarakat umum, dan lain sebagainya.*
Hadis masyhur isthildhi dan ghair isthilahi tidak
mengharuskan pada hadis sahih. Adapun kualitas dari dua macam
hadis masyhur tersebut tergantung pada keterpenuhan dari syarat-
syarat hadis magbil.? Oleh karena itu kualitas hadis masyhur ada
yang sahih, hasan, dha’if, akan tetapi banyak ditemukan penelitian

>

tentang hadis Maudi’. 3 Hal ini menunjukkan bahwa semua

! Moh. Jufriyadi Sholeh, “Telaah Pemetaan hadis Berdasarkan Kuatitas
Sanad”, Jurnal Bayan Lin Naas: Jurnal Dakwah Islam, Vol.6, No. 1, 2022, 42

2 Sholeh, “Telaah Pemetaan hadis Berdasarkan Kuatitas Sanad”, 43

3 H. Mukhlis Mukhtar, “Hadis Maudhu’ Dan Permasalahannya”, Jurnal
ash-Shahabah, Vol. 3, No. 1, 2017. Melia Novera, “Permasalahan Seputar Hadis
Maudhu’”, Dalam Jurnal Dirayah: Jurnal llmu Hadis, Vol. 02, No.02, 2022. Afrizal
Nur, “Kontribusi Dan Para Ulama Mencegah Hadits Maudhu’”, Jurnal An-Nida,
Vol. 38, No. 02, 2013. Sohari,”Hadits Palsu Dan Tanda-Tandanya”, Al-Qalam,
No. 55/X11995. Mochamad Nur Bani Abdullah, “Peristiwa Populernya Hadis
Maudu’ “Palsu” ”, Jurnal Holistic Al_Hadis, Vol. 4, No. 1, 2018. Burhanuddin
A.Gani, “Historisitas Hadis Maudhu’”, Jurnal Al-Mu’ashirah, Vol. 14, No. 1, 2017.
Edi Kuswadi, “Hadits Maudhu’ Dan Hukum Mengamalkannya”, Jurnal El-Banat:
Jurnal Pemikiran Dan Pendidikan Islam, Vol. 6, No.1, 2016. Febriyeni,”Hadis
Palsu Di Media Sosial Persepsi Mahasiswa Fakultas Syariah Uin Bukittinggi”,
Jurnal Ulunnuha, Vol. 11, No. 2, 2022. Farid Gunawan, Ahmad Junaedi, Oyoh
Bariah, “Hadis Palsu Dalam Kegiatan Ibadah Masyarakat Di Kelurahan
Tunggakjati Kecamatan Karawang Barat”, Jurnal Al-Muaddib: Jurnal lImu-limu
Sosial Dan Keilslaman, Vol. 7, No. 2, 2022. Alamsyah, “Pemalsuan Hadis Dan
Upaya Mengatasinya”, Jurnal al Hikmah, Vol. Xiv, No. 2, 2013. Wajidi Sayadi,
“Hadis Daif Dan Palsu Dalam Buku Pelajaran Al-Qur’an Hadis Di Madrasah”,



kalangan masyarakat sebagian besar telah mengonsumsi hadis
Maudii’, jika hadis Maudiz’ yang diamalkan masyarakat bernilai
negatif, maka menimbulkan doktrin yang memecah belah umat
Islam itu sendiri.

Hadis yang beredar dimasyarakat perlunya dikaji ulang guna
menyadarkan masyarakat tentang bahaya menyebarkan hadis yang
tidak berasal dari rasulullah Saw.* Hal ini sesuai yang disabdakan
Nabi Saw:

Lo (p s Waa o5 Sl i o dlaal) aale o Waa
G (et ala s adde Al Lo ol G e 0l bl e (e AES ol e
5Ll (e sania 5rld aatia o

Abu Asim ad Dahak bin Mukhalid al Auza’i mengabarkan
kepada ku, hisan bin ‘Atiyah dan Abi Kabsyah dari Abdullah bin
Amr. Sesungguhnya Nabi Saw besabda: Barang siapa yang
bebrbohong atas ku (Nabi) maka tempatnya adalah neraka. (HR.
Bukhari :3461)

Oleh karena itu, Hadis sebagai hal yang perlu dibuat pedoman

setelah al-Qur’an, karena hadis menjadi salah satu warisan dari

Jurnal “Analisa”, Vol. 19, No.2, 2012. Rabiatul Aslamiah, “Hadis Maudhu Dan
Akibatnya”, Jurnal Al-Hiwar: Jurnal llmu Dan Teknik Dakwah, Vol. 04, No.07,
2016. Ali Sati, “Hadis Palsu Dan Hukum Meriwayatkannya”, Jurnal el-Qanuny,
Vol. 4, No. 1, 2018.

4 Hilaluddin b. Abdullah, Hadis-hadis Masyhur dalam masyarakat Islam,

Jurnal KIAS, Vol. 11, No. 1, 2016, 43-44

5 Al Bukhari, sahih al Bukhari, Beirut: Dar Ibn Katsir, 2002, 857



Rasulullah Saw, maka umat Islam yang memegang teguh pada hadis,
dia tidak akan tersesat.® Hal tersebut seperti sabda Nabi Saw:

S S i ale g ale A Lo ) sy JE OB — D ye - @il g (il 0o
7l g A g 4l QU Lo aiSa (0 L | shazad () 0 5l

Aku tinggalkan kepada kamu sekalian dua perkara, maka
kamu sekalian tidak akan tersesat selama kamu sekalian berpegang
teguh pada keduanya, yaitu kitab Allah (al-Qur’an) dan sunah
RasulNya. (Ibnu Hajar dari Anas bin Malik)

Sabda Rasulullah Saw:

Aa 5L Lgale T a5 L | sSanad G 2l 1) plaA) Ly i oSle

sl ol 5) Al deny IS ydeny daaa JS (8 5aY) i 2na g Sl
8ol

Berpegang teguhlah kepada sunnahku dan Sunnah khalifahku

yang mendapat hidayah. Berpegang teguhlah padanya dan gigitlah
dengan gerahammu. Jauhilah olehmu perkara-perkara yang diada-

adakan, karena setiap perkara yang diada-adakan itu bid’ah, dan
setiap bid’ah itu kesesatan. (HR. Abu Daud: 4607)

kedudukan hadis dalam syariat Islam sebagai landasan hujjah
dan dalil dalam menetapkan ajaran Islam dan mengamalkannya.

Namun ada beberapa akwal Nabi yang mengandung perintah untuk

7 n

6 Afrizal Nur,” Kontribusi dan Peran Ulama Mencegah Hadits Maudhu’ ”,

Jurnal An-Nida’, Vol. 38 No. 2, 2013, 69

7 Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, “Hidayah ar-Ruwabh ila Takhrij

Ahadis”, Madinah: Dar Ibnu Qayyim, 2001, 140

8 Muhammad Nasirudin al Albani, Sahih Sunan Abi Daid, Riyadh:

Maktabah al Maarif, 1998, 119



tidak diikuti yaitu pertama, af’al jibilliyyah contohnya tentang
makan, minum, duduk dan berdiri. Mayoritas Ulama merespon hal
tersebut sebagai hukum mubah. Sementara sedikit sekali yang
menganggap bahwa hal tersebut dijadikan Sunnah, seperti Abdullah
bin Umar yang mengikuti ahwal keseharian Nabi Saw. Kedua,
khasa’is Nabi seperti diperbolehkannya puasa terus-menerus,
kewajiban shalat dhuha, tahajjuddan witir serta nikah melebihi 4 kali.
Hal ini tidak bisa ditiru oleh umatnya melainkan diperintah untuk
mengambil ibrah yang tersirat pada akwal rersebut.®

Manusia haruslah haruslah selektif dalam menggunakan hadis
yang benar-benar berasal dari Nabi Saw, karena telah banyak
tersebar hadis palsu. Ketika hadis palsu tersebut telah tersebar dan
menjadi keyakinan dalam masyarakat, maka sangat bertentangan
dengan nash yang menyuruh untuk mengambil berpegang teguh
kepada kitab Allah dan sunah Rasulnya. Tersebarnya hadis Maudhi’
ditengah masyarakat, meskipun substansinya baik, tetapi berdampak
negatif diantaranya; mempertajam perpecahan disaat ada
penyerangan dengan hadis Maudhi’, ketika ditemukan hadis
bertentangan dengan kebenaran nash maka hal ini akan
mencemarkan nama baik Nabi Saw serta mencetak pemahaman

yang salah terhadap masyarakat, ketika tersebarnya hadis Maudi’
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9 Wahbah az Zuhaili, Usal al Figh al Islami, Damaskus, Dar al Fikr, 1986,



serta menjadikan masyarakat buruk, pihak sebelah akan
menganggap bahwa Islam adalah agama yang kaku.°

Kemunculan hadis palsu sangat berbahaya bagi umat Islam.
hadis palsu yang tidak disengaja disebut hadis batil, sedangkan hadis
palsu yang disengaja disebut hadis Maudii’.*! Sikap ceroboh serta
meremehkan bersikap selektif dengan hadis palsu menjadi awal
petaka besar serta berdampak negatif pada kehidupan, maupun
agama kaum Muslim. Karena hal tersebut dapat menjauhkan umat
dari nilai-nilai Islam, kemudian tertuju pada perilaku bid’ah, serta
pola hidup yang dibangun di atas dasar khurafat maupun kebatilan.*?
Subjek dari pemalsuan hadis tersebut bukan hanya dari pihak umat
Islam saja melainkan, pihak oposisi juga ikut memalsukan hadis
unntuk mempertahakan visi misinya.*3

Faktor yang melatarbelakangi terjadinya pemalsuan hadis
adalah belum terhimpunnya hadis dalam satu kitab serta hadis

menjadi salah satu sumber hukum Islam sehingga orang yang

10 Rabiatul Aslamiyah, Hadis Maudhu dan Akibatnya, Jurnal al Hiwar
Jurnal llmu dan Teknik Dakwah, Vol. 4, No. &, 2016, 31-32

11 Mohammad Choirul Anam, Sejarah Periwayatan Hadist Palsu, Jurnal
Al-Fatih: Jurnal Studi Islam, Vol. 10 No. 1, 2022, 56

12 Marlina ratna Sari, “Dampak Penyebaran Hadis Lemah Dan Palsu
Dalam Tatanan Kehidupan Bermasyarakat”, Jurnal el-Sunah: Jurnal Kajian
hadis dan Integrasi llmu, Vol.1, No.1, 2020, 109

13 Ahmad Muhammad Syakir, Syarh alFiyyah as-Suyuti fi ‘llmi al-Hadis,
(Bairut: Dar alMa’arifah, t.th.), h. 85-92



berkepentingan memperalat hadis untuk mencapai
tujuannya.Pemalsuan hadis Pada awalnya orang-orang Islam juga
memalsukan hadis dengan berbagai tujuan, diantaranya; pertikaian
politik pada pemerintahan Ali bin Abi Thalib sehingga pemalsuan
hadis untuk mempertahakan masing-masing kubu, siasat kaum
Zindik untuk memecah belah Islam, mereka menyamar sebagai
kelompok Islam, Primordialisme dan Chauvinisme, Fanatisme
mazhab fikih dan kalam, Kultus individu, Pembuatan cerita pada
masa zaman Harun ar-Rasyid, Pendekatan pada penguasa, keinginan
berbuat baik tanpa didasari pengetahuan agama.*

Sebagai sumber ajaran agama, hadis harus benar-benar bersih
dan steril dari doktrin-doktrin keagamaan yang salah disebabkan
pentranmisian yang salah oleh para pembawa hadis, baik kesalahan
yang disengaja ataupun yang tidak disengaja. Sebagai upaya
membersihkan dari hal-hal yang bukan dari Rasulullah Saw, maka
para Ulama hadis dari masa ke masa berusaha kritis dalam menerima
hadis dan menyusun metodologi kritik sanad dan matan, sehingga
hadis tersebut benar-benar memiliki orisinilitas dan validitas yang
tidak diragukan lagi, serta diterima secara ilmiah sebagai sumber

ajaran agama.®®

14 Mukhlis Mukhtar, “Hadis Maudhu’ dan Permasalahannya”, Jurnal
Ash-Shahabah (Jurnal Pendidikan dan Studi Islam), Vol. 3, No. 1, 2017, 80-84

15 Moh. Jufriyadi Sholeh, “Evolusi Historis Kritik Hadis Perspektif
Musthafa al-A’dlami”, Jurnal Reflektika, Vol. 12, No. 12, 2016, 72



Dalam permasalahan tersebut hadis masyhur meresponnya.
Para ahli hadis pun berbeda-beda dalam menanggapi hal tersebut
mulai dari secara bahasa sampai pada istilah pembahasan hadis
masyhur ghair istilahr.

Menurut al Baiquni bahwa hadis nasyhur adalah hadis yang
diriwayatkan oleh lebih dari 3 perawi, lain lagi dengan al Asqgalani
yang berpendapat bahwa hadis masyhur adalah hadis yan
diriwayatkan oleh lebih dari 2 perawi. 1

Konsep hadis Masyhur ini menjadi rambu-rambu bagi umat
Islam agar seletif dalam mengamalkan hadis yang mereka ketahui.
Ulama-ulama Islam dahulu telah memainkan peranan yang penting
dalam penyebaran agama Islam sekaligus menyebarkan ilmu hadis
kepada umat. Dalam perkembangannya, mereka menyebarkan
semua hadis dengan tujuan untuk kepentingan kemaslahatan agama,
mereka menyebarkan hadis yang tidak sahih, daif, bahkan palsu.'’

Pada ungkapan “Annazafah minal iman”, al-Khudair
mengkategorikan pada hadis gharu iszilahi. Hadis masyhur ghair
istilahi merupakan hadis yang masyhur pada ungkapan lisan (para

ulama) tidak disertai pesyaratan devinitif. Hadis ghair iszilahi adalah

16 Muhammad bin Ibrahim Khiraj as-Salafi al-Jazairi, Mengenal Kaedah
Dasar llmu Hadis (Penjelasan al-Mandzumah al-Baiquniah), terj. Abu
Hudzaifah, Solo, Maktabah al-Ghuroba’, 2006, 65

17 Jawiyah Dakir, “Takhrij Hadits-hadits masyhur dalam masyarakat
melayu di malaysia: usaha ke arah membersih dan memartabatkan al-sunah”,
dalam Jurnal asl-Fikr, vol. 20, no. 1, 2016, 141-142



hadis yang populer di beberapa kalangan secara tertentu, meskipun
periwayat sanadnya kurang atau lebih dari tiga orang. Kemasyhuran
hadis masyhur bukan melihat pada jumlah perawinya sebagaimana
ohadis masyhur tersebut, tapi tekanan pada popularitas hadis tersebut
pada kelompok tertentu atau Ulama pada keilmuan tertentu.’® Pada
literatur kitab sebelum al-Khudair belum populer istilah ghair istilahi.
Hal ini memberi pengertian bahwa al-Khudair mempunyai alasan
mengapa al-Khudair menggunakan istilah tersebut.

Ungkapan “Annazafah min al-timan” bukanlah sebuah hadis
dikarenakan tidak ditemukan dalam kutubus sittah maupun dalam
kitab hadis lain,* namun sebuah jurnal penelitian menunjukkan
bahwa ungkapan tersebut merupakan hadis mudraj, hadis yang

menujukkan kebersihan sebernarnya banyak?°, diantaranya yaitu

18 Zikri Darussamin,”Kuliah llmu Hadis I”, Yogyakarta: Kalimedia, 2020,
100

% Abu Hasan Muslim Bin Hajaj an Naisaburi,”Sahih Muslim”, Riyadh: Dar
Taibah, 1426 H. Abi Abdillah Muhammad Bin Ismail al Bukhari,” Sahih Al
Bukhari”, Riyadh: Bait al Afkar Al Dauliyah, 1998. Malik Ibn Anas R.A, “Al
Muwatta’”, Beirut: Dar l|hya’ al Turats Al Arabi, 1985. Ahmad Bin
Hambal,”Musnad al Imam Ahmad Ibn Hambal”, Beirut: Darul Kutub al limiyyah,
2008. Abi Daud Sulaiman Ibn al Asy’as al Azdi al Sijistani, “Sunan Abr Daud”,
Beirut: Dar Risalah al Alamiyah, 2009. Abi Abdillah Muhammad Bin Yazid al
Qozwaini, “Sunan Ibn Mdjah”, T. Tp. Abi Isa Muhammad Bin ‘Isa At Tirmidhi,
“Sunan at Tirmizi”, Beirut: Darul Ghorb Al Islami, 1996. Ahmad Bin Syu’aib Bin
Sunan Abu Abdurahman an Nasa’i, “Sunan an Nasa’r”’, Riyadh: Darul Hadharah,
1436 H. Abi Muhammad Abdillah Abdurahman al Fadhli al Darimi,”Kitab al
Musnad Al Jami’””, Beirut: Darul Basya’ir al Islamiyah, 1434 H.

20 Mustadrak al Wasail, Juz 16, H. 319, Jami as Sunan at Tirmizi, Juz 5, H.
111, Muznad al Bazar 18 Mujillid Kamila, Juz 3, H. 320, Musnad Abi Ya’la, Juz 2,



Oyl shi ) sehll artinya “Suci itu separuh dari keimanan”. (HR.
Muslim:223). Ungkapan “Annazafah min al-iman” merupakan
ungkapan da’if serta mardid, karena asal usulnya yang tidak jelas
maka tergolong dalam hadis mudraj. Hadis mudraj merupakan hadis
yang matannya diganti ataupun disisipi lafal yang lain. Pada lafal
4l dimana lafal asli tersebut adalah _sekl, walaupun antara
keduanya mempunyai makna yang berdekatan, tetapi terdapat
perbedaan, dalam Islam telah disepakati Ulama mujkaddisin bahwa
hukum meriwayatkan hadis maudhu’ dengan sengaja dan membuat
hukum adalah tidak diperolehkan, dalam hal ini, kebersihan yang
dikonotasikan dengan bersuci.

Hal tersebut menunjukkan bahwa ungkapan tersebut telah ada
dalam kitab hadis tetapi dengan menggunakan makna yang berbeda.
Sebenarnya hadis maudiz’ yang sudah tersebar banyak sekali,
Dari ketiga hadis?* yang masyhur di masyarakat ini, telah dipastikan
bahwa tidak satupun yang berasal dari Rasulullah Saw. Matan
pertama merupakan hadis Mau’dhu’ yang tidak ada dasar sama

sekali dari Rasulullah Saw. Hal ini berdasarkan penilaian dari

H. 121, Al Tauhid Libni Mandah al Masykdl, Juz 1, H. 301, Sunan at Tirmizi
Muknaz, Juz 10, H. 412, Al Karam Wa al Jid Lil Burjuléni, Juz 1, H. 35, Al Jami’
al Akhlag ar Rawi Wa Adab al Sami’ Lil Khatib, Juz 2 H. 478, Al Kuni Wa al Asma
Lil Daulabi, Juz 4, H. 217, Musnad Sa’ad Bin Waqas, Juz 1, H. 30, Ibtal Ta’wilat,
Juz 1, H. 464, Al Tadwin Fi Akhbari Qazwain, Juz 1, H. 176, al Silsilatu al Da’ifat,
Juz 7, H. 265.
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beberapa ulama terkemuka. Matan kedua merupakan salah satu
syl’ir yang dinisbahkan kepada seorang penya’ir Mesir bernama
Hafiz Ibrahim. Matan ketiga merupakan syi’ir tentang pentingnya
menuntut ilmu dan beramal dengannya, yang dinisbahkan kepada
Abdullah al-Mu’tiz.

Dari uraian di atas, penelitian ini dilatarbelakangi peiwayatan
secara makna oleh para Ulama penyebar hadis sehingga masyarakat
mempelajari dan mengamalkan semua hadis yang ia temukan serta
respon ulama dalam memakai konsep hadis masyhur, sehingga
tulisan mengkritisi evolusi hadis masyhur untuk menggali pemikiran
mukaddisin. Berlatarbelakang pada studi kepustakaan kitab kitab
hadis mengenai ilmu hadis sebagai objek dari kajian ini, sehingga
peneliti mengusulkan penelitian tersebut dengan judul EVOLUSI
KONSEP HADIS MASYHUR.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian tersebut, ada beberapa persoalan terkait ungkapan

tersebut, maka pertanyaanya adalah:
1. Bagaimana maksud dari hadis masyhur?
2. Bagaimana perkembangan makna hadis masyhur dari masa ke

masa?

C. Tujuan Penelitian
Berdasar deskripsi itu, sehingga tujuan penelitianya adalah:

1. Mengetahui tentang maksud hadis masyhur.

11



2. Mengetahui perkembangan makna hadis masyhur dari masa ke

masa.

D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan  penelitian  tersebut, maka  kegunaan

penelitiannya adalah:

1. Pada bidang akademik tujuan penelitian ini adalah kontribusi
pada dokumen pustaka dan khazanah keilmuan pada aspek hadis
yang khusus pada kajian ilmu hadis serta berkolaborasi dengan
pendekatan kepustakaan.

2. Praktiknya maksud dari penelitian ini memberikan pengetahuan
kepada generasi selanjutnya pentingnya kebersihan serta

mengimplementasikannya pada keseharian mereka.

E. Tinjauan Pustaka
Pada penelitian ini, agar memposisikan objek penelitian pada

banyak penelitian yang mirip, penulis melacak banyak rujukan
literatur untuk dijadikan sebagai pengkajian, sehingga terdapat
perbedaan antara penelitian yang dilakukan terdahulu dengan fokus
penelitian yang diteliti dan dapat membuktikan keaslian penelitian.
Adapun beberapa karya tersebut meliputi:

Artikel karya Masrurah Lubis yang berjudul “Takhrij Hadis
Tentang Dasar-Dasar Pendidikan . Hasil dari artikel ini adalah
tidak semua hadis masyhur pada dasar-dasar pendidikan adalah
hadis sahih dan pantas dijadikan pijakan, hal tersebut masih

dipermasalahkan dari segi sanadnya, perlu adanya upaya takhrij
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hadis-hadis yang bersangkutan, sebelum menjadikannya sebagai
rujukan dalam sebuah kajian. Kandungan matan kedua ungkapan
hadis tersebut maknanya didukung banyak ayat al-qur’an dan hadis-
hadis Nabi Saw.

Buku karya Ihsan al-‘Utaibi yang diterjemahkan oleh Shidqy
Munjin yang berjudul “Hadis-Hadis Populer Yang Sanadnya
Dha’if”. Buku ini berisi tentang hadis-hadis populer yang yang
sanadnya dha’if bahkan banyak maudhu’, selain banyak hadis
populer dan statusnya serta disertai dengan takhrij dan referensi
kitabnya.

Artikel karya Hilaluddin b. Abdullah yang berjudul “Hadis-
Hadis Masyhur Dalam Masyarakat Islam”. Hasil dari artikel ini
adalah kajian tentang hadis-hadis Masyhur dalam masyarakat Islam
bukan suatu yang baru. la lebih pada penyadaran masyarakat tentang
bahayanya menyebarkan berita-berita tidak benar yang dikaitkan
dengan Nabi Saw. As-Sakhawi memperingatkan masyarakatnya
waktu itu bahawa mendustai Baginda Nabi Saw tidak sama dengan
mendustai manusia biasa. Perbuatan ini termasuk dalam sebesar
besar dosa besar. Ramaiulama yang mengatakan bahwa taubat
mereka tidak diterima malah Imam Abu Muammad al-Juwayni
mengkafirkan orang yang sengaja mendusta terhadap Nabi Saw.

Artikel karya Mohd Shukri Mohd Senin yang berjudul
“Hadith-Hadith Masyhur Berkaitan Al-Fada 'il: Kajian Kefahaman
Dan Pengalamannya Dalam Kalangan Guru-Guru Pendidikan

Islam Di Pasir Gudang, Johor ”. Artikel ini membahas hadis-hadis
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masyhur yang berkaitan dengan keutamaan dan menilai seberapa
pemahaman dan pengalamannya pada guru-guru pendidikan Islam
di pasir gudang johor. Guru-guru Islam perlulah mempunyai
kesadaran untuk menambahkan nilai-nilai keilmuan dan kefahaman
di dalam diri mereka dengan mempelajari ilmu-ilmu Islam secara
berkelanjutan khususnya yang berkaitan dengan hadis. llmu tersebut
diperoleh dengan mendatangi kuliah-kuliah ilmu, membaca hasil
tulisan-tulisan ilmiah.

Artikel karya Nur Adillah Amiruddin yang berjudul
“Penilaian Hadis-Hadis Masyhur Mengenai Hubungan Antara
Suami Dan Isteri: Takhrij Dan Solusi ” yang diterbitkan pada tahun
2022. Isi dari atikel ini adalah Nabi Saw tidak meningalkan harta
buat umatnya, namun dua perkara yang yang diwariskan oleh Nabi
Saw jauh lebih berharga daripada harta dan uang ringgit,
sebegaimana yang disabdakan Beliau:”Aku telah meninggalkan
kepada kamu dua perkara. Kamu tidak akan sesat selama berpegang
teguh kepada keduanya, yaitu Kitab Allah Swt dan Sunah Rasulnya”
(Al-Muwata’: 1395). Hadis tersebut menjadi tugas umat muslim
untuk mencari dan beramal dengan menggunakan hadis yang sahih.
Bahkan, perkara ini tidak boleh disepelekan karena terdapat perintah
untuk berpegang teguh kepada nash, mengenai orang berdusta atas
nama Nabi Saw maka temaptnya di neraka. Ancaman tersebut
memberi pesan kepada umat muslim untuk berhati-hati dan waspada
dengan adanya palsu. Oleh karena itu, kajian ini diharapkan

memberi pelajaran dalam perhubungan antara suami dan isteri.
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Artikel karya Nurhidayati Ismail yang berjudul “Peran Sanad
Dalam Kesahihan Hadits (Studi Takhrij Hadis-Hadis Masyhur Di
Masyarakat” yang diterbitkan pada tahun 2022. Hasil dari artikel ini
adalah dari ketiga hadis yang masyhur di masyarakat ini, telah
dipastikan bahwa tidak satupun yang berasal dari Rasulullah Saw.
Matan pertama merupakan hadis Mau’dhu yang tidak ada dasar
sama sekali dari Rasulullah Saw. Hal ini berdasarkan penilaian dari
beberapa ulama terkemuka. Matan ketiga merupakan syi’ir tentang
pentingnya menuntut ilmu dan beramal dengannya, yang
dinisbahkan kepada Abdullah al-Mu’tiz. Matan kedua merupakan
salah satu syi’ir yang dinisbahkan kepada seorang penya’ir Mesir
bernama Hafiz Ibrahim.

Artikel jurnal karya Jawiyah Dakir dengan judul “Takhrij
Hadith-Hadith Masyhur Dalam Masyarakat Melayu Di Malaysia:
Usaha Kea Rah Membersih Dan Memartabatkan Al-Sunnah”, yang
diterbitkan pada tahun 2016. Hasil dari artikel ini adalah Kedatangan
Islam ke alam Melayu, telah membawa bersama ilmu hadis.
Penyebaran ilmu ini ke dalam masyarakat Melayu melalu berbagai
kaedah. Ulama Islam dahulu telah memainkan peran penting dalam
penyebaran ajaran Islam, sekaligus pada penyebaran ilmu hadis.
Karya keilmuan mereka sebagai pembimbing bagi masyarakat
Melayu dalam menghayati serta mengamalkan agama Islam dalam
kehidupan. Seiring berjalannya waktu, secara tidak sengaja bahwa
mereka menyebarkan hadith yang tidak sahih, daif, bahkan palsu

dengan dasar kemaslahatan umat. Upaya yang perlu dilakukan untuk
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membersihkan kefahaman dan amalan masyarakat Melayu yang
berasaskan hadis palsu. Kini saatnya masyarakat Melayu
mengetahui hadis yang seharusnya dijadikan dalil hukum serta
sebaliknya. Dalam hal ini, Ulama serta ilmuan terkait harus mereset
ulang dalam mendisiplinkan masyarakat Melayu. Adanya kajian
khusus, tentang ilmu terkait untuk memperbaiki tata letak as Sunnah
sebagai sumber hukum yang kedua, dengan maksud bersih dari
hadis palsu, sesuai dengan hadis yang disampaikan oleh Rasulullah.
Barang siapa berbuat dusta mengatasnamakan aku (Rasulullah Saw)
maka dia telah menempah tempat di neraka.

Artikel jurnal karya Irham dengan judul “Hadis Populer
Tentang llmu Dan Relevansinya Dengan Masalah Pendidikan
Islam”, yang diterbitkan pada tahun 2020. Hasil dari artikel ini
mempelajari hadis secara menyeluruh dari sisi sanad, matan, serta
sharah untuk membantu menemukan pemahaman yang baik.
Metode ini menjadi penting untuk mengkaji hadis dari berbagai
tema. Hadis populer terkait ilmu yang dikaji dalam artikel ini
berkontribusi untuk menjawab masalah pendidikan Islam. Ulama
khususnya ahli hadis secara beragam dan teebuka menguraikan
pengertian, serta ruang lingkup hadis. Latar belakang mereka juga
ikut berpengaruh dalam memahaminya. Penulis mengungkapkan
bahwa sesuai perkembangan jaman, misalnya pengkategorian ilmu
wajib dan ilmu pilihan, yang keduanya sebenarnya sama-sama wajib.
Hakikatnya cakupan ilmu masih luas dan tidak terbatas, sehingga

dengan pemahaman tentang ilmu ini memiliki relevansi yang positif
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untuk mengatasi persoalan dalam pendidikan Islam, baik persoalan
dikotomi ilmu maupun yang berkaitan dengan sosial dan budaya.
Pemaknaan ilmu yang dikotomis pada dasarnya bertolak belakang
dari kajian ini. Pemahaman lembaga pendidikan Islam secara
terbuka menjadi dasar perkembangan keilmuan tersebut, sebetulnya
tidak diperlukan pendapat modern. Merujuk pada ulama muslim
terdahulu sudah sangat cukup dan lengkap. Namun, untuk
memajukan Lembaga Pendidikan Islam diperlukan sinergi antara
pendapat ulama Islam terdahulu dengan pendapat ilmuan terkini.
Penulis menjelaskan bahwa pendidikan Islam seharusnya
memberlakukan pemahaman ilmu-ilmu Islam dikaji secara terbuka

sehingga dikotomi dan sempitnya makna keilmuan tidak ada.

F. Kerangka Teori
1. Evolusi Konsep

Istilah “evolusi” berasal dari bahasa latin evolvere
(evolution: Inggris) yang mempunyai arti tindakan membuka
atau membentangkan. Secara leksikal ia mempunyai arti
perkembangan, pembentukan serta pertumbuhan.?? Juga berarti
proses perubahan dan perkembangan.? Maka istilah evolusi

mengandung dua unsur yaitu perkembangan dan perubahan.

22 Noah Webster, Webster New twentieth Century Dictionary of the
English language (Amerika: Williem Collins Publisher), 1980, 634

B W.T Mcleod (ed.), Collins Gem English Leaner’s Dictionary, London:
Collins Sons & Co.Ltd, 1980, 204
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Istilah “konsep” berasal dari bahasa latin concipere
(concept: Inggris) yang berarti mengerti atau memahami. 24
Secara leksikal, “konsep” mengandung arti ide pokok yang
mendasari suatu gagasan umum.? Atau ide tentang sesuatu.?®
la berkaitan dengan objek yang abstrak universal. Istilah lain
yang sepadankan dengan “konsep” adalah “devinisi”. Sehingga
dengan sederhana bahwa konsep diartikan sebagai devinisi
suatu.?’

Maksud dari judul “Evolusi Konsep Hadis Masyhur”
adalah menjelaskan perubahan konsep mengenai hadis
masyhur baik secara devinisi, pembagian maupun Klasifikasi
prespektif subjektif ahli hadis. Pembahasan devinisi dijelaskan
mulai dari era asy Syafi’l sampai al Khudair. Era asy Syafi’l
sebagai simbol dimana hadis masyhur dibahas secara bahasa
dan ini menjadi cikal bakal hadis masyhur. Sementara al
Khudair sebagai simbol dimana hadis masyhur menjadi sangat

kompleks serta lebih luas.

24 Noah Webster, Webster New twentieth Century Dictionary of the
English language, 634

25 A.S Hornby, et al.(ed)., the advanced Leaner’s dictionary of current
English, London: oxford university press, 1973, 196

26 W.T Mcleod (ed.), Collins Gem English Leaner’s Dictionary, 121

27 Musahadi, Tesis: Evolusi Konsep Sunnah-Hadis Dan Implikasinya Bagi
Perkembangan Hukum Islam (Ujung Pandang: Uin Alauddin, 1998), 11
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Pada pembahasan pembagian hadis masyhur dibahas
hadis masyhur secara bahasa, kemudian pembagian hadis
berdasarkan kualitas, kemudian pembagian hadis khusus ahli
hadis dan selain ahli hadis, kemudian menyamakan dengan ‘ala
alsinah sampai pada pembagian hadis masyhur is¢i/ahi dan
ghair isfilahi. Pada pembahasan klasifikasi hadis masyhur
dibahas berdasarkan prespektif ahli hadis.

Dari uraian tersebut, dapat ditegaskan bahwa ruang
lingkup pembahasan dalam kajian ini terbatas pada
perkembangan dan perubahan hadis masyhur dari masa ke
masa tepatnya dari masa asy Syafi’l sampai masa al Khudair.

2. Hadis Secara Umum

Secara etimologi hadis berkonotasi a/ jadid yang
memiliki arti aktual, sinonim dari kata al-qadim artinya waktu
lampau, silam. Lafaz hadis memiliki arti lain yaitu al-khabar
yang mempunyai berita. Berita diperoleh dari orang-orang dan
diteruskan kepada orang lain juga, getok tular. Secara
terminologi, Az Zargani memberi pengertian bahwa hadis
merupakan semua ucapan, perilaku ataupun ketetapan dari

Nabi Saw.
2B 5 iy alSalYl sl 45 58 5 Alladl g 4l g8

2 Muhammad Ajjaj al-Khatib, “ Usal al-Hadis ‘Ulimuhu wa
Mustalahuhu”, Beirut: dar al-fikri, 1989, 27
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Segala sabda beliau, aktifitas, dan tagrir Nabi
Muhammad Saw yang berkaitan dengan hukum syara’ dan
keputusannya.

Az Zargani juga menambahkan:

Los Aas s dad 5 U O ol 5 e Al Gl (il ) el Lo
29 XS el g dlaall ) Caval

Segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Saw baik
berupa perkataan, perbuatan, tagrir, maupun sifatnya, begitu
juga disandarkan kepada sahabat dan tabiin.

Meskipun terdapat pemikir Islam yang berpendapat
bahwa hadis mauquf dan hadis maqti’. Sedangkan, hadis
maugquf'yakni sesuatu yang bersandar pada sahabat, serta hadis
magti’ yakni sesuatu yang bersandar pada tabiin, tidak
dikategorikan sebagai hadis. Hal ini dikemukakan oleh al-
Karmani, at-Tayyibi. Jumhur ulama berpendapat bahwa hadis
mauquf dan hadis maqtu’ dikategorikan sebagai hadis
dikarenakan sama pada segi hujjahnya. Hal tersebut dijelaskan
oleh Ahmad bin Ali bin Hajar bahwa khabar pada pandangan

ulama muhadisin merupakan suatu yang sama dengan hadis.*

2 Muhammad Abdul Adhim az Zarqani, “al-Manhalu al-Hadis fr ‘Ulimi
al-Hadis”, Kuwait: dar adh dhabhiriyah, 2020, 13

30 Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Hajar Al Asqalani,” Nuzhat an Nazar
fT Taudih Nukhbat al Fikar fi Mustalah Ahli al Asar”, Riyadh: Maktabah al Malak
Fahd al Wataniyyah Asna, 2001, 35
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Hadis merupakan segala sesuatu yang bersandar pada
Rasulullah Saw. Hadis sendiri ialah penyandaran sesuatu pada
Rasulullah Saw dari Allah Swt dan dijadikan sebagai nash
pengambilan sesudah al-Qur’an. 3 Jika penjelasan tersebut
tergolong umum dalam al-Qur’an, maka dijelaskan oleh hadis.
Firman Allah Swt:

Osiass ol dan y5 520 54 | lA) (53 cgl el Y1 S Gl Ul L

Dan Kami tidak menurunkan Kitab (al-Qur’an) ini
kepadamu (Muhammad) melainkan agar engkau dapat
menjelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisihkan,
serta menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang beriman.
(Q.S An-Nahl :64).

Hal ini menjelaskan bahwa fungsi hadis Rasulullah
Saw ialah menerangkan ayat atau lafal global di al-Qur’an.
Sama halnya, hadis ialah sumber selanjutnya sesudah al-Qur’an.
Jadi, kalam Allah dengan sabda Rasul tidak bisa dipisahkan.

Al-Khatib bercerita bahwa Iman bin Husain ditanya
oleh sahabatnya “Sampaikanlah al-Qur’an kepadaku, jangan
sampaikan yang lain”, kemudian al-Khatib dipanggil, seorang

Imam bertanya kepadanya: “Apakah kamu akan mendapat

31 Kholil Chusairy,” Penggunaan Hadis Dalam Kehidupan:
Kesalahpahaman Masyarakat Terhadap Hadis Dha’if ”, Jurnal el-Afkar Vol. 12
Nomor. 2, 2023, 513
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penjelasan darinya berapa jumlah rekaat sholat zuhur, maghrib,
isya, subuh. Sungguh demi Allah Swt jika kamu melalaikan
terhadap sunah Rasulullah Saw niscaya kamu sungguh
menyimpang dari jalan yang benar.”*?
3. Hadis Masyhur
Adapun Hadis masyhur dibagi dua:
1) Masyhar istilaht
Masyhur istilaht merupakan hadis yang beberapa
(tabagar) periwayat sanadnya 3 perawi ataupun lebih, akan
tetapi belum mencapai persyaratan mutawatir >

Contoh hadis masyhiir istilahi, yaitu:

’Lﬁ)h)'l\tﬁ;é\)\d@uwgﬂd\m;‘#itﬂ;jﬂwwtﬂh
jglcaﬁ\émaﬁ\ddeG;d\j;Bﬁﬁ‘ﬁidp_:\.‘d.w‘;.:idp
pelalall Gy (815 | il (e de S e 350 alall ay Y bl ) ol
’(Jc PRt ,}S;iné (YLQA) g e u.nm\ 220 elalall Caad \Jtﬁ

3400l e ) gleal o) slicad

Muhammad bin Umar bercerita kepada kita, ayah
saya bercerita, Ala’ bin Sulaiman ar Raqji, az Zuhri bercerita
dari Abi Salamah, dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah

32 Chusairy,” Penggunaan Hadis Dalam Kehidupan: Kesalahpahaman
Masyarakat Terhadap Hadis Dha’if ”, Jurnal el-Afkar Vol. 12 Nomor. 2, 2023,
115

33 Muhammad bin Salih al-Ustaimin,”Mustalah al Hadis”, Mesir:
Maktabah Al ‘Ilm, 1994, 7

34 Abi al Qasim Sulaiman bin Ahmad at-Tabrani, “Al-Mu’jam al-Ausat”,
Mesir: Dar al Haramain, 1995, 277
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Saw bersabda: Sesunggguhnya Allah Swt tidak mencabut
ilmu manusia pada manusia itu sendiri melainkan Allah Swt
mengambil para Ulama, maka semua kalangan menjadikan
ia sebagai pemimpin, ketika pemimpin tersebut ditanyai
oleh semua orang, kemudian pemimpin tersebut
menyampaikan pendapat-pendapatnya tanpa didasari
dengan ilmu, maka ia telah sesat dan menyesatkan dijalan
Allah Swt (agamanya). (HR. Tabrani: 6403).

Hadis tersebut diriwayatkan oleh sahabat yang
berjumlah tiga yakni lbnu Amru, Aisyah, Abu Hurairah.
Hadis tersebut masyhur ditingkatan sahabat, dikarenakan
periwayatannya tiga orang sahabat, sekalipun sanad
dikalangan tabi’in ada 3 perawi atau sebaliknya, tetapi
belum sampai dikatakan jumlah mutawatir.>®

2) Masyhar ghairu istilaht

Hadis masyhar ghairu isgilaht yaitu hadis masyhur
yang didasarkan ungkapan lisan (para ulama) dan tidak
adanya syarat-syarat tertentu. Menurut Nuruddin ‘Itr, hadis
masyhiir ghairu istilahi ialah hadis yang populer dikalangan
tertentu, walaupun jumlah periwayatan sanadnya tidak
sampai pada 3 periwayat atau lebih. Kemasyhuran hadis

tersebut tidak memandang jumlahnya rawi melainkan

3>Mahmud Tahhan,”Taysir Mustalah al Hadis”, Riyadh: Maktabah al
Ma’arif, 2010, 31
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tekanan popularitas pada kelompok ulama aspek keilmuan
khusus.®

Contoh hadis masyhiir ghairu istilaht yaitu

s ) e O olie (O sl e o JB i) Giaae sl Wi
LY calis g agle adY) la ) Jpmy JB 108 0aa e 4l e el
3 Mapil) (e Alaall 5l (e

Abu Mus’ab al Madani bercerita, dia berkata : Abd al
Muhaimin bin Abbas bin Sahl bin Sa’ad as-Saidi, dari
ayahnya, dari kakeknya: Rasulullah Saw bersabda: hati-hati
(waspada) itu Allah Swt dan terburu-buru itu (perbuatan)
dari setan. (HR. At-Tirmidhi: 2131).

G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian

Penulis menerapkan metode penelitian kepustakaan
(library research) dikarenakan materi atau informasi fakta
yang dibutuhkan pada penyelesaian  penelitian ini
memanfaatkan literatur kepustakaan. 3 Penelitian kualitatif

deskriptif analitis yang digunakan dalam jenis penelitian

3¢Nuruddin ‘Itr,”Manhaj an-Naqd fi Ulim al-Hadis”, Damaskus: Dar al
Fikr, 1979, 410-414

37 Tahhan,”Taysir Mustalah al Hadis”, Riyadh: Maktabah al Ma’arif,
33. Lihat juga, Muhammad bin Isa bin Saurah at-Tirmidhi, “ Sunan at-Tirmizi",
Juz 3, 2014, Beirut: Dar at-Ta’shil, 245

38 Etta Mamang Sangadji. Metodeologi Penelitian Pendekatan Praktis
dalam Penelitian. (Yogyakarta: ANDI, 2010), 28.
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tersebut ialah penelitian pengumpulan data dalam bentuk kata
pada suatu objek yang dapat diteliti dan diamati. Sementara
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan ~ monodisipliner  yaitu pendekatan dalam
menyelesaikan masalah menggunakan satu bidang ilmu
tertentu, dalam hal ini menggunakan ilmu hadis.*
2. Sumber Data
Berhubung penelitian tersebut berupa pencarian banyak
literatur, sehingga sumber data pada penelitian tersebut ialah:
a.  Sumber data primer penelitian ini bersumber dari kitab ar
Risalah lil Imam al Mutallibt Muhammad ibn Idris asy
Syafi’I°, Al Muhaddis al Fasil Bain ar Rawi Wa al Wa'i*,
Ma’Rifah ‘Ulim al Hadis wa Kimiyyah Ajnasih, al kifayah
fi ‘“lIlmi ar Riwayah*, ‘Ulim al hadis, at Taqrib wa at

3 Tim Penyusun Edisi 2022, Panduan Penulisan Kayra Tulis lImiah
Pascasarjana UIN Walisongo Semarang Tahun 2022, (Semarang: Pascasarjana
UIN Walisongo, 2022), 33-34

40 Asy Syafi’i. Ar Risalah lil Imam al Mutallibi Muhammad ibn Idris asy
Syafi’l, Mesir: Mustafa al Bani, 1938

41 Abi Muhammad Hasan bin Abdirrahman bin Khallad ar
Ramahurmuzi, al Muhadis al Fasil Bain ar Rawri wa al Wa’i, Mesir: Dar al
Zakhair, 2015

42 Abi Abdillah bin Muhammad bin Abdillah al Hakim an Naisaburi,
Ma’rifah ‘Ulim al Hadis wa Kimiyah Ajndsih, Beirut: Dar Ibn Hazm, 2003
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Taisir li ma’rifah sunan al Basyir an nazir®®, |khtisar
‘Ulam al Hadis®, At Tabsirah wa At Tazkirah FT ‘Uliam al
Hadis alfiyah al ‘Iraqi®, Nukhbah al Fikr fi Mustalah Ahl
al Asr*, Syarh at Taqrib wa At Taisir li ma Rifah Sunan
al Basyir an Nazir lil Imam an Nawawi®', Fath al Mughis
Bi Syarh alfiyah al Hadis®, Tadrib al-Rawt Syarh Taqrib
al-Nawawi™®, Qawaid al-Tahdrs min funin mustalah al-

hadis®, Al-Manhal al-Hadis fi ‘Uliim al-Hadis™, Qawa'id

4 Imam Nawawi, at Taqrib Wa at Taisir Li Ma’rifah Sunan al Basyir an
Nazir, Beirut: Dar al Kitab, 1405 H/1985 M

4 |bnu Katsir, Ikhtisar ‘Uldm al Hadis, Riyadh: Dar al Maiman, 1434

4 Abi al Fadhl Abdirrahim Bin Husain al Iraqi, At Tabsirah Wa At
Tazkirah Fi ‘Ulam al Hadis alfiyah al ‘Iraqr, t.p, 1442

46 Al Asqalani. Nukhbah al Fikr fi Mustalah Ahl al Asr, t.p, 2019

47 As Sakhawi, Syarh at Taqrib wa at Taisir Li Ma’rifah Sunan al Basyir an
Nazir, Oman: Dar al Atsariyah, 2008

4 As Sakhawi, Fath al Mughis bi Syarh alfiyah al Hadis, Riyadh:
Maktakabah dar al minhaj, 1426

4 As Suyuthi, “Tadrib ar Rawi Syarh Tagqrib al-Nawawi”, Riyadh:
Maktabah al-Kautsar, 1415.

50 M. Jamaluddin al-Qasimi, “Qawaid at Tahdis min Funin mustalah al
Hadis”, Beirut: Muassasah al-Risalah, 2004.

51 M. Abdul Adzim az Zargani, “Al Manhal al Hadis fi ‘Ulam al-Hadis”,
Kuwait: Dar Dzahiriyah, 2020.
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‘Ulim al-Hadis ** , Al-Hadis wa al-Muhaddisin aw
‘Inayah al-Ummah al-Islamiyyah bi al-Sunnah al-
Nabawiyya®, ‘Uliim al-Hadis wa Mustalahuhu ‘Ardun wa
Dirasatun®, Mustalah al-Hadis®, Al-Qawa’id Asasiyyah
fi ‘Ulum ustalah al-Hadis®®, Juhid al-Muhaddisin fi Nagd
Matn al-Hadis al-Nabawiyy al-Syarif°’, Manhaj al-Nagd
fi Uliim al-Hadis™®, Al-Sunnah Qobla al-Tadwin, Usil al-
Hadis Ulumuhu wa Mustalahuhu®, Taisir Mustalah al-

52 Dzafar Ahmad al-Utsmani at-Tahanawi, “Qawaé’id ‘Ulim al-Hadis”,
Riyadh: Maktabah al-Matbu’ah al-Islamiyah, 1984.

53 M. Abu Zahwi, “Al-Hadis wa al-Muhaddisin aw ‘Indyah al-Ummah al-
Islamiyyah bi al-Sunnah al-Nabawiyyah”, Riyadh: al-Mamlakah al-Arabiyyah al-
Su’udiyyah, 1984

54 Subhi Salih, ““Ulim al-Hadis wa Mustalahuhu ‘Ardun wa Dirdasatun”,
Beirut: Dar al-limi lil ‘Alamin, 1984.

5> Muhammad bin Salih al-Utsaimin, “Mustalah al-Hadis”, Kairo:
maktabah al-‘llmi, 1994.

% Muhammad Alwi al-Maliki, “Al-Qawa’id Asasiyyah fi ‘Ulum mustalah
al-Hadrs”, t.t.

57 Muhammad Tahir al-Jawabi, “Juhid al-Muhaddisin fi Nagd Matn al-
Hadis al-Nabawiyy al-Syarif’, Tunisia: Muassat Abdul Karim bin Abdullah, 1986

58 Nuruddin ‘Itr,”Manhaj al-Naqd fi Uldm al-Hadis”, Damaskus: Dar al-
Fikr, 1979.

5 M. Ajjaj al-Khatib, “As-Sunnah Qobla al-Tadwin, Usal al-Hadis
Ulumuhu wa Mustalahuhu”, Kairo: Maktabah Wahbah, 1988.
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Hadis®, Al Hadis Ad Da’lf Wa Hukm al \htijaj Bih, At
Tukfah al Wafiyah®, Syark al Baigiiniyah Muhammad
Hasan Abd al Ghafar®, Syarh al Manziimah al baiqiiniyah
fi Ilm Kitab Mustalah al Hadis®, Syarh al Manziamah al
Baiginiyah Fi Ilm Mustalah al Hadis®, At Tukfah al
Aiqiiniyah Syarh al Manzimah al Baiginiyah®, Syarh al
Baiginiyah al Khudair.*®
b. Sumber data sekunder yang dipakai ialah sumber yang
mendukung pada materi hadis masyhur.
3. Fokus Penelitian
Fokus penelitian merupakan objek khusus dalam

penelitian sesuai dengan rumusan masalah yang telah

Mahmud Tahhan, “Taisir Mustalah al-Hadis”, Riyadh: Maktabah al-
Ma’arif, 2010.

61 Abdul Karim bin Abdullah bin Abdurrahman al Khudair, Al-Hadis al-
Da’if wa Hukm al-Ihtijaj bih, Riyadh: Maktabah Dar al Manhaj, 1425

62 Muhammad Hasan Abdul Ghaffar, Syarh al Baiqiniyah Muhammad
hasan Abd al Ghafar, t.p

83 Yusuf bin Judah Ad Daudi, Syarah al Manzimah al Baiquniyah Fi llm
Mustalah al Hadis, Mesir: Dar al Andalus lil Taba’ah, 2015

84 Muhammad Shalih al Utsaimin, Syarh al Manziamah al Baiqiniyah Fi
IIm Mustalah al Hadis, Riyadh: Dar ats Tsuraya, 2002

5 Ahmad Walad Kuri asy Syinqiti, At Tuhfah al Aiganiyah Syarh al
Manziimah al Baiqdniyah, 2009

56 Abdul Karim bin Abdillah bin Abdurrahman al Khudair, “Syarh al
Baiqdniyah al Khudair”, Riyadh: Dar Taybah al Khadhra’, 1442 H
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ditetapkan dengan tujuan agar data yang diperoleh memiliki
tingkat kebenaran yang tinggi. Dengan demikian, penelitian ini
memfokuskan arahnya pada metodologi evolusi judul dan sub
judul yang digunakan pengarang pada kitab ulumul hadis.
4. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian tersebut memakai metode dokumentasi
sebagai teknik pengumpulan datanya, yaitu mempelajari tulisan
yang mendukung penelitian tersebut dan meneliti sanad
hadisnya. Melakukan pencarian data tentang hal-hal yang
berupa tulisan, majalah, CD, hardisk, transkip, buku. Penulis
memakai kajian utama berupa hadis, untuk mengetahui hadis
yang berkaitan harus melakukan pencarian dalam kitab-kitab
induk hadis, sehingga dimengerti seputar ulumul hadis.®’

5. Teknik Analisis Data

Sesudah data tersebut terkumpul, penulis menganalisis
beberapa penghikayat hadis tersebut. Penulis menggunakan
teori hadis masyhur dan teori evolusi hadis. Kemudian penulis
menganalisisnya dengan menggunakan analisis data model
Spradley. Penulis menggunakan Analisis Domain biasanya
dilakukan untuk memperoleh gambaran/ pengertian yang
bersifat umum dan relative menyeluruh tentang pokok

permasalahan yang diteliti. Hasilnya masih berupa pengertian

57 A. Hasan Asy’Ari Ulama'l,”Melacak Hadis Nabi Saw: Cara Cepat
Mencari Hadis Dari Manual Hingga Digital”, (Semarang: Rasail, 2006), 4.
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kategori konseptual. Domain kategori simbolis tersebut yang
lewbih luas dari kategori yang dirangkumnya. Domain yang
berkaitan dengan ruang (spatial), yaitu bagian “hadis masyhur”,
domain yang berkaitan dengan rasional atau alasan melakukan
atau tidak melakukan, yaitu: alasan “pengkalisifikasian hadis
masyhur”. Penulis juga menggunakan domain taksonomi untuk
mendeskripsikan fenomena alasan pengkalsifikasian hadis
masyhur dengan menggunakan dasar pertimbangan aspek
historis dan aspek latar belakang pengetahuan. Hasil dari
analisis model Spradley penulis sajikan dalam bentuk deskrpsi

yang semula menggunakan diagram oleh Spradley.%®

H. Sistematika Penulisan
Pembahasan pada tesis tersebut terbagi 3 uraian, yaitu

pendahuluan, isi dan penutup. Setiap bagian berisi sub bab.

Bab | Pendahuluan, pada Bab ini menjelaskan latar belakang
permasalahan, rumusan masalah, tujuan beserta kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika
penulisan.

Bab 11 Evolusi Konsep dalam llmu hadis. Pada pembahasan
ini membahas tentang A. Konsep Hadis dan B. Konsep Istilah-

Istilah dalam IImu Hadis.

%8 Hardani,” Metode penelitian kualitatif & kuantitatif’, (Yogyakarta:
Pustaka llmu, 2020), 173-174
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Bab I11 Konsep Hadis Masyhur dalam Kitab IImu Hadis. Pada
bab ini membahas tentang A. Kitab Ilmu hadis, B. Penjelasan Hadis
Masyhur dalam kitab ar Risalah lil Imam al Mutallibi Muhammad
ibn 1drs asy Syafi’l, Al Muhaddis al Fasil bain ar Rawi wa al Wa'i,
Ma’Rifah ‘Uliim al Hadis wa Kimiyyah Ajnasih, al kifayah fi ‘llmi
ar Riwayah, ‘Ulam al hadis, at Taqrib wa at Taisir [i ma ’rifah sunan
al Basyir an nazir, Ikhtisar ‘Ulim al Hadis, At Tabsirah Wa At
Tazkirah fi ‘Uliam al Hadis alfiyah al ‘Iraqi, Nukhbah al Fikr FT
Musralak Ahl al Asr, Syark at Taqrib wa at Taisiv Li ma’ Rifah
Sunan al Basyir an Nazir lil Imam an Nawawi, Fath al Mughis Bi
Syarh alfiyah al Hadis, Tadrib al-Rawt Syarh Taqrib al-Nawawr,
Qawaid al-Tahdis min funin mustalah al-hadis, Al-Manhal al-
Hadis fi ‘Ulam al-Hadis, Qawa’id ‘Uliim al-Hadis, Al- Hadris wa al-
Muhaddisin aw ‘Inayah al-Ummah al-Islamiyyah bi al-Sunnah al-
Nabawiyya, ‘Ulum al-Hadrs wa Mustalahuhu ‘Ardun wa Dirasatun,
Musralah al-Hadis, Al-Qawa’id Asasiyyah fi ‘Ulum ustalah al-
Hadis, Juhiid al-Muhaddisin fi Nagd Matn al-Hadis al-Nabawiyy al-
Syarif, Manhaj al-Naqd fi Ulim al-Hadis, Al-Sunnah Qobla al-
Tadwin, Usil al-Hadrs Ulumuhu wa Musralahuhu, Taistr Mustalah
al-Hadis, al Hadis ad Da’lf Wa Hukm al lhtijaj bih, At Tukfah al
Wafiyah, Syark al Baigiuniyah Muhammad Hasan Abd al Ghafar,
Syarh al Manzimah al baiqiniyah fi Iim Kitab Mustalah al Hadis,
Syarh al Manzimah al Baiguniyah ft Ilm Mustalah al Hadis, At
Tuhfah al Aiganiyah Syarh al Manzimah al Baiginiyah, Syarh al
Baigiiniyah al Khudair.
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Bab IV Perkembangan Konsep Hadis Masyhur. Pada bab ini
membahas tentang A. Asal-Usul Istilah Hadis Masyhur dan B.
Perubahan Istilah Hadis Masyhur.

Bab V Penutup. Bab tersebut membahas kesimpulan ditutup
dengan saran konstruktif.
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BAB 11
EVOLUSI KONSEP DALAM ILMU HADIS

A. Konsep Hadis
1. Pengertian Hadis

Hadis menurut etimologi memiliki makna al jadid yang
berarti baru, lawan kata al-gadim yang artinya lampau, lama. Lafal
hadis memiliki arti lain yaitu khabar yang mempunyai berita.
Berita merupakan suatu yang didapat dari orang kemudian orang
tersebut memberitaukannya kepada orag lain. Sedangkan secara
istilah merupakan segala perkataan, perbuatan dan ketetapan dari

Nabi Saw.
Lla i alSalyl cus a4 58 5 Alladl g 41l g8

Semua perkataan, perbuatan, dan taqrir Nabi Muhammad
Saw yang berkaitan dengan hukum syara’dan ketetapannya .

Ulama lain berpendapat:

Los Abay iy ded 5 U5 G plu 5 ale ) oo (ol ) ol e
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! Muhammad Ajjaj al-Khatib, “ Usal al-Hadis ‘Ulamuhu Wa
Mustalahuhu”, Beirut: dar al-fikri, 1989, 27

2 Muhammad Abdul Adhim az Zargani, “Al-Manhalu al-Hadis fi ‘Ulami al-
Hadis”, Kuwait: dar adh dhahiriyah, 2020, 12
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Segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Saw baik
berupa perkataan, perbuatan, tagrir, maupun sifatnya, begitu juga
disandarkan kepada sahabat dan tabiin.

Meskipun terdapat mujtahid Islam yang berpendapat bahwa

hadis mauguf dan hadis magqtii’, bahwa hadis maugif adalah hal
yang disandarkan kepada sahabat dan hadis magtii’ adalah suatu
yang disandarkan kepada tabiin, bukan ketegori sebagai hadis. Hal
ini diutarakan oleh al-Karmani, at-Tayyibi. Jumhur ulama
berpendapat bahwasannya hadis mauquf maupun hadis maqtu’
dikategorikan sebagai hadis, dikarenakan sama pada segi
hujjahnya. Hal tersebut dijelaskan oleh al Asqalani bahwa khabar
pada pandangan ulama muhadisin merupakan suatu yang sama
dengan hadis.®> Sedangkan yang dimaksud dengan sunnah ulama

hadis memberi devinisi lebih luas daripada hadis yaitu:

443 s

Perkataan Nabi Saw perbuatan, ketetapan, sifat-sifat (budi
pekerti), sejarah kehidupan, serta peperangannya.

3 Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Hajar al Asqaléani,” Nuzhah an Nazar
fi Taudih Nukhbat al Fikar ff Mustalah Ahli Al Asar”, Riyadh: Maktabah al Malak
Fahd Al Wataniyyah Asna, 2001, 35

4 Muhammad Muhammad Abu Zahwi, “ Al Hadis wa al Muhaddisin”,
Beirut: Darul Kitab Arabi, 1983, 10
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Meskipun demikian bahwa pengertian sunnah lebih luas
daripada hadis, tetapi muiaddisin berpandangan bahwa yang
dimaksud dengan sunah adalah hadis.

Secara garis besar bahwa hadis merupakan semua hal yang
disandarkan kepada Nabi Saw. Hadis sendiri merupakan wahyu
Allah Swt yang diturunkan kepada Nabi Saw dan merupakan
hukum kedua sesudah al-Qur’an.® Pada dasarnya hadis merupakan
penjabaran dari ayat al-Qur’an yang masih umum. Hal ini sesuai

dengan firman Allah Swt:
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Dan Kami tidak menurunkan Kitab (al-Qur’an) ini kepadamu
(Muhammad) melainkan agar engkau dapat menjelaskan kepada
mereka apa yang mereka perselisinkan, serta menjadi petunjuk dan
rahmat bagi orang-orang beriman. (Q.S. An-Nahl 16:64).

Ayat di atas menjelaskan bahwa Rasulullah Saw, sebagian
dari amanahnya adalah penjelas pada ayat al-Qur’an yang masih
umum, dengan bahasa lain bahwa hadis merupakan sumber kedua
kedudukannya setelah al-Qur’an. Hal inilah yang menjadikan
bahwa al-Qur’an dan hadis tidak bisa dipisahkan. Periwayatan
hadis berbeda dengan periwayatan dan penulisan al-Qur’an.
Periwayatan dalam al-Qur’an langsung secara mutawatir,

sementara periwayatan hadis sebagian dilakukan secara mutawatir

5> Chusairy,” Penggunaan Hadis Dalam Kehidupan: Kesalahpahaman
Masyarakat Terhadap Hadis Dha’if ”, Jurnal el-Afkar Vol. 12 Nomor. 2, 2023, 513
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dan sebagian berlangsung secara ahad. Maka, periwayatan al-

Qur’an berkedudukan qaz’I al-wuriid. Sementara, sebagian hadis

berkedudukan sebagai qar’/ al-wurad, serta sebagian lagi

bekedudukan sebagai zanni al-wurid.®
Al-Khatib menjelaskan tentang Iman bin Husain yang ditanya
oleh sahabatnya “janganlah sampaikan kepada kami selain al-

Qur’an”, kemudian Iman memanggilnya dan berkata “apakah

kamu akan mendapat penjelasan darinya berapa jumlah rokaat

sholat zuhur, maghrib, isya, subuh. Sesungguhnya demi Allah Swt
niscaya kamu mengabaikan terhadap sunah Rasulullah saw maka
kamu benar-benar tersesat.’
2. Bentuk-Bentuk Hadis
Dengan memandang bentuk hadis, maka dibagi menjadi
beberapa bentuk:

a. Hadis gauli yaitu segala sesuatu yang disandarkan kepada
Nabi Saw berupa perkataan. Hadis yang berasal dari perkataan
Nabi Saw sendiri baik berupa petunjuk syara’, peristiwa, dan
kisah tentang akidah, syari’ah ataupun akhlak. Contoh:

O 8okee Ll 1JE Jaad 0 deae s 10 a4 Las
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6 Solihin, “Penelitian Hadis (Ontology, Epistemology Dan Aksiologi)”,
Jurnal Diroyah: Jurnal llmu Hadis |, 1, 2016, 63

7 Chusairy,” Penggunaan Hadis Dalam Kehidupan: Kesalahpahaman
Masyarakat Terhadap Hadis Dha’if 7, 2023, 115
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Qutbah bin Said bercerita dia berkata, Muhammad bin
Fudail menceritakan kepada saya dia berkata, Imarah bin in
Qa’qa’ Dari Abi Zar’ah mengabarkan kepada saya, dari Abu
Harairah r.a berkata, Rasulullah Saw bersabda: “Dua kata
yang ringan diucapkan, tetapi berat dalam timbangan
(kebajikan), serta dicintai olen Allah yang Maha Rahman,
yaitu ucapan “subhanallah wa bihamdihi subhanallah al
‘azim”.(HR. Bukhari: 6682).

b. Hadis fi’li adalah semua perbuatan yang disandarkan pada
Rasulullah Saw sebagai panutan generasi setelahnya dan
menajdi keharusan umat Islam untuk melaksanakannya.
Contohnya:
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Muhammad ibn al-Mutsanna memberitahuku: Abd al-
Wahhab memberitahu kami, dia berkata: Ayub memberitahu
kami dari Abu Qalabah, Malik ibn al-Hawarith, ra
memberitahu kami: Kami datang kepada Nabi Saw, ketika
kami masih muda, kami tinggal bersamanya selama dua puluh
malam, dan Rasulullah SAW menyambut dengan lembut, dan

8 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al Ju’fii al Bukhari,
“Sahih al Bukharr”, Karachi: al Busyra, 2016, 2936

° Al Bukhari, “ Sahih al Bukhari”, 3207
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ketika beliau menyangka bahwa kami merindukan keluarga
kami atau: kami merindukannya, dia bertanya kepada kami
tentang orang-orang yang kami tinggalkan, maka dia berkata
kepada kami: Kembalilah ke keluargamu dan tinggallah
bersama mereka, dan ajarilah mereka sesuatu yang pernah
dihafalkan dan shalatlah sebagaimana aku shalat. Jika waktu
shalat tiba, hendaklah salah satu dari anda mengumandangkan
adzan, dan biarkan yang tertua di antara anda memimpin anda
dalam doa.(HR. Bukhari: 7246)

c. Hadis Tagriri yaitu hadis tentang ketetapan Rasul Saw pada
perilaku para sahabatnya, kemudian Nabi saw tidak merespon
sama sekali, apakah beliau membenarkan ataupun
menyalahkannya.’® Contohnya, sikap Rasul Saw membiarkan
para sahabatnya menafsirkan ucapannya tentang shalat pada

saat perang yang berbunyi:
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Abdullah bin Muhammad bin Asma’ Bercerita Dia
Berkata, Juwairiyah bin Asma’ Bercerita dari Nafi’, Tbnu
Umar Ra. Berkata, Rasulullah bersabda saat hari (perang)
ahzab bersabda: Janganlah seseorangpun shalat Ashar kecuali
di Bani Quraidhah, tetapi sebagian dari mereka melakukan
sholat dalam perjalanan.(HR. Bukhari).

10 7ikri Darussamin, Kuliah Ilmu Hadis 1, 2020, 38

11 Al Bukhari, “Sahih al Bukhéari”, 1011
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d. Hadis ahwali ialah hadis yang berkaitan dengan tingkah laku,
sifat, kepribadian Nabi Saw serta fisik (situasi) beliau.

Contonya:
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Ahmad bin Said Abu Abdullah menceritakan kepada
kami: Ishag bin Mansur bercerita kepada kita: lbrahim bin
Yusuf bercerita kepada kita, dari ayahnya, dari Abu Ishaq, dia
mengatakan, Saya mendengar al-Bara’ mengatakan:
Rasulullah Saw adalah seorang yang wajahnya paling indah
serta mempunyai akhlak terpuji, tidak berlama dan tidak
singkat waktunya ketika berdagang (HR. Bukhari: 3549).

e. Hadis hammiyah ialah kadis tentang harapan Rasulullah Saw
yang belum terealisasi, contohnya harapan Rasulullah Saw
untuk berpuasa pada tanggal sembilan Asyira’*® seperti pada
hadis berikut:

ve G 15 g el Gl (it Ul gl sl (g dieland] s
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12 Al Bukhari, “ Sahih al Bukhari”, 875

13 Dede Permana, “Sunnah Tasyri’iyyah Dan Sunnah Ghair Tasyri’iyyah”,
Jurnal al-Ahkam, Vol. 6, No. 2, 2012, 109-110
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Al-Hasan Ibnu Ali al-Halwani mengatakan pada kami.
Ibnu Abi Maryam menceritakannya pada kami. Yahya bin
Ayyub memberitahu kami. Ismail bin Umayyah berkata
kepadaku: Dia mendengarkan Abu Ghatfan bin Tarif Al-
Marri mengatakan: Aku mendengarkan Abdullah bin Abbas
r.a mengatakan: Ketika Nabi Saw, pada suatu hari Asyira’
memerintahkan untuk berpuasa, mereka berkata: Wahai
Rasulullah, itu adalah hari yang dimuliakan oleh orang-orang
Yahudi dan Nasrani. Rasulullah Saw bersabda: “Tahun depan
insyaAllah kita akan berpuasa pada hari kesembilan (Bulan
Syura).” Beliau bersabda: Tahun berikutnya Rasulullah Saw
wafat dan belum melaksanakan puasa yang kesembilan.(HR.
Muslim: 1134).

Sedangkan Hafidz Hasan al-Mas’udi menjelaskan
bentuk hadis dipandang dari segi riwayatnya terbagi menjadi
empat macam yaitu hadis fi’li, hadis taqriri, hadzs qauli, serta
hadis sifati.®®

3. Hadis Masyhur

Secara bahasa asal dari kata masyhar yaitu kata syahara

syahran masyhiirun yang berarti populer, terkenal.'® Secara istilah
adalah

14 Abi Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi,”Sahih

Muslim”, Beirut: Dar Kutub limiyah , 1991, 797-798

15 Hafidz Hasan al Mas’udi, “Minhatul Mughis fi Ilmi Mustalahi al Hadis”,
t.p, 3.

16 Warson, “Al-Munawwir (Kamus Arab-Indonesia)”, 747.
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Hadis yang diriwayatkan 3 perawi ataupun selebihnya
disetiap tabaqatnya tapi tidak melebihi batasan hadis mutawatir.
Sedangkan menurut Ajjaj al Khatib ialah hadis yang
diriwayatkan oleh sejumlah orang pada tabaqat sahabat yang tidak
melebihi derajat mutawatir, setelah tabagat sahabat dan setelahnya
lagi perawinya mencapai bilangan mutawatir, maka Ajjaj al Khatib
menyejajarkan pembagian pembagian hadis masyhur digolongkan
dengan hadis mutawatir dan hadis ahad.'® Al Asqalani menjelaskan
hadis masyhur adalah hadis yang jalan periwayatannya tanpa
bilangan tertentu atau terbatas pada dua rawi. '° Hadis masyhir
dibagi atas dua jenis:
a. Hadis Masyhar Istilahi
Masyhur istilahi ialah hadis yang periwayatannya 3
perawi atau lebih pada beberapa tabagatnya namun, tidak
mencapai kriteria mutawatir. Adapun misalnya adalah:
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7 Tahhan, Taisir Mustalah Hadis, 24
18 Al Khatib, “ Usul Al Hadis ‘Ulimuhu wa Mutalahuhu”, 198

19 Al Asqalani, “ Nukhbat al Fikar fi Mustalah Ahli al Asri”, Beirut: Daru Ibn
Hazm, 2006, 81
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Hadis tersebut diriwayatkan 3 orang sahabat, yakni Aisyah,
Ibnu Amru, dan Abu Hurairah. Maka demikian, hadis tersebut
tergolong hadis masyhir dikarenakan tiga orang sahabat
meriwayatkannya, sekalipun sanad di kalangan tabi’in kurang
atau melebihi tiga orang, tetapi tidak mencapai jumlah
mutawatir.?!

b. Hadis Masyhur Ghair Istilaht

Masyhur ghair istilahi ialah hadis yang populer pada
ungkapan lisan (para ulama) tanpa adanya persyaratan yang
devinitif. Hadis ghair istilahi ialah hadis yang populer di
beberapa kalangan tertentu, sekalipun jumlah periwayat dalam
sanad tersebut kurang atau lebih dari tiga orang. Popularitas dari
hadis masyhur bukan dilihat dari berapa jumlah perawinya
sebagaimana hadis masyhur tersebut, tapi tekanan pada
popularitas hadis tersebut di antara kalangan kelompok tertentu
maupun ulama di bidang keilmuan tertentu.?
Macam-macam hadis masyhur ghair iszilahi:

1. Hadis yang masyhur di kalangan ahli hadis saja, contohnya:

20 A| Bukhari, “ Sahih al Bukhari”, 38
21 Zikri Darussamin, Kuliah llmu Hadis I, 2020, 99

22 Darussamin, Kuliah Ilmu Hadis I, 2020, 100
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Ubaidullah ibn Muadh al-Anbari, Abu Kuraib, Ishaq ibn
Ibrahim, dan Muhammad ibn Abd al-Ala (dan lafal tersebut
bukan ibn Muadh) bercerita padaku, al-Mu'tamar ibn
Sulaiman mengisahkan kepada kami, dari ayahnya , dari Abu
Mujallaz, dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah, membaca
do’a qunut selama sebulan, setelah rukuk dalam shalat. Shalat
subuh, Rasulullah Saw berdoa untuk Ra'al dan Dhakwan, dan
berkata, "Kemaksiatan, kemaksiatan kepada Allah Swt dan
Rasul-Nya." (HR. Muslim: 677)

2. Hadis yang masyhur pada kalangan ulama, ahli hadis, serta
orang awam, berikut contohnya:
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Abu Naim menceritakan kepada kami, dia berkata:
Zakaria bercerita pada kami, Amir, yang mengatakan: Saya
mendengarkan Abdullah bin  Amr mengatakan: Nabi
Muhammad, bersabda: Seorang Muslim adalah orang yang
menyelamatkan (menjaga) lisan dan tanganya untuk
keselamatan orang muslim lainnya, dan muhajirin merupakan
orang yang hijrah dari apa saja yang diharamkan oleh Allah
Swt (HR. Bukhari: 6484).

23 |mam Muslim,”Sahih Muslim”, 468

2 Imam Bukhari, “ Sahih al Bukhari”, Karachi: al Busyra, 2016, 2866
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3. Hadis yang masyhur di kalangan para ahli fikih, contohnya:
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Katsir bin Ubaid al-himshi mengisahkan pada kami,
Muhammad bin Khalid mengisahkan pada kami, Ubaidillah
bin Walid al-Washafi, Maharib bin Ditsar, Ubaidillah bin
Umar: Muhammad Saw mengatakan: “Sesuatu halal yang
dimurkai oleh Allah Swt adalah talag” (HR. Ibnu
Majah:2018).

4. Hadis masyhar pada kelompok ahli ushal fikih, misalnya:
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Muhammad bin al-Musfi al-Khamsi menceritakan
kepada kami. al-Walid bin Muslim menceritakan kepada
kami. Al-Awza'i menceritakan kepada kita, dari Ata', dari
Ibnu Abbas, dari Muhammad Saw bersabda, “Sesungguhnya
Allah Swt meletakkan dari umatku berupa kesalahan dan lupa
dan sesuatu yang dibenci.”(HR. Ibnu Majah: 2045)

% Abi Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwain,” Sunan Ibnu Majah”,
Beirut: dar al-Jil, 1998, 651.

26 Al-Qazwain,”Sunan Ibnu Majah”, 659.
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5. Riwayat yang masyhur di kalangan ulama nahwu, contohnya:
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Budak (Suhaib) adalah sebaik-baiknya orang, walaupun
tidak takut pada Allah Swt tetapi tidak berani untuk berbuat
maksiat pada-Nya.

6. Hadis yang masyhur di kalangan orang umum, contohnya:
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Abu Mus’ab al-Madini bercerita kepada kami, dia
berkata: abd al-Muhaimin bin Abbas bin Sahal bin Saad as-
Saidi, dari ayahnya, dari kakeknya: Nabi Muhammad Saw
bersabda: Sabar (pelan-pelan) itu datangnya dari Allah Swt
dan tergesa-gesa itu datangnya dari syaitan (HR. At-Tirmidhi:
2131).

¢. Hukum dari Hadis Masyhur

Hadis masyhur istilahi dan ghair istilahi bukan
permasalahan tentang shahih, hasan dan dha’ifnya, hadis
masyhur tersebut adalah hadis palsu, tetapi hadis yang masyhur
iszilaht lebih unggul dari hadis gharib dan aziz.?®

27 Muhammad Nashiruddin al-Albani,”Sisilah al-Ahadis ad Da’ifat al
Maudi’at”, Riyadh: maktabah ma’arif, 1988, "56

2 Al-Qazwain. Sunan Ibnu Madjah, 244.

2 Tahhan, Taisir Mustalah Hadrs, 25
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B. Konsep Istilah-Istilah dalam IImu Hadis
1. Pembagian hadis berdasarkan penyampaian kepada kita

a. Hadis mutawatir

Mutawatir menurut bahasa ialah isim fail dari fi’il madzi
tawatara yang mempunyai arti at-7ataba’a yang berarti
berturut-turut. Menurut mukaddisiz  adalah hadis yang
diriwayatkan oleh perawi banyak yang mustahil secara
kebiasaan bahwa mereka bersepakat untuk berbuat bohong.*®
Hadis mutawatir dibagi 2:
1) Mutawatir lafdzi
2) Mutawatir maknawi
. Hadis ahad

Lafal al-Akad dari kata ahad yang bermakna satu. Ahad
merupakan berita yang disampaikan dari satu orang saja. Hadis
ahad adalah khabar dengan jumlah perawi yang tidak mencapai
batasan jumlah perawi hadis mutawatir, baik perawi satu, dua,

tiga dan seterusnya.®!

30 Budi suhartawan, muizzatul hasanah. Memahami Hadis Mutawatir

Dan Hadis Ahad, dirayah: jurnal ilmu hadis, vol. 3, no. 01, 2022, 5-6

31 Budi suhartawan, muizzatul hasanah. Memahami Hadis Mutawatir

Dan Hadis Ahad, 11
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2. Pembagian hadis ahad berdasarkan banyaknya perawi
a) Hadis masyhur
Hadis yang mempunyai jalan periwayatan, yaitu lebih
dari 2 tetapi tidak mencapai pada derajat mutawatir.
b) Hadis aziz
Hadis dengan perawi tidak kurang dari 2 orang pada setiap
tabaqgat sanad, tetapi boleh melebihi 2 tetapi syaratnya, salah
satu tabaqgat sanadnya terdiri dari 2 orang.

¢) Hadis gharib
Hadis ini diriwayatkan oleh satu perawi pada setiap
tabagat sanad atau sebagian tabagat sanadnya, bahkan terdapat
satu tingkatan sanad.
d) Pembagian kadis ahad berdasarkan kuat dan lemahnya (ingatan)
perawi.
3. Hadis yang diterima
a. Hadis sahih
Hadis sahih adalah hadis yang disandarkan kepada
Rasulullah yang sanadnya bersambung, dan diriwayatkan oleh
seorang perawi yang adil, serta dhabit dari awal hingga akhir
sanad, tidak terdapat syadh (kejanggalan), serta tidak terdapat
illat (cacat).
b. Hadis hasan
Hadis hasan diriwayatkan oleh perawi yang adil, kurang

kuat ingatannya, bersanad muttasil dan tidak ada kecacatan.
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C.

Hadis dhaif
Hadis dhaif ialah hadis yang di dalamnya tidak ada
kriteria atau syarat-syarat baik hadis sahih maupun hasan.

. Hadis Sahih lighairih

Hadis sahih lighairih ialah hadis yang kualitas
kesahihannya dibantu keterangan hadis lain.
Hadis hasan lighairih

Hadis hasan lighairih merupakan hadis dhaif yang
memiliki jalur sanad (lebih kuat) dan kedhaifannya bukan
karena fasik atau dusta (melainkan buruk hafalannya, sanadnya

terputus, atau perawinya tidak dikenal).

4. Hadis yang diterima dan sampai pada pengamalan

a.

Hadis muZzkam dan mukhtalif
Hadis muhkam adalah hadis yang selamat dari berbagai

pertentangan. Sedangkan hadis mukhtalif adalah hadis yang
maknanya saling bertentangan tetapi ada peluang untuk
dikompromikan, prespektif keilmuan pada pemahaman kritis,
kedua hadis tersebut digabungkan supaya dapat diterima.
Hadis naskh mansiikh

Hadis naskh mansiikh adalah hadis yang dihapus karena
muncul ketetapan baru. Ada beberapa cara untuk mendeteksi
hadis tersebut; melalui penjelasan matan dari Nabi Saw,

melalui pengetahuan sejarah dan melalui petunjuk ijma’.
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5. Hadis yang ditolak (Mardud)
a. Hadis dan penyebabnya

Hadis dhaif ialah hadis yang kurangnya kriteria untuk

disebut hadis hasan.

b. Hadis yang telah gugur sanadnya

Macam-macam hadis yang telah gugur sanadnya:

1)

2)

3)

4)

Hadis mu’allaq

Hadis mu’allaq ialah hadis yang dibagian awal sanadnya
dibuang, baik seorang perawi maupun beberapa perawi
secara bersambung.

Hadis mursal

Hadis mursal adalah hadis yang gugur sanadnya setelah
tabagat tabiin.

Hadis mu’dal

Hadis mu’dal adalah hadis yang gugur dua sanadnya secara
bersambung pada tingkatan sahabat, tabiin maupun tabi’
tabiin.

Hadis mungati’

Hadis munqgati’ adalah hadis yang gugur pada sanadnya

sementara nama-nama perawinya tidak dikenal.*?

32 sarbanun. Macam-macam hadits dari segi kualitasnya, 346-354
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5) Hadis mudallas
Hadis mudallas adalah hadis yang perawinya disamarkan
dan mengganti nama yang bagus.
6) Hadis mursal khafi
Hadis yang diikutkan pada hadis mungati’.
7) Hadis Muanan dan Mu’an’an
Hadis muanan ialah hadis yang di dalamnya terdapat cerita
perawi telah menceritakan kepadaku si fulan sesunguhnya
fulan telah menceritakan. Sedangkan, mu’an’an adalah
hadis didalamnya ada sebuah pernyataan si rawi, diceritakan
dari, diberitakan dari, fulan dari fulan.
. Beberapa macam hadis yang berdasarkan cacatnya perawi:
1) Hadis maudhw’
Hadis disandarkan pada Nabi Saw yang dibuat-buat
atau dusta padahal Nabi Saw tidaklah demikian.
2) Hadis matruk
Hadis di dalamnya sanadnya terdapat rawi yang
dituduh atau didakwa berdusta.
3) Hadis mungkar dan Hadis ma 'riif
Hadis ma 'riif ialah hadis yang diriwayatkan oleh rawi
yang tsigah yang menyelisihi hadis dhaif. Sementara, hadis
mungkar adalah hadis yang hanya diriwayatkan seorang

perawi yang lemah, bertentangan.
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4) Hadis syaz dan mahfiiz
Hadis ma#kfiiz yakni hadis yang diriwayatkan para
perawi yang terpecaya, yang menyelisihi dengan riwayat
tsigah lain. Sedangkan, hadis syaz yakni hadis diriwayatkan
para perawi yang tsigah tetapi kandungan hadisnya
bertentangan dengan perawi yang lebih tsigah.
5) Hadis mu’alal
Hadis yang terdapat illat (cacat) dalam sanad
perawinya meski secara dhahir.
a. Hadis mardud karena matannya
1) Hadis mudtarib
Hadis mudtarib ialah hadis yang diriwayatkan dalam
bentuk yang saling bertentangan dan bertolak belakang,
yang tidak mungkin dikompromikan satu sama lain
selamanya, seluruh riwayatrya, dilihat dari berbagai aspek
juga sama-sama kuat, tidak mungkin dilakukan tarjih dari
aspek manapun terhadap yang lainnya.
2) Hadis mushaf
Hadis mushaf adalah hadis yang berbeda dengan yang lain
dikarenakan dirubah huruf atau lafalnya.
3) Hadis mudraj
Hadis mudraj adalah hadis yang disisipi oleh lafal lain.
4) Hadis magqlib
Hadis yang telah ditukar baik secara sanad maupun

matannya.

51



5) Hadis jihalah
Hadis jihalah adalah hadis yang tidak diketahui sosok
perawi dan keadaannya.*
6. Pembagian hadis berdasarkan sanadnya
1) Hadis qudsi
Hadis yang disampaikan oleh Rasulullah dengan sanad beliau
sendiri namun teksnya dari Allah Swit.
2) Hadis marfu’
Hadis yang disandarkan pada Rasulullah baik berupa qauli, fi’li,
tagriri, ataupun sifatnya.
3) Hadis mauguf
Hadis yang disandarkan pada sahabah atau sekelompok
sahabat, baik sanadnya muttasil ataupun munqati’.
4) Hadis maqtu’
Hadis yang telah disandarkan pada tabi’ tabiin atau tabiin.3*
a. Cabang ilmu hadis
1) llmu Naskh Mansukh
limu yang menerangkan hadis yang di hapus (dalam

artian tidak releven untuk pengamalan pada saat itu),

33 Mahmud Tahhan. Taisir Mustalah al Hadis, Riyadh: Maktabah al
Ma’arif, 2010, 149

34 DR. Mahmud Tahhan. IlImu Hadis Praktis, terj. Abu Fuad, (Bogor:
pustaka thariqul izzah, 2005), 168
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2)

3)

4)

tetapi ditemukan hadis yang berbeda (ganti hadis
tersebut).>

lImu Jarh wa Ta’dil

IImu yang menerangkan terkait hal cacat-cacat para
perawi, maupun terkait penta’dilan (memandang sifat
adil perawi) dengan menggunakan kata-kata yang
khusus tentang martabat kata-kata itu. Ilmu ini
diperlukan para mukaddisin. llmu ini digunakan untuk
mengetahui informasi yang bersumber dari Rasulullah
Saw serta yang tidak dari Rasulullah Saw.

Ilmu ‘ilal al hadis

Ilmu ‘ilal al hadis membahas sebab-sebab yang tidak
nyata, tersembunyi, serta dapat merusak hadis, yaitu:
menyambung yang munqathi’, merafa’kan yang mauquf,
memasukkan suatu hadits ke dalam hadits yang lain dan
yang serupa. Maka hadis menjadi tidak asli atau sudah
direkayasa.

Ilmu rijal al hadrs

lImu ini menjelaskan perawi hadis, sahabat, tabi’in,
ataupun dari angkatan sesudahnya. Bertujuan untuk
mengetahui ihwal para perawi yang menerima hadits dari

Nabi Saw dan kehidupan perawi pada waktu menerima

324

%5Risna mosiba. Masa Depan Hadis Dan lImu Hadis, vol. V, no. 2, 2016,
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hadis, baik secara waktu atau tempat berdasarkan sejarah
kehidupan.®

5) Ilmu asbab wurd al hadis
Yaitu sebuah disiplin ilmu untuk menyingkap sebab-
sebab timbulnya hadis.

6) llmu gharib al hadis
IImu yang menjelaskan makna kalimat yang ada pada
matn hadis yang suli dimengerti maknanya serta jarang
diketahui oleh orang pada umumnya. Maksud dari
disiplin ilmu ini adalah tujuannya untuk mengurai suatu
hadis pada matannya tentang lafal-lafal yang sulit serta
lafal yang sudah paham tetapi jarang digunakan, maka
pengetahuan tersebut merupakan sebuah alat unruk

memahami hadis.®’

36Gustia tahir. Kitab-Kitab ‘Ulum al-Hadis, Jurnal al-Hikmah, vo. XIX, no.
2,2017,3

37 Herin Supardi. Pengantar llmu Hadis Dan Cabang-Cabang lImu Hadis,
Mushaf Jornal: Jurnal llmu Al Qur’an Dan Hadis, vol. 2, no. 3, 2022, 276-279
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BAB 111
KONSEP HADIS MASYHUR DALAM KITAB ILMU HADIS

A. Pengarang dan Kitab Ilmu Hadis
1. Kitab Ar Risalah lil Imam al Mutallibt Muhammad ibn Idris asy

Syafi’l, 150-204 H
a. Biografi
Muhammad bin Idris bin Abbas bin Utsman bin Syafi’i
bin As-Saib bin Ubaid bin Abdu Yazid bin Hasyim bin Al
Muthalib bin Abdul Manaf bin Qusayy bin Kilab. Imam Syafi’l
dinisbahkan pada nama kakeknya yaitu Syaf’l, Beliau bertemu
dengan Rasulullah Saw pada kakeknya yaitu Abdul Manaf.
Beliau berasal dari Palestina perkampungan masyarakat
Yaman (150 H), keluarganya miskin.2 Kamis ba’da shalat
Maghrib, Rajab, dua puluh delapan Juni (819 M) tempatnya di
Mesir, beliau meninggal umur 55 tahun (104 H).2 Imam Syafi’l
menuntut ilmu kepada para ulama diberbagai tempat yaitu
Mesir, Mekkah, Kufah, Yaman, Madinah, Bashrah, dan Syam.
Syaikh yang berada di Mekkah; Abdurrahman bin Abu
Bakar bin Abdullah bin Abu Mulaikah, Muslim bin Khalid az

! Djazuli, Imu Figih Penggalian, Perkembangan Dan Penerapan Hukum
Islam, Jakarta: Kencana, 2005, 129.

2 M Alfatih Suryadilaga. Studi Kitab Hadis, Yogyakarta: Teras, 2003, 86

3 M. Bahri Ghazali dan Djurmaris, Perbandingan Mazhab, Jakarta:
Pedoman limu, 1992, 79.
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Zanji, Imam Sufyan bin Uyainah, Ismail bin Abdullah bin
Qisthinthiin al-Mugri. Syaikh yang berada di Madinah; Ibrahim
bin Sa’ad bin Abdurrahman bin Auf, Abdul Aziz bin
Muhammad ad Dawardi, Muhammad bin Ismail bin Abu
Fudaik, Malik bin Anas bin Abu Amir al Asbahi. Syaikh yang
berada di negeri lain misalnya; Muhammad bin hasan asy
Syaibani, Hisyam bin Yusuf as Shan’ani, Waki’ bin al Jarh,
Mutharrif bin Mazin as San’ani.

Adapun  murid-muridnya adalah  Abu  Abdillah
Muhammad bin Abdillah bin Abdul Hakkam bin A’yan bin
Laits, Rabi’ bin Sulaiman bin Abdul jabbar bin Kamil, Abu
Ya’qub Yusuf bin Yahya al Mishri al Buwaithi, Abu Ibrahim
Ismail bin Yahya bin Ismail bin ‘Amr bin Muslim al Muzani al
Mishri. Adapun karyanya adalah al Umm, ar Risalah.*

2. Kitab Al Muhaddis al Fasil Bain ar Rawr wa al Wa’i, ar
Rahmahurmuzi, 265-360 H.

a. Biografi
Abia  Muhammad al-Hasan Ramahurmuzi nama
lengkapnya Abi Muhammad al-Hasan ibn
Abdurrahman ibn Khalad al-Farist al-Ramahurmuzi.
Nama Rahmahurmuzi menunjukkan beliau yang

berasal dari Rahmahurmuz, daerah Persia, arah barat

4 Muslim Ibrahim. Mengenal Imam Syafi’l dan Metodologinya, Syiah
Kuala: Bandar Publishing, 2016, 28-37
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daya bagian Iran.® Beliau lahir di tahun 265 H,
kemudian wafat di tahun 360 H. la berguru kepada
200 pakar ahli hadis untuk memperdalam ilmu
hadisnya. Kehidupan Ibnu Khallad Rahmahurmuzi
bertepatan pada dinasti buwaihi, serta dekat kepada
penguasanya, di antaranya: Mahlabi (352 H /963 M),
Adud ad Daulah (372 H/ 983 M), Abu al-Fadl ibn al-
Amid (360 H /971 M.). Ibnu Khallad Rahmahurmuzi
diajak berdiskusi oleh ketiga penguasa tersebut guna
membahas hadis dan sastra arab, sehingga beliau
dipilih menjadi hakim Khuzistan.®

Ibn Khalad mempunyai beberapa karya tulis
tetapi hanya 15 kitab yang dapat ditemukan. Beliau
adalah tokoh di bidang kajian tafsir, hadis, sastra dan
sejarah.” Kitab-kitab tersebut adalah al-Mukaddis al-
Fasil Bain ar-Rawi wa al-Wa'’t, Adab al-Mawa'iz,
Adab an-Natiq, Amsal at-Tanzil Fr al-Qur’an al-
Karim, Risalah as-Safar, Rabt’ al-Mutim fi Akhbar al-

‘Asyaq, Amsal an-Nabi, Ar-Rasa wa at-Ta’azi / al-

5> Syams ad Din Muhammad ibn Ahmad ibn Usamah al-Zahabi, Siyar A’lam
an Nubala. Beirut: Muassasah al-Risalah, 1993, 73.

6 Rahmat Sandi, Manhaj ar Ramahurmuzi dalam Kitab al-Muhaddis al Fasil
bain ar Rawi wa al Wa"i, Jurnal Tahdis Vol. 7, no. No. 2 (2016), 190.

7 Umi Aflaha, Nur Aini, Amsal Dalam Hadis: Studi Kitab Karya Ibnu Khalad
Al-Ramahurmuzi, Jurnal al Bukhari: Jurnal llmu hadis, vol. 4, no. 2, 2021, 193
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Marast wa at-Ta’azi, Kitab al-Rajhatan bain al-Hasan
wa al-Husain, Al-Falak fi Mukhtar al-Khabar wa al-
Asy’ar, ASy-Syaib wa aSy-Syabab, An-Nawadir wa
asy-Syawarid, =~ Mubahasah  al-Wuzara, Al-‘llal  fi
Mukhtar al-Akhbar, Al-Manahil wa al-‘Atan wa al-
Hanin 1la al-Autan.®

Beliau berguru kepada; Abdullah bin
Muhammad bin  Abdul Aziz bin al-Marzban al-
Baghawi, Umar bin Ismail bin Abi Ghailan al-Thaqgafi
Abu Hafs, Yusuf bin Yaqub bin Ismail al-Basri al-
Baghdadi Abu Muhammad, Abdullah bin al-Hassan
bin Ahmad bin Abdullah al-Amawi al-Harrani, al-
Hassan bin Al-Muthanna bin  Muz bin Muza al-
Anbari, Abdullah bin Ahmad bin Musa Al-Ahwazi Al-
Jawaligi Militer, Musa bin Harun bin Abdullah bin
Marwan Abi Imran, Muhammad bin Abdullah bin
Suleiman al-Hadrami Abi Jaafar, Jafar bin Muhammad
bin al-Hassan bin al-Mustafad al-Faryabi Abi Bakar,
Zakaria bin Yahya bin Abdul Rahman al-Dhabi al-
Basri Abi Yahya, al-Hussein bin Idris al-Jariri al-
Tastari, Ubaid bin Ghannam bin Hafs bin Ghayath Abi

8 Neneng Maghfiro, Khazanah Jasa Imam Romahurmuzi dalam Kajian
Islam, diakses 04 Desember 2024 pukul 21.5,
https://bincangsyariah.com/khazanah/jasa-imam-romahurmuzi-dalam-kajian-
islam/
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Muhammad al-Nakhai, al-Fadl bin Hubab al-Jumahi,
Muhammad bin Utsman bin Abi Shaybah Abi Jafar al-
Absi al-Kufi, Muhammad bin al-Hussein bin Habib
Abi  Hussein al-Wadal. Adapun muridnya vyaitu al-
Hassan bin Ahmad bin Muhammad bin al-Layth al-
Kashi al-Syirazi Abi Ali, Ahmad bin Ishag bin
Harman Abi Abdullah al-Basri.°
3. Kitab Ma’Rifah ‘Ulim al Hadis Wa Kimiyyah Ajnasih,
Abdillah al Hakim an Naisaburi, 321-405 H.
a. Biografi
Abu Abdullah  Muhammad bin  Abdullah bin
Muhammad bin Hamuduwiyah bin Nuaim bin al-
Hakam al-Dhabbi  at-Tahmani  al-Naisaburi. Nama
lainnya yaitu ibn al-Bayyi', Abu Abdullah al-Hakim
an-Naisaburi, al-Hakim Abu Abdullah. Senin, 12
Rabiul Awal (321 H) di Naisaburi merupakan
kelahirannya.’® Beliau putra dari  Abdullah  bin
hammad bin hamduwiyah, dia adalah sosok yang

jujur,  dermawan, tekun dalam beribadah, serta

® Tarajum ibr tarikh, al-Hassan bin Abdul-Rahman bin Khallad al-Farsi Abu
Muhammad al-Ramahramzi, diakses 05 Desember 2024,
https://tarajm.com/people/83771.

10 Syams al-Din Muhammad bin Ahmad bin Utsman adz-Dzahabi, Siyar
A’lam Nubala, Cet. VII, vol. Juz XVII (Beirut: Muassasah al-Islamiyah, 1990), 162-
163.
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loyalitas yang kuat kepada Bani Saman, penguasa
wilayah ~ Samaniyah.!*  Ayahnya pernah  bertemu
dengan Imam Muslim, selain itu daerah tersebut
merupakan tempat kelahiran para ulama hadis
terkemuka di antaranya; Abu Daud, Imam Bukhari,
Nasa’l, Muslim, at-Tirmidhi, serta Ibnu Majah pada
abad ke-3 H. Beliau mendengarkan hadis untuk
pertama kali umur tujuh (7) tahun (330 H). Dia
berguru mencapai sekitar 2000 guru, 1000 guru
diantaranya ia dapatkan di Naisabur, dan 1000 guru
berasal dari Naisabur.'?

Nama gurunya di antaranya; Muhammad bin
Ya’qub al- ‘Asam, Muhammad bin Ya’qub al-
Syaibani, Muhammad bin Ali al-Muzakkir,
Muhammad bin Ahmad bin Balawaih al-Jallab, Abu
Ja’far Muhammad bin Ahmad bin Sa’id al-Razi,
Muhammad bin Abdullah bin Ahmad al-Saffar, Ali
bin al-Fadl al-Suturi, Ali bin Abdullah al-Hakam,
Ismail bin Muhammad al-Razi, dan Muhammad bin

al-Qasim al-Ataki. al-Hakim memiliki sejumlah murid

1 1smail ibn Umar Ibn Katsir, Al-Bidayah wa an Nihdyah, Vol. Jilid 6, Juz 11
vol. Beirut: Dar al-Kutub al-Alamiyah, t.th, h. 220

12 Ahmad Farid, Min A’lam al-Salaf: 60 Biografi Ulama Salaf, Cet. | (Jakarta:
Pustaka al-Kautsar, 2006), h. 659
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terkenal, antara lain Al-Darugutni, Abu al-Qasim al-
Qusyairi, Abu al-Fath bin Abu al-Fawaris, Abu Bakar
al-Baihaqi, Abu al-'Ala" al-Washithi, al-Zaki Abd al-
Hamid  al-Buhairi, Usman bin  Muhammad al-
Mahmahi, Muhammad bin Ahmad bin Ya'qub, Abu
Dzar al-Harawi, Abu Ya'la al-Khalili, Abu Saleh al-
Mu'adzin, Abu Bakar Ahmad bin 'Ali bin Khalaf al-
Syairadzi.

Beliau memiliki  karya tulis ilmiah  pada
berbagai bidang keilmuan di antaranya hadis dan
sejarah. Karya-karya dari Al-Hakim vyaitu Fada’il al-
Imam asy-Syafi’r, Tarikh an-Naisabar, Fada’il asy-
Syuyikh, al ‘llal, Tartkh ‘Ulama an Naisabar, al-
Madkhal ila al-Ikld, Takhrij as-sahithain, Ma ' rifah
‘Ulam al-Hadis, al-Muzakking li Ruwwah al-Akhbar,
al-lklil, al-Madkhal ila al-llm as-sahih, al-Mustadrak
‘ald as sahthain.®

4. Kitab al kifayah Fi ‘Ilmi ar Riwayah, Khatib al Baghdadi, 392-
463 H.

a. Biografi
Imam Ahmad bin Ali bin Tsabit bin Ahmad bin
Mahdi, kuniyahnya Abu Bakar dikenal dengan al-

13 Ahmadi Husain, Muhammad Ilham Usman, al Hakim an Naisaburi dan
at Tirmidzi (Studi Perbandingan Manhaj), Jurnal Pappasang (Jurnal Studi al
quran-Hadis dan Pemikiran Islam), Vol. 05, No. 02, 2003, 281
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Khatib al-Baghdadi. Kelahiran beliau yaitu Kamis,
392 H di Darzijan sebuah desa di negeri Irak. Ayah
beliau bernama Abul Hasan. Kemudian, beliau tutup
usia di tahun 463 H. Beliau merupakan pakar hadis
yang berguru kepada muhaddisin di  Madinah,
Baghdad, Nisabur, Basrah, al-Dinawar, Ashfahan,
Kufah, Damaskus, Hama, Makah, al-Quds.**

Kepakarannya pada Illmu hadis dibuktikan
dalam karya-karyanya di antaranya; Nasihat Ashab al-
Hadis, as-Sabiq wa al-Lahiqi fi Taba'ud bain Wafah
Rawi'yain Syaikh Wahid, ar Rihlah fi Talab al-Hadis
Min Kuniiz as-Sunnah, Syarh Ashab al Hadis, al-Fasil
al-Wasa’ial Mudraj fi an-Nagl. Selain itu, karya
pentingnya al Kifayah fi al 'llmi ar- Riwayah, dan
ilmu Klasifikasi hadis yaitu Musralaz al hadis.*® Dia

berguru kepada Abu al-Hasan al-Bazzaz Muhammad

14 M.Taufiq Hidayat, Muhid, Andris Nurita. Kodifikasi Hadis Nabi Prsepektif
Imam Khatib Al Baghdadi Dalam Konteks Pendidikan Agama Islam, Jurnal al Ulya:
Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 8, No. 2, 2023, 198.

15 Riska Yunitasari, Masa Kodifikasi Hadits Meneropong Perkembangan
llmu Hadits Pada Masa Pra-Kodifikasi Hingga Pasca Kodifikasi, Jurnal ar-Risalah:
Media Keislaman, Pendidikan dan Hukum Islam, vol. XVIII, no. 01, 2020, 102-111.

62



ibn Ahmad (lbn Rizquwayh), al-Hilal ibn ‘Abd Allah
at-Thayyibi, Abu Hamid al-Isfarayayni.*®

Adapun muridnya adalah Ibrahim bin
Muhammad bin Mansur bin Umar al-Baghdadi al-
Karkhi, Hibat Allah bin Ahmad bin Muhammad bin
Hibat Allah al-Ansari Abi Muhammad “Ibnu al-
Akfani”, Ahmad bin Muhammad bin Abdul Qahir bin
Hisham at-Tusi Abi Nasr, Abu Saleh Ahmed bin
Abdul Malik bin Ali al-Muazzin al-Nisaburi, Badr bin
Abdullah al-Armani ash-Shaihi, Abdullah bin Ahmad
bin Umar bin Abi al-Ash'ath al-Dimashqi al-Baghdadi
Abi Muhammad, Muhammad bin Kamil bin Disam al-
Jadhami  an-Nadhari  al-Asgalani  Abi  al-Hussain,
Ghaith bin Ali bin Abdul Salam al-Armanazi Abi al-
Faraj, Ahmad bin Ahmad bin Abdul Wahid bin
Ahmad al-Abbasi Abi al-Saadat, Makki bin Abdul
Salam bin al Husain Abi Abbas al Rumaili, Muflih bin
Ahmed bin Muhammad bin Ubaidullah bin Ali al-
Doumi al-Warragq, Muhammad bin Ibrahim bin Makki
al-Tarazi, Ahmad bin Muhammad bin Ahmed al-

Jurjani, al-Hussein bin  Nasr bin al-Murhaf al-

16 Agus Firdaus Chandral dan Buchari M, Kriteria Ke-Shahih-An Hadis
Menurut al-Khatib al-Baghdadi dalam Kitab al-Kifayah Fi ‘llm Al-Riwayah, Jurnal
Ushuluddin, Vol. 24, no. 2, 2016, 166
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Nahawandi, Sultan bin Ibrahim bin al-Muslim Abu al-
Fath al-Maqdisi, Muhammad bin Abi Nasr bin Fattuh

al-Asad.*
5. Kitab ‘Uliim al hadis, 1bnu Shalah asy Syahruzuri, 577-643H.
a. Biografi

Abu Amr tagiy ad-din Usman bin Abdurrahman
bin Usman bin Musa al-Kurdi, asy-Syahrazuri asy-
Syarkhani.®® lbn Shalah merupakan julukan untuk
ayahnya yang dinisbatkan untuk Abu Amr sehingga
beliau dikenal dengan Ibn Shalah sampai sekarang.'®
Beliau lahir di desa Syarkhan dekat Syahrazur, Irak
(577 H/ 1181 M), dan wafat pada hari Rabu subuh, 25
rabiul awal di kota Damaskus (643 H/1245 M),
dimakamkan dipemakaman para sufi di luar dari an-
Nasr.

Guru-guru  dari  Ibn  Shalah adalah Mahmud
bin ’Ali  al-Mausili, ’Ubaidillah  bin  al-Samin,
Nasrullah bin Salamah, ’Abd al-Muhsin bin al-Tusi
dan lain sebagainya. Dikota Baghdad beliau berguru

17 Tarajum ibr tarikh, Ahmad bin Ali bin Tsabit bin Ahmad al-Khatib Abi
Bakr al-Baghdadi, diakses 05 Desember 2024, https://tarajm.com/people/83771

18 Nur al-Din ‘Itr, Mugaddimah li ibn al-Salah al-imam Abu ‘Amr ‘Usman
bin ‘Abd al-Rahman al-Syahruzuri, (Beirut: Dar al-Fikr, 1406 H/19986 M), h. 7

19 Abi ‘Amru bin ‘Abd al-Rahman al-Syahrazuri, Mugaddimah Ibn alSalah
fi ‘Ulum al-Hadls, (Beirut: Dar. al-Fikri; 1426 H-1427 H/2006 M), h. 9.
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kepada Abu Ahmad bin Sakinah, dan ’Umar bin
Tabrazid. Ketika di Hamazan beliau berguru kepada
Abu al-Fadl bin al-Mu’zzam, abu al-Fath Mansur
bin ’Abd al-Mun’in bin al-Furawi, al-Muayyid bin
Muhammad bin ’Ali al-Tusi, Zainab binti Abi al-
Qasim al-Sya’riyyah, al-Qasim bin Abi Sa’ad al-
Saffar, Muhammad bin al-Hasan al-Sarram, Abu al-
Ma’ali bin Nasir al-Ansari, Jamal al-Din Abd al-
Samad, Syeikh Maufig al-Din al-Mugaddisi dan Fakhr
al-Din bin ’Asakir. Di Halb beliau berguru kepada
Abu Muhammad bin ’Alwan. Sedangkan di Bahran,
beliau berguru kepada’Abd al-Qadir al-Ruhawi.?°

Karya dari beliau adalah Ma’rifah Anwa’ ‘Ulam al-
hadis (Mugaddimah lbnu al-salah), Thabaqat asy-
Syafi’iyvah, Fawa'id ar-Rihlah, Syarh al-Wasit fi Figh
al-Syafi’iyyah, al-Fatawa, silah al-Nasik fi sifah al-
Manasik.* Diantara  Murid Beliau lalah: Tajuddin
Abdurrahman, Majduddin lbnu Muhtar, Fakhruddin
Umar al-Karaji, Al-Qadhi Syihabuddin Ibnu al-

20 Wa Salmi, Manhaj Ibn A-Shalah dalam Mugadimah Ibn al-Shalah Fi
‘Ulum Al-Hadis, Jurnal tahdis vol. 7, no. 1, 2016, 35-36

21 Agusri Fauzan, Studi Komparatif Teori llmu Hadis al-Hakim al-Naisaburiy
dan Ibnu Shalah, Jurnal el-Afkar, vol. 07, no. 01, 2018, 55. Lihat juga, Ibnu Hajar
al-Asqalaniy, al-Nukat ‘ala Kitab lbnu al-salah, (Beirut: Dar al-Kutub al- ‘limiyyah,
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Khuwayyi, Al-Muhaddits Abdullah bin Yahya al-
Jazairi, Al-Mufti Jamaluddin Muhammad bin Ahmad
asy-Syarisyi.??

6. Kitab at Taqrib wa at Taisir li ma’rifah sunan al Basyir an nazir,
Imam Nawawi 631-676 H.

a. Biografi

Yahya bin Syaraf bin Muri bin Hasan al-Hizami
al Haurani an-Nawawi. Beliau lahir di Nawa (dari
hauran Syuriah), pertengahan bulan Muharam (631
H).2® Beliau wafat pada malam 14 Rajab (676 H).%
Adapun gurunya adalah lbn Juni, Ibn Sakit, Abi Ishag,
Fakhruddin.

Karya-karya Imam Nawawi adalah Tahzib al
Asmda’ wa al Lughat, Minhaj at Talibin, ad dagaiq,
tashih at Tanbih (fi figh asy Syaf’ivah), al Minhaj fi
Syarh sahih Muslim (Khams Mujillidat), Jaliyah al
Abrar (Ya'rif bil azkar an Nawawiyah), Khuldsah al

Ahkam Min Muhimmat as Sunan wa Qawd’id al Islam,

22 Tokoh Ahli Pemikiran Hadis, Biografi Imam Ibnu Shalah Al-Syahrazuri,
diakses 06 Desember 2024, https://cmspkh.com/ahlihadis/imam-ibnu-shalah-al-
syahrazuri/

2 |mam An-Nawawi, Raudharuth Thalibin, Penerjemah: H. Muhyiddin
Mas Rida, H. Abdurrahman Siregar, H. Moh Abidin Zuhri (Jakarta: Pustaka Azzam,
2007), .54.

2 Imam Nawawi, at Taqrib Wa at Taisir Li Ma’rifah Sunan al Basyir an
Nazir, Beirut: Dar al Kitab, 1405 H/1985 M, 11-13
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Riyaz as Salihin Min Kalam Sayyid al Mursalin,
Bustan al ‘Arifin, al Idah (Fi al Manasik), Syarh al
Muhazab lil Syairazi, Raudah at Talibin (Figh), at
Tibyan Fi Adab Hamalah al Qur’an, al Magasid
(Risalah F1 at Tauhid), Mukhtasar Tabagat asy
Syafi’iyah  Li Ibn Salah, Manaqib asy Syafi'i, al
Mansarat (Figh, wa huwa kitab Fatawih), Mukhtasar
at Tibyan (Mawa’iz, wa al Asl lah), Manar al Huda
(FT al waqf wa al Ibtida’, Tajwid), Al Isyarat Ila
Bayan Asma’ al Mubhamat (Risalah), al Arba’iin
hadis an Nawawiyah (Syarhuha kasiran), at Taqrib
wa at Taisir li Ma’rifah Sunan al Basyir an Nazir.

Murid beliau adalah Abu al-Abbas Ahmad bin
Ibrahim bin Mush’ab, Isma’il bin Utsman bin Abdil
Karim al Hanafy, Abu al-Abbas Ahmad bin Farah Al-
Isybily, Abu ‘Abdillah Muhammad bin Abi al-Fath al-
Hambaliy, Sihabuddin Ahmad bin Muhammad bin
Abbas bin Ja’wan, Abu al-Abbas Ahmad ad-Dlorir al-
Wasithiy, Najmuddin Isma’il bin Ibrahim bin Salim
al-Khubbaz, Jibril al-Kurdiy, Jamaluddin Rafi’ as-
Shomidiy, Salim bin  Abi ad-Durr, Jamaluddin
Sulaiman bin Amr bin Salim az-Zur’iy, Abu al-Fadhal
Sulaiman bin Hilal bin Syibl al-Ja’fariy al-Hauraniy,
Abu al-Faraj Abdurrahman bin Muhammad bin Abdul
Hamid bin Abdul Hadi al-Mugaddasiy, Abdurrahim
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bin Muhammad bin Yusuf as-Samadudiy, Abu Hamid
Abdul Mahmud bin Abdussalam bin Hatim bin Abi
Muhammad bin Ali al-Ba’liy, Alauddin Ali bin Ayyub
bin Manshur al-Mugoddas, Dhiyauddin Abu al-Hasan
Ali bin Salim bin Rabi’ah al-Anshori al Adzra’iy,
Alauddin Ali bin Utsman bin Hisan bin Muhasin ad-
Dimisyqiy, Abu al Hasan Ali bin Muhammad bin
Muwaffig bin Manshur al Yamaniy, Badruddin Abu
Abdillah Muhammad bin Ibrahim bin Sa’dullah bin
Jam’ah, Syamsuddin Muhammd bin Abi Bakr bin
Ibrahim bin Abdurrahman bin an-Nagiib, Syihabuddin
Muhammad bin Abdul Khalig bin Utsman bin Muzhir
al Anshoriy, Abu Abdillah Muhammad bin Ghalib bin
Yunus bin Sya’b, Nashiruddin Abu al-Fath Manshur
bin Najm bin Zabban bin Hisan bin Sulaiman al-
Laitsiy, Badruddin Mahmud bin Ali bin Hilal al-
Ajaluniy, Nashiruddin Muhammad bin Hasan al-
Qamusiy, Hibbatullah bin Abdurrahim bin lbrahim bin

al-Bariziy.®

% As Sakhawi, al Manhal al ‘Azb ar Rawi fi Tarjamah Qutb al Auliyad’ an
Nawawi, Madinah: Maktabah Dar Turats, 1409 H/ 1989 M, 98-109
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7. Kitab Ikhtisar ‘Uliam al Hadis, 1bnu Katsir, 701-774 H.
a. Biografi

Al-Hafiz ‘Imad ad-Din Abi al-Fida’ Isma’il bin
‘Umar bin Katsir bin Daui bin Katsir bin Daui bin
Dar’i al-Qurashi al-Basri al-Dimashqi (al-Hafiz ‘Imad
ad-Din Abi al-Fida’ Isma’il bin Kathir bin al-Qurashi
al-Dimashgi. Namun ia lebih dikenal dengan Ibnu
Katsir. la bermadzhab Syafii. Menurut asy-Syaukani
Ibnu Katsir lahir pada tahun 701 H, menurut al-
Asgalani Ibnu Katsir lahir pada tahun 700 H.
Sedangkan ayahnya meninggal pada saat la berusia 3
tahun vyakni 703 H. Pendapat yang disepakati Ibnu
Katsir lahir pada tahun 1301. Sedangkan ayahnya
Bernama al-Khatib Shihab ad-Din Abu Hafs ‘Umar bin
Kathir bin Daui bin Kathir bin Daui bin Dar’i al-
Qurashi.?®

Ibnu Katsir wafat berusia 74 tahun tepatnya
bulan Sya’ban 774 H, la dimakamkan di pemakaman
sufi  tepatnya  disamping gurunya vyaitu lbnu
Taimiyah.?” lbnu Katsir mempunyai guru-guru yang

sangat alim, diantaranya adalah Ibnu Taimiyah, Abu

26 Abd al-‘Al, Isma’il Salim. Ibn Katsir wa Manhajuhu fi al-Tafsir. Kairo:
Maktabah Faisal al-Islamiyah, 1984, 9

27 Dadi Nurhaedi. Studi Kitab Tafsir. Yogyakarta: Teras, 2004, 33
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al-Hajjaj al-Muzy, adh-Dhahabi, Ibn Shihnah (Shihab
ad-Din Abu al- ‘Abbas Ahmad bin Abi Talib), al-
Fazari (al-Syaikh Burhan ad-Din Abu Ishag Ibrahim
bin Abdu ar-Rahman), Ibn Qadi shahbah, Syaikh al-
Islam Kamal ad-Din Abu al Ma’ali, Muhyi ad-Din
Abu Zakariya, ‘Ilmu ad-Din Muhammad al-Qasim,
Shamsu ad-Din Abu Nasr Muhammad, Shams ad-Din
Mahmud bin Abd ar-Rahman.?

Beliau membuahkan karya  yang  sangat
monumental  dalam  berbagai  bidang  keilmuan,
diantaranya adalah Tafsir Ibn Kasir, Fadail al-Qur’an,
Jami’  al-Masanid wa as-Sunnah,  at-Takmilah  fi
Ma'rifat  as-Sigat wa ad-Du’afa’ wa al-Mujahhal,
Mukhtasar fi ‘Ulim al-Hadis, Syarh Sahih al-Bukhari,
Takhrij al-Hadis ‘Adillah at-Tanbih i ‘Ulim al-Hadis,
al-Bidayah wa an-Nihayah, Qasas al-Anbiya’, al-
Fusil fi Ikhtisar Sirah Rasil, Tabaqat as-Syafi’iyah,
Managib al-Imam asy-Syafi’i, al-Jihad fi Talab al-
Jihad, Kitab Ahkam, Kitab Ahkam Ala Abwah at-
Tanbih.?®

28 Abd al-‘Al, Isma’il Salim. Ibn Katsir wa Manhajuhu fi al-Tafsir. Kairo:
Maktabah Faisal al-Islamiyah, 1984, 54-60

2% Nabila Fajriyanti Muhyin, 1 Muhammad Ridlwan Nasir, Metode
Penafsiran Ibnu Katsir Dalam Tafsir AlI-Qur’an Al-Adzim, dalam jurnal at-Tadabur:
jurnal ilmu al-Qur’an dan Tafsir Vol. 8, Issue. 01, 2023, 149-150

70



Adapun murid-muridnya adalah Sa’d Din an-
Nawawi, Syihabuddin Haji, az-Zarkasyi.*® Al-Allamah
Shaddrudin  Muhammad bin ‘Alauddin  ‘Ali  bin
Muhammad Ibnu Abil ‘Izz al-Hanafi, penulis kitab
Syarh ‘Agidah Thahawiyah, Al-Hafizh ~Syamsuddin
Abul  Khair  Muhammad bin  Muhammad bin
Muhammad bin  Muhammad Ibnul Jazari, seorang
tokoh ulama ilmu giraah pada zamannya.!

8. Kitab At Tabsirah Wa At Tazkirah Fi ‘Uliim al Hads alfiyah al
‘Iraqt, Husain al Iraqi, 725 -806 H

a. Biografi
‘Abdurrahim bin al-Husain bin ‘Abdurrahman
bin Abi Bakr bin Ibrahim al-Kurdi ar-Raziyani,
kuniyah beliau yaitu Abu al-Fadhl. Lahir 21 Jumad al-
Ula tahun 725 H, di Mahran, Mesir. Beliau keturunan
dari bangsa Irak, serta penganut madzhab Syafi’i. Pada
9 Sya’ban (806 H) beliau meninggal, di makamkan di

Kairo.3?2

30 Thariq al-islam, Tarjamah Ibnu Katsir, https://ar.islamway.net/, diakses
pada 9 Desember 2024.

31 Darussalaf, Ibnu Katsir- Tokoh Ahli Tafsir, https://darussalaf.or.id/ibnu-
katsir-tokoh-ahli-tafsir/, diakses 10 Desember 2024

32 Mahr Yasin Fahl. Syarh at-Tabsirah Wa atl-Tazkirah, al-Maktabah asy
Syamilah. Dar al-Kutub al-‘llmiyah, Beirut: Libanon. 13-15.
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Adapun karya-karya beliau adalah Syarh at-
Tabsirah Wa at-Tazkirah, Syarh Taqrib an-Nawawi,
Syarh Taqrib Fi Syarh at-Taqrib, ‘Iwali Ibn Syaikhah,
Isyariyat al-Iraqi, Fahrisat Marwiyat al-Bayani, al-
Kalam Alad al-Ahadis Allatt Tukullima Fitha Bil Wad'r,
Wa Hiya FT Musnad al-Imam Ahmad.®

Adapun guru-gurunya adalah Muhammad bin
Abi  al-Hasan  bin  Abdul Malik bin  Sam'un,
Muhammad bin Ishaq bin Muhammad al-Balbisi,
Abdurrahim  bin  al-Hasan  bin  'Ali  al-Isnawi,
Muhammad bin Ahmad bin Abdul Mu'min al-Mishri,
yang terkenal dengan  sebutan  Ibnu  Lubban,
Abdurrahim bin Abdullah bin Yusuf, yang terkenal
dengan sebutan Ibnu Syahid al-Jaisy, Muhammad bin
Muhammad bin Ibrahim al-Maidumi, Muhammad bin
Muhammad bin  Muhammad bin Sayyid an-Nas,
Muhammad bin Ismail bin Abdul Aziz, Al-Amir
Sanjar bin Abdullah al-Jawali, Ali bin Ahmad bin
Abdul  Muhsin  Ibnu ar-Rif'ah, Abdurrahman bin
Muhammad bin Abdul Hadi al-Maqdisi, Ali bin Abdul
Kafi As-Subuki, Khalil bin Kaikaldi al-'Alai, Abdullah
bin Ahmad bin Muhammad ath-Thabari, Yahya bin

33 Amrullah Harun, al-Iraqi dan Pemikirannya dalam Kitab al-Tabsirah wa
al-Tadzkirh, Jurnal Tahdis, Vol. 7, No.1, 2016, 203
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Abdullah  bin  Marwan al-Fariqi, Ahmad bin
Abdurrahman bin Muhammad al-Mardaw.**

la mewariskn ilmu pada muridnya di antaranya;
Burhan ad-Din Abu Ishag Ibrahim bin Musa bin
Ayyub al Abnasi, Nur al Din Abu al Hasan, Ali bin
Abi Bakr bin Sulayman al Hisamy, Waliy al Din Abu
Zar“ah Ah}mad bin Abd al Rahim bin al Husayn al
Iragi, Burhan al Din abu al Wafa Ibrahim bin
Muhammad bin Khalil al Halibi yang selanjutnya
terkenal dengan nama Sabt ibn al-Ajamy, Ahmad bin
Ali bin Muhammad al Kannani al Asgalany yang
selanjutnya lebih masyhur dengan sebutan lon Hajar.®

9. Kitab Nukbah al Fikr FT Mugstalah Ahl al Asr, Ibnu Hajar al
Asqalani, 773 -852 H.

a. Biografi
Ibnu  Hajar al-Asgalani  mempunyai  nama
lengkap Syihabuddin abu al-Fadhl Ahmad bin Ali bin
Muhammad bin Ali bin Mahmud bin Ahmad yang

dikenal dengan Ibnu Hajar al-Kanani al-Asgalani al-

34 Ensklopedia Dunia, Abdurrahim al-raqi,

https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Abdurrahim_Al-Iraqi diakses 10
Desember 2024

35 Rahmat Nurdin, Makmur, Membaca Ma’rifat Mukhtalif al-Hadis dalam
Kitab al-Taqyid wa al-ldhah Syarh Mugaddimah Ibn Shalah Karya al-Iraqi, Jurnal
al Fawatih: Jurnal Kajian Al-Qur’an dan Hadis, Vol. 4, No. 1, 2023, 20-21
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Syafi’i al-Mishri  (773-852 H).%*® Beliau dilahirkan
pada bulan Syab’ban tahun 773 H diaerah pinggiran
Nil di Mesir.

Kuniahnya adalah  Abu al-Fadhl, lagabnya
adalah  Syihabuddin, nama terkenanya adalah Ibnu
Hajar. Penamaan istilah lbnu Hajar, ulama berbeda
pendapat tentang penyebabnya. Sebagian menganggap
bahwa hal tersebut adalah nisbah kepada Ali Hajar,
pendapat lain mengatakan bahwa penisbahan tersebut
adalah gelar bapaknya, namun pendapat kedua ini
yang lebih rajih menurut as-Sakhawi.*’

Adapun guru-gurunya adalah  Al-Bulgini, Ibn
Mulagqin, al-lragi, al-Haitsami, al-majdu as-Syirazi,
al-Gumari, al-Muhib bin Hisyam, al-Abnasi, al-1zz bin
Jama’ah, at-Tanukhi.®  Adapun muridnya adalah
Muhammad bin Abdurrahman bin  Muhammad bin
Abu Bakar, Burhanuddin al-Biga’l, =zakariyya al-
Anshari, Muhammad bin Muhammad bin Abdullah
bin Haidar, at-Taqi bin Fahd al-Makki, Kamal bin

36 Ibnu Hajar al-Asqalaniy, Tahzib at- Tahzib; Beirut: Dar al-Kutub al limiah,
1984), 23

37 Al-Asqalani, Tahzib at Tahzib. 23.

38 As-Sakhawi, Al-Jawahir wa ad-Durar fi Tarjamah Syaikh ibnu Hajar al-
Asqalani, Beirut: Maktabah al Marif, t.th), 79.
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Humam al-hanafi, Qasim bin Quthlubugha, Ibn Taghri
Bardi, Ibn Qazni, Abu al-Fadhl bin asy-Syinah, al-
Muhib al-Bakri, Ibn ash-Shairafi.®

Adapun  karya-karyanya  adalah Ithaf  al-
Maharah bi Athraf al-Asyrah,, An-Naqd az-Ziraf ala
al-Agraf, Ta'vif ahl at-Taqdis bi maratib al-Mausifina
bi al-Tadilts Thabagat al Mudallisin), Ta'lig at-Ta'lig,
At-Tamyiz Fi Takhiij Ahadis Syarh al-Wajiz  (at-
Talkhis al-Habir), Ad-Dirayah fi Takhrij Ahadis al-
Hidayah, yang dia ringkas dari kitab Nas barayah fi
Takhrij Ahadis al-Hidayah, ath al-tabari Bi syarh al-
Bukhari, Al-Qaul al-Musaddad fi adz-dabb an Musnad
al-lmam Akmad, Al-Kafi as-Syafi fi Takhrij Ahadis al-
Kasyaf, Mukhtasar at-Targhib wa at-Tarhib, Al-
Maralib  al-Aliyah  Bi  zawadid  al-Masanid — as-
samaniyah, Nukhbah al-Fikr fi Musralah Ahl Asar,
Nuzhah an-Nazar fi Taudih Nukhbah al-Fikr, An-Naqd
‘ala “Ulam al-hadis, Hadyu as-Sari Mugqaddimah Fath
al-Bari, Tabsir al-Muntabth Bi tahrir al-Musytabih,
Taljil al-Manfa'ah Bi zawd'id Rijal al-A'immah al-
Arba'ah, Taqrib at-Tahzib, Tahzib at- Tahzib, Lisan
al-Mizan, Mizan al-I'tidal, Al-lsabah Fi Tamyiz as-

39 Syaikh Ahmad Farid, Biografi 60 Ulama Ahlussunnah, Jakarta: Darul Haqg,
Dzulhijjah 2012, 945-946
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sahabah, Inba' al-Ghamr bi abna' al-Umr, Ad-Durar
al-Kaminah Fi A'yun al-Mi'ah as-saminah, Raf al-lsr
an-Qudah al-Misr, Buliigh al-Maram min Adillah al-
Ahkam, Quwwah al-hujjaj Fi Umiam al-Magfhirah Li
al-hujjaj, Usul al-hadis (Nukhbat al-fikr fi musralah
ahl al-asar, nuzhah al nazar fi taudih} nukhbat al-fikr,
Kutab al-Atraf (Ithaf al-Mahrah bi  Atraf al-Asyrah,
al-Naqd al zaraf ‘ala al- Atraf, Al-Ma’ajim wa al-
Masyaikhat (Tajrid asanid al-Kutib al-Masyhirah wa
al-ajza’ al-mansiarah, al-Mu’jam al-Mu’assas li al-
Mu’jam al-Mufahras).®

10. Kitab Syarh At Taqrib Wa At Taisir Lima’Rifah Sunan al
Basyir An Nagzir Lil Imam An Nawawi, Abdurrahman As
Sakhawi, 831-902 H.

a. Biografi
As-Sakhawi mempunyai nama lengkap
Syamsuddin Abu al-Khair Muhammad bin
Abdurrahman bin  Muhammad bin Abi Bakar bin
Utsman bin Muhammad as-Sakhawi asy-Syafi'l, lahir
di Kairo pada tahun 831/1428 M, meninggal di
Madinah pada tahun 902/149 M, beliau adalah seorang

40 Masri S, Tesis: Metodologi Ibnu Hajar al-Asqalani dalam Kitab Tahzib al-
Tahzib (Makassar: Uin Alauddin, 2015), 118-121

76



sejarawan dan ulama bidang hadis, tafsir, sastra, beliau
dikenal sebagai sejarawan besar pada masa mamalik.*
Adapun guru dari as-Sakhawi adalah Ahmad
bin Ali bin Muhammad bin Ahmad al-Asgalani,
Muhammad bin Ahmad bin Umar asy-Syinsyi, Bay
Khatun binti Ali bin Muhammad bin Abd Bar al-
Anshari  As-Subki, Jibril bin Ali bin Muhammad al-
Qabini  al-Dimashgi, Ahmad bin  Ahmad  bin
Muhammad bin Muhammad al-Qurashi az-Zubayri al-
Basri al-Makki, Halimah binti Ahmad bin Muhammad
bin Ali al-Husaini al-Ishaqgi al-Halabi, Ahmad bin Abi
Bakr bin Umar bin Yusuf al-Qurashi al-Abdari al-
Maidumi  Syihabuddin, Muhammad bin Ismail bin
Muhammad bin  Ahmad bin  Ahmad al-Wanai
Syamsuddin, Muhammad bin Ahmad bin Matug bin
Musa al-Karaki ad-Dimashqgi, Aisyah bin Ibrahim bin
Khalil bin Abdullah az-Zubaidiyah, Khalil bin Ahmad
bin Issa al-Qamaymari, Abd Latif bin Muhammad Bin
Abdurrahman al-Hasani al-Fasi al-Makki, Muhammad
bin Ibrahim bin Muhammad bin Hattab al-Wassat al-
Halabi al-Qutbi, Zain Ridwan bin Muhammad bin

4 Ensklopedia Dunia, Syamsuddin as-Sakhawi,

https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Syamsuddin_as-Sakhawi, diakses 11
Desember 2024
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Yusuf  al-Agabi  as-Sahrawi, Abd  Samad  bin
Abdurrahman  bin  Muhammad as-Sahrawi, Abdullah
bin Umar bin Ismail bin Ahmad al-Kafr Batnawi,
Ahmad bin Muhammad bin Abdul Latif al-Hamdani
al-Qahri al-Kalutati, Muhammad bin Sulaiman bin
Muhammad bin Abu Bakr ad-Dimashgi, Sulaiman bin
Ahmad bin Umar al-Baghdadi al-Qahri, Abdul Qadir
bin Ibrahim bin Abi Bakar al-Mawsili ad-Dimasyqi,
Ibrahim bin Abdull Wahab bin Ismail bin Umar al-
Qurashi al-Basrawi ad-Dimasyqi, Salim bin
Muhammad bin Muhammad bin Salim al-Qurashi al-
Hamawi, Ahmad bin Asad bin Abdul Wahid al-
Amyuti, Kamaliya binti an-Najm Muhammad bin Abi
al-Khair bin Fahd al-Hashimiya al-Makiya, Maryam
binti Abdurrahman bin Muhammad bin Abi Bakar as-
Sahrawi, Muhammad bin Ustman bin Dhafir al-
Maghribi  al-Baja’i, Abu Bakar bin Ahmad bin
Sulaiman bin Daud al-Adhra’i ad-Dimashaqi,
Muhammad bin Muhammad bin Ibrahim Al-Khamsi,
Muhammad bin Ahmad bin Abdullah an-Nashnawi,
Abdurrahim  bin  Abdul Kafi bin Abdurrahim as-
Samidi as-Salihi ad-Dimashgi, Muhammad bin Abdul
Razzaq bin Abdul Qadir al-Arhihi, Muhammad bin
Abdullah  bin  Najm ad-Dimashqi, Asma’ binti
Abdullah bin Muhammad bin Abi Bakar al-Maharani
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ad-Dimashgi, Muhammad bin Abi Bakar bin Abdullah
bin Jalaluddin al-As’aradi ad-Dimashqgi, Yusuf bin
Abdurrahman  bin  Ahmad ad-Dimashqgi, Umar bin
Muhammad bin Ibrahim al-Mardawi, Salih bin Umar
bin Raslan bin  Nasir al-Balgini, Ahmad bin
Muhammad bin Ahmad bin Muhammad ad-Dimashqi
as-Sulati, Ahmad bin Muhammad bin Muhammad bin
Ibrahim ad-Dimashqgi, Issa bin Ahmad Bin Issa bin
Abdul, Ahmad Bin Hasan Bin Khalil bin Muhammad
at-Tanukhi at-Ta’i al-Ajluni ad-Dimashgi, Muhammad
bin Ahmad bin Muhammad bin Muhammad al-
Qabagbi al-Hariri, Ali bin Sadan al-Yashbaghawi al-
Zarkasi, Abdul Karim Bin  Muhammad Bin
Muhammad bin Ubadah ad-Dimashqi, Khalil bin
Ahmad bin Ibrahim bin Abi Bakar ad-Dimashqi,
Ahmad bin Hasan bin Ahmad bin Abdul Hadi al-
Qurashi al-Umari al-Maqdisi ad-Dimashgi, Ahmad bin
Ali bin Umar bin Ahmad al-Kala’i al-Himyari as-
Sawaiti al-Yamani al-Makki, Ali bin Nasir bin
Muhammad bin Ahmad al-Balbisi, Muhammad bin
Muhammad bin Abdullah bin Ahmad az-Zafnawi al-
Qahri, Muhammad bin Sadaga bin Khalil al-Halabi,
Abdurrahman bin  Ali bin Umar al-Anshari, al-

Andalusi, Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin
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Abdullah  an-Nahiri ad-Dawakhili, Muhammad bin
Umar bin Hasan asy Syams al-Qahri.

Adapun  muridnya Adalah  Syihabuddin  Abi
Abbas Ahmad bin Muhammad bin Abi Bakar al-
Qastalani, Muhammad bin Ahmad bin Hasan bin
Ismail al-Kajkawi al-Amshati, Ahmad bin Muhammad
bin  Ibrahim, Abi  Fadhl  bin  Abdullah  bin
Abdurrahman  al-Madani, Muhammad bin  Abdus
Salam bin Musa al-Bahuti, Muhammad bin Ahmad
bin Thabhir al-Khajandi, Muhammad Salah,
Muhammad bin  Muhammad bin  Muhammad bin
Muhammad bin Abdus Salam al-Kazruni al-Madani,
Ali bin Ahmad bin Yusuf ar-Rumi, Muhammad bin
Ibrahim bin Muhammad bin Mugbil al-Bilbasi, Abil
Qasim bin Abdullah bin Muhammad bin Ahmad az-
Zubaidi An-Nashiri, Muhammad bin Muhammad bin
Ali as-Suyuti, Abdullah bin Ali bin Ahmad al-Jamal
al-Manufi, Abdullah bin Ahmad bin Abdullah al-
Ghazi, Abu Bakar bin Rajab bin Ramadhan al-Qabhri,
Muhammad bin Yahya Bin Syakir Bin Abdul Ghani,
Yusuf bin Hasan bin Marwan al-Tata’i, Yahya bin
Yashbak al-Muaydi, Muhammad bin Ahmad bin
Husain bin Ibrahim al-Khanji, Abdurrahman bin Abi
Bakar bin  Muhammad As-Suyuti, Abdullah  Bin
Muhammad bin Abdul Wahab al-Ghazi, Abdullah bin
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Muhammad bin Ismail  ad-Dawakhili al-Qahri, Musa
bin Ahmad bin Musa ad-Dawali as-Sarifini, Arafat bin
Muhammad bin Khalil az-Zain, Ali bin Muhammad
bin Umar al-Maliji, Barakat bin Hasan al-Murjani,
Umar bin Ali bin Muhammad bin Ali al-Mashri al-
Makki, Muhammad bin Qasim bin Muhammad al-
Ghazi, Muhammad bin Muhammad bin Ahmad al-
Baskari, Muhammad bin Abi al-Qasim bin Sidiq al-
Yamani al-Matari, Abu Bakar bin Muhammad bin
Muhammad bin  Ahmad al-Qurashi al-Hashimi al-
Ugaili, Ahmad bin Ibrahim bin Yusuf Al-Niuri.*?

Adapun karya as Sakhawi dalam bidang tafsir,
hadis dan bahasa adalah Tafsir al-Qur’an al-‘Azim,
Munir  al-Diyaji  fi  Tafsir al-Ahaji, al-Mufaddal  fi
Syarh al-Mufassal, Tafsir al-Qur’an sehingga Surah
al-Kahfi, al-Jawahir al-Mukallalah  fi al-Akhbar al
Musalsalah, Sifr al-Sa<adah wa Safir al-Ifadah, Sharh

al-Masabih al-Sunnah karangan al Baghawi.*®

42 Tarajum ibr at-Tarikh, Muhammad bin Abdirrahman bin Muhammad as-
Sakhawi Abi Abdillah Syamsuddin, https://tarajm.com/people/20476, diakses 11
Desember 2024

43 Sabri Mohamad, Muhammad lzzat Ngah, Hamdi Ishak, Mohd Mahfuz
Bin Jafar, Mohd Faizulamri Mohd Saad, Biografi Imam Al-Sakhawi Pelopr Syarah
Matan Al-Syatibiyyah, International Seminar On Islamiyyat Studies. International
Islamic University College, Selangor, Malaysia, November 2019, 622.
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11. Kitab Manziamah al Baiqiniyyah Fi ‘Ilm al Mustalah, al
Baiquni, 1080 H.

a. Biografi

Umar bin Muhammad bin futuh al-Baiquni asy-
syafi’l ada juga yang menyebut Thaha bin Muhammad
bin futuh al-Baiquni asy-syafi’i. beliau merupakan
seorang ulama ahli hadis yang hidup pada tahun 1669
M atau 1080 H. beliau sangat masyhur dikalangan ahli
hadis, namun tidak ada satu naskah yang secara
lengkap menjelaskn biografi tersebut. Sehingga terjadi
perselisihan antara penyebutan Umar dan Thaha.**

Ayah dan kakek beliau seorang kelahiran
Damaskus, maka Umar dinisbatkan ke daerah tersebut.
Syeikh  baiquniyyah mempunyai karya tulis yang
banyak diantaranya adalah Manziamah al-Baiginiyah,
Fath al-Qadir al-Mughis.*®

12. Kitab Al Qala’ld al ‘Anbariyah ‘ala al Manziimah al
Baiginiyah, Utsman az-Zubaidi, 1254-1350 H.

a. Biografi
Utsman bin abi Qasim bin al-Makki az-Zubaidi

at-Tawzari. Beliau lahir pada tahun 1254 H atau tahun

4 Erwan Raihan, Manzumah Baiquniyah & Thurfatuth Thuraf (matan
dasar-dasar ilmu musthalah hadis), (Pustaka Arafah: Sukoharjo, 2021), 11

4> Minshat Hifdh at-Turatsi al-Islami, Umar Bin Muhammad Al-Baiquni, t
sekitar 1080 H”, https://www.islamic-heritage.com/author/190, diakses 12
Desember 2024
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1840 M dan Beliau wafat pada hari Senin 20 Safar
1350 H bertepatan dengan 6 Juli 1931 M. Tawzari
merupakan sebuah kota besar di barat daya Tunisia,
sekitar 500 km dari ibu kota Tunisia.

Karya-karyanya adalah at Tashil wa al Bayan
‘ala Syawahid al Alamah al Makadi Abd ar Rahman,
Taudih al Ahkam ‘ala Tuhfah al Ahkam, at Tamrin
‘Ala Risalah Salm ‘Ala ‘llm al Bayan, lil Mubtadiin
wa as sibyan, al Jawahir wa ad Durar ‘Ala Khutbah
Mukhtasar, al Jawahir as  Saniyyah  ‘Ala  as
Samargandiyah, al Hilal ‘Ala Nizam al Majradiyah fi
al Jumal, ad Durar as Saniyah fi al Mabadi’ an
Nahwiyah, as Siraj al Munir ‘Ala Isaghijt, al Qaldid
al ‘Anbariyah ‘Ala al Manzimah al Baiquniyah, al
Kawakib ad Duriyah Fi ahadis, al Mir’at li Izhar ad
Dalalat, al Miskah al Ghaihah FT al A’'mal as salihah,
Ma’alim al Ihtida’ Fi Syarh Syawahid Qatr an Nida
wa Bal as sada, al Hidayah Li Ahl al Bidayah.*®

Beliau berguru kepada Syeikh Mustafa bin
Azuz dan Syeikh al Maki bin Azuz.*” Dia mengajar di

4 Maktabah  Syamilah, Utsman bin al-Makki at-Tawzari,
https://shamela.ws/author/2949, diakses 12 Desember 2024

47 Zaitunisia al Madrasah al Muhammadiyah, al Allamah asy Syeikh Usman
bin al Maki at Tawzari az Zubaidi at Tunisi, https://www.zitounatunisia.com,
diakse 19 Desember 2024.
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Madrasah Andalusiah, pada pelajaran Madzhab Imam
Maliki di Universitas Zaitunah.*

13. Kitab A4l Bais al Hasts Syarh Ikhtisar ‘Uliam al Hadis, Ahmad
Muhammad Syakir, 1282-1358 H.

a. Biografi

Syeikh  Muhammad Syakir putra dari Ahmad
bin Abd Qadir bin Abd Warits. Lahir Syawal (1282
atau 1863 M) di Jurja. la memiliki silsilah yang
muttasil dengan sahabat Nabi Muhammad Saw ialah
Ali bin abi Thalib. Beliau dikenal seorang yang
dermawan dan mulia dikota Jurja yakni keluarga Abi
Ulayya.*® la lahir dilingkungan madzhab Hanafi.>®
1358 H atau 1939 M beliau meninggal, dikarenakan
lumpuh yang dideritanya yang bertempat

dirumahnya.®!

48 Abdul Hamid bin Badis, asy Syeikh Utsman bin al Maki at Tawzari wa
Risalatihi: al Mir‘at li Izhar ad Dalaat, https://binbadis.net/archives/2708,
diakses 19 Desember 2024

49 Bahroin Budiya, Konsep Pendidikan Khulugiyah Dalam Prespektif Kitab
Washoya Al-Aba’ Li Abna’ Untuk Menghadapi Pendidika Era Industry 4.0. Jurnal
Attaqwa: Jurnal llmu Pendidikan Islam, Vol. 16, No. 1, 2020, 98.

%0 |rfa Wadi, Nilai-Nilai Pendidikan (Analisis terhadap kitab Washaya al-
Aba’l li al-Abna’), Jurnal lhya al-Arabiyah: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra
Arab, 95

51 7aenullah, Kajian Akhlak dalam Kitab ashaya al-aba’ li al-Abna’ karya
Syeikh Muhammad Syakir, Likhitaprajna: Jurnal llmiah, Vol. 19, no. 2, 2017, 13
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Adapun  karya Ahmad Muhammad  Syakir
diantaranya adalah Syars musnad Imam Aimad
(belum berakhir sampai beliau wafat), Tahgig terhadap
al-Ahkam karya Ibnu Hazm, Tahqig terhadap Alfiyah
al-Hadis Kkarya al-Suyuti, takhrij terhadap Tafsir at-
Tabart bersama dengan saudara beliau Mahmud
Syakir, tahgig terhadap kitab Al-Kharaj karya yahya
bin adam, takqig terhadap ar-Raudah Nadiyyah karya
Siddig Hasan Khan, Syarh Sunan Tirmizi (belum
berakhir sampai beliau wafat), Tahqgig Syarh at-
Tahawiyyah, Umdah at-Tafsir ringkasan tafsir ibn
Katsir (belum berakhir sampai beliau wafat), Ta'lig
dan Tahgqiq terhadap al-Muhalla karya lbn Hazm.5?

Beliau belajar ketika usianya belum mencapai
10 tahun. Ayahnya merupakan gurunya sendiri,
bekerja menjadi hakim di Sudan, lalu hijrah ke
Iskandaria. la berkumpul dengan orang alim di
antaranya; Abdussalam al-Faqi, beliau juga
mendalami ilmu hadis kepada Syeikh Ahmad, Syeikh

Syakir al-lragi, Jamaluddin al-Qasimi. la memiliki

52 sholihin, Construction Of Syaikh Ahmad Muhammad Syékir's Method In
Reviewing The Book Of Sunan Tirmidzi. Jurnal Nabawi: Journal Of Hadith Studies,
Vol. 4, No.1 2023, 86
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hafalan yang sangat bagus.®® Beliau juga belajar
dengan Syeikh al-abbas al-Mahdi.>* Setelah menghafal
al-Quran beliau melanjutkan studinya dan menjabat
sebagai  hakim di  Mahkamah  Muduniyah al-
Qalyubiyah.*®

14. Kitab Qawa’ld al-Tahdis Min Funiin Mugtalah al-Hadrs, M.
Jamaluddin al-Qasimi) 1283-1332 H

a. Biografi

Muhammad Jamalauddin bin  Muhammad Said
bin Qasim bin Saleh bin Ismail bin Abu Bakar dikenal
dengan sebutan al-Qasimi. Lahir Senin, sekitar waktu
dhuha, Jumadil Ula (1283 H atau 1866 M) tempatnya
di Damaskus, Syiria. Nasab beliau disandarkan kepada
kakek beliau Syeikh Qasim, vyaitu merupakan Ulama
tersohor di kota Syam. Kakeknya juga juluki sebagai

al-Hallag yang berarti ahli tukang cukur rambut.

53 Ahmad Qodri dan Tufig Abdulloh, Ensiklopedi tematis Dunia Islam
Khilafah, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru
Van Hoeve, 2002), Jilid II, 173.

5 Auliana Fitri Intam Mutiara Sari, Undang Ruslan Wahyudin, Taufik
Mustofa, Pendidikan Akhlak Peserta Didik Prespektif Syekh Muhammad Syakir
Dalalm Kitab Washoya Al Abaa Lil Abnaa. JurnalTa’limuna, Vol. 11, No. 02, 2022,
108-118

55 zaenullah, Kajian Akhlak dalam Kitab Washaya Al-Abaa’ Lil Abnaa’
karya Syaikh Muhammad Syakir, Likhitaprajna, Jurnal limiah, Vol. 19, No.2, 2017,
12
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Sabtu, Jumadil Ula (1332 H atau 1914 M) beliau
meninggal.*

Beliau selalu bersemangat dalam keilmuan
dalam menyusun, mensyarah, kritik, reformasi hingga
karangannya banyak tidak kurang dari 80 buah
diantaranya yang populer adalah Mahasin at Ta'wil fi
Tafsir Qur’an al-Karim, Fasl al-Kalam fi Hagqiqat
audi Ruh ila Mayyit hin al-Kalam, Al-bahs Fr Jami’
al-Qira’ah  al-Utarif  Alaiha,  Daldil  at-Tauhid.
Mauidah Mu’'minin min IThya’ Ulaim ad din, Qawaid
at-Tahdis fi Funun Mustalah al-Hadis, Syaraf al-
Asbar. Tanbih ath-Talib ila Ma'rifah al-Fard wa al-
Wajib., Jawami’ al-Adab fi Akhldaq al-Anjab, Islah al-
Masdjid Min al-Bida’ wa al-‘Awaid.  Tathir  al-
Masyam fi Masar Zimasyqi asy-Syam. Qawad’id at-
Tahdis Min Funiin Musthalah al-hadis. Mahasin  at-
Ta'wil fi Tafsir al-Qur’an al-Karim, Tarjamah al-
Imam al-Bukhari, Bait al-Qasid fi Diwan al-Imam al-

Walid as Sa’td. Ikhtisar al-hya’>

56 Al-Qasimi, Qawaid al-Tahdis. Beirut: Muassasah al-Risalah, 2004, 24

57 Moh. Saifuddin, Muhid, Andris Nurita, Manhaj Jamaluddin al-Qasimi
dalam Penerapan Ilmu al-Jarh wa al-Ta’dil, Jurnal al Hikmah: Jurnal Studi
Keislaman, Vol. 13, No. 2, 2023, 3

87



Adapun gurunya adalah Syeikh Jubainah ad-
Dasuqi, Syeikh Bakar bin Athar, Muhammad Abduh%,
Ibnu taimiyyah dan lbnu Katsir.® Adapun muridnya
adalah Rasyid bin Muhammad bin Ahmad Syamis,
Muhammad Bahjah bin Bahauddin bin Abdul Ghani
al-Baithar, Abdurrahman bin Ali bin Syihab al-Mishri,
Dhafir bin Muhammad jamaluddin al-Qasimi,
Muhammad bin abdul aziz bin Muhammad bin
Abdullah al  wahibi at-tamimi, Muhammad bin
Mahmud bin  Muhammad bin salim al-Bazm,
salahuddin bin Muhammad Said al-Qasimi,
Muhammad jamil bin  umar bin Muhammad bin
Hassan ash Shati, Muhammad ali bin Abdul Ghani ad
Dagr, Muhammad at Tayib bin Muhammad bin
Abdullah al-Marraksi al-Mutawagi, Taufiq al-Bazra.®®

%8 Muhammad Abduuh merupakan seorang ulama yang banyak
mempengaruhi perkembangan intelektual beliau. Sejak perkenalan beliaiu
dengan Muhammad Abduh mengganti gaya bahsa sajak lama diamalkan dengan
gaya bahasa prosa dalam berbagai karya. Al-Majid, A. (1997). Visi dan Paradigma
Tafsir Al-Qur’an Kontemporer Terj. Moh. Maghfur
Wachid. Bangil: Al 1zzah. 35-36

59 Abd al-Majid abd Salam al-Muhtasib, Ittijahat at-Tafsir fi ‘Asr ar-Rahin,
‘Amman: Maktabah an-Nahdah al-Islamy, 1982, 36

80 Tarajum lbr Tarikkh, Muhammad Jamaluddin bin Muhammad Said bin
Qasim al hallag al -Qasimi, https://tarajm.com/people/27042, diakses 13
Desember 2024
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15. Kitab Qawa’Id Fr ‘Ulim al-Hadrs, Dzafar al-Tahanawi, 1310-
1394 H.

a. Biografi

Dhafar Ahmad bin  Latif al-Utsmani al-
Tahanawi, lahir pada 13 rabiul awal tahun 1310 M.
Rumah ayahnya terletak di dekat Dar al-Ulum di
Deoband, pusat terbesar di tanah India. Ibunya
meninggal ketika dia berusia tiga tahun, jadi neneknya
membesarkannya dengan cara yang terbaik darinya
kebaikan dan kesalehannya.®

Pada bulan Ramadhan tahun 1394 H dokter
menyarankan untuk  tidak menjalankan puasa
sementara waktu, tetapi la tetap teguh pendirian untuk
menjalankannya, la berkata: “Sahabat Abbas R.A
tidak pernah meninggalkan puasa walaupun umurnya
Sembilan puluh tahun, meskipun menemui bahaya
yang sangat parah dan bahaya besar dikarenakan
Beliau tidak puas dengan hanya membayar fidyah.
Beliau wafat pada bulan Zulqa’dah tahun 1394 M.”®?

61 Shaykh ‘Abd al-Fattah Abu Ghuddah and Mufti Muhammad Tagqi tahai,
diterjemahkan oleh Muzzammil Husayn, “The Author of I'la al-Sunan: Mawlana
Zafar Ahmad al-‘Uthmani al-Thanawi”, diakses 31 Desember 2024, 03.00,
https://www.ilmgate.org/the-author-of-ila-al-sunan-mawlana-zafar-ahmad-al-
uthmani-al-thanawi/

62 Al-Tahanawi, I’la’ al-Sunan. Karachi: Idarat al-Qur’an Wa al-Ulum al-
Islamiyyah, 1418, 24-27
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Adapun  gurunya adalah  Maulana  Nadhir
Ahmad, Syeikh jalil Maulana Muhammad yasin,
Syeikh Muhammad Syafi’ ad Dauband, Muhammad
Asyraf Ali at Tahanawi, Muhammad Abdillah al
Kunkuhi.® Adapun muridnya adalah Maulana Ishaq
al-Bardawani dan Maulana Rasyid al-Kanburi.®

16. Kitab At Tagqrirat As Sunniyah Syarh al Mangiamah al
Baiqiiniyah FT Mustalah al Hadis, Hasan Muhammad Masyat,
1317-1399H.

a. Biografi
Muhammad bin  hasan bin  Muhammad al
masyath al fagih. Lahir, 3 Syawal (1317 H) di
Mekkah.®® la merupakan seorang muhaddis al ushuli
dengan gelar “syaikhul ulama”. la wafat pada hari
Rabu 10 Rajab 1399 H di rumah sakit Dr. Ahmad

83 Al-Tahanawi, Qawa’id fi ‘Ulim al-Hadrs, Riyadh:Maktab al-Matbi’at al-
Islamiyyah, 1391 H, 7-8

64 Al-Tahanawi, I’la’ al-Sunan. Karachi: Idarat al-Qur'an Wa al-Ulum al-
Islamiyyah, 1418, 25

85 pengurus Wilayah Nahdlatul Wathan Propinsi Kalimantan Timur, Syaikh
Hasan Muhammad al Masyasyath (1317-13399H)”,
https://www.nwkaltim.or.id/2017/05/syaikh-hasan-muhammad-almasysyath-
1317.html#google_vignette, diakses 13 Desember 2024
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Zaher di  Nuzha Makkah dan dimakamkan di
pemakaman al-Ma’la.5®

Guru-guru  beliau adalah Sayyidi Abdurrahman
ad-Dahhan, Sayyidi Abdul Hay al-Kittani, Sayyidi
Muhammad Hasyim al-Fuuti, Sayyidi Hamdan al-
Wanisi, Sayyidi Jamal al-Maliki, Sayyidi Ali al-
Mirghani,  Sayyidi  al-Fatih  Qaribullah,  Sayyidi
Muhammd Zahid al-Kawtsari, Sayyidi Salamah al-
Qudhaie, Sayyidi Abdul Aziz Uyun, Sayyidi Abdul
Fatah Abu Ghuddah. Di antara murid-murid Sayyidi
Hasan Masyath yang kelak dikenal sebagai ulama
besar adalah; Syekh Yasin al-Fadani (ulama Indonesia
berjuluk  Musnid ad-Dunya), Syaikhina  Maimoen
Zubair, Sayyid Muhammad Alawi al-Maliki, hingga
TGH Zainuddin  Abdul Majid (pendiri  Nahdlatul
Wathan). Sayyidi Hasan Masyath ulama besar yang
menulis banyak karya tulis.

Berikut ini adalah karya tulis Hasan Al-
Masyath, vaitu: Is’af Ahl Islam bi Wadaif al-hajj I1la
Bait  Allah  al-haram, Nasaih Diniyyah wa Wasaya
Hammah, Is’af Ahl Iman bi Wazaf Syahr Ramadan,
Al-bahjah As-Saniyyah Fi Syarh al-Kharidah, Inarah

% Qiblah Dunia, Syeikh Hasan Muhammad al Masyath 1317-1399,
https://makkawi.azurewebsites.net/Article/, diakses 13 Desember 2024
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ad-Duja fi Maghazi Khair al-Wara, Ta'ligat Syarifah
Ala Lubab al-Usial fi usil al-Figh, Raf’ al-lsar an
Mahya Mukhadirat Tal’ah al-Anwar fi ‘llm Atar an-
Nabt  al-Mukhtar, Hudi al-Bahiah fi al-Qawaid al-
Mantigiyyah, At-Taqrivat as-Saniyyah fi Syarh al-
Manziimah  al-Baigiiniyyah, At-Tuhfah as-Saniyyah fi
Ahwal al-Warisah  al-Arba’iniyyah, At-Tarjamah az-
Zatiyyah, Bughyah al-Musytarsyidin, Al-Irsyad bi Zikr
Ba’d Mal Min al-Ijazah wa al-Isnad, Al-Jawahir as
Samaniyyah fi Adillah Alim al-Madaniyyah.®’

17. Kitab al-Hadis wa al-Muhaddisin aw ‘Inayah al-Ummah al-
Islamiyyah Bi al-Sunnah al-Nabawiyyah, Muhammad Abu
Zahwi, (1327-1403H).

a. Biografi

Muhammad Muhammad Abu Zahwi seorang
ulama ulama hadis, lahir pada tanggal 6/2/1909 M
[setara dengan 13/5/1327 H] di desa Dibi, Rashid
Beheira Center, Mesir. Beliau lulus dari Fakultas
Syariah tahun 1939 M. la sebagai Guru Besar Hadits
pada Fakultas Dasar-dasar Agama Kairo- Universitas
al-Azhar. Beliau memperoleh gelar doktor pada tahun

1946 M dari Universitas al-Azhar asy-Syarif. Beliau

67 Rizki Alfadangi, Biografi Sayyidi Hasan Masyath, Seri Maha Guru Aswaja
di Tanah Hijaz (3), https://jurnaba.co/biografi-sayyidi-hasan-masyath-seri-maha-
guru-aswaja-di-tanah-hijaz-3/, diakses 13 Desember 2024
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merupakan salah satu guru dari Dr. Mahmud Tahhan
dan cucunya Syekh Shihab al-Din Abu Zahwi. Dia
adalah seorang guru di Fakultas Ushuluddin di Tanta,
dan dia adalah seorang pengkhotbah terkenal.%

Beliau juga bekerja di kerajaan Arab Saudi di
Dar al-Tauhid di Taif, lembaga Ilmiyah dan Institut
Peradilan Tinggi Riyadh dan Fakultas Syariah di
Makkah. Dia juga bekerja di Republik Libya di
Universitas Islam di Casablanca. Menurut Kholdun al-
ahdab Zahwi wafat pada tahun 1403 M.%°

18. Kitab Al-Manhal al-Hadrs Ft ‘Uliim al-Hadrs, Abdul Adzim az
Zargani, 1367 H.

a. Biografi
Muhammad Abd al-Adzim az-Zargani adalah
seorang ulama al-Azhar di Mesir. la berasal dari
masyarakat al-Jaafaria di Kegubernuran Barat Mesir.
Beliau dilahirkan pada awal abad 14 H. Karya beliau
adalah Manhal al Hadis fi ‘Ulim al Hadis, Manhal al-
‘Irfan fi ‘ulim al-Qur’an, Bahs fi ad Da’'wah wa al

68 Maktabah al-Islamiyyah, al-Muallifin/ Muhammad Muhammad Abu
Zahwi, diakses 13 Desember 2024, https://shamela.ws/author/1984, Lihat juga,
Maktabah an-Nur, Muhammad Muhammad Abu Zahwi, https://www.noor-
book.com/, diakses 13 Desember 2024,

8 Maktababh Syamilah, Muhammad Muhammad Abu Zahwi,
https://shamela.ws/author/1984, diakses 14 Desember 2024
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Irsyad.® Nama beliau dikaitkan dengan Zargan,
sebuah kota di Kegubernuran Menoufia. Beliau adalah
seorang pengajar perguruan tinggi al-Azhar
University, Mesir."

Beliau merupakan dosen ilmu al-Qur’an dan
Hadis, penelitian beliau pada advokasi dan dakwah.’
Beliau wafat pada tahun 1948 M. Murid yang terkenal
az-Zargani adalah Muawwad Awad Ibrahim.”® Guru
beliau adalah Khalid Nabawi Sulaiman Hajjaj.™

19. Kitab Ulim al-Hadts wa Mustalahuhu ‘Ard Wa Dirasah, Subhi
Shalih, 1344-1406 H

a. Biografi
Subhi Ibrahim Salih. Subhi Salih dilahirkan di
Tripoli Lebanon, pada tahun 1926 M. Syekh Subhi al-

0E-Ktab, az-Zargani: Muhammad Abd al-Adzim al-Zarqani, diakses 19
September 2024, https://ektab-com.

7Y Ahmad Haromaini, Wahyu Perspektif Syaikh Az-Zarqani Dalam Kitab
Manahil al-‘Irfan fi ‘Ulum Al-Qur’an. Jurnal Rausyan Fikr, Vol. 17, No. 1, 2021, 111

72 Al-Raqq al-Mansydar, az-Zarqgani: Muhammad Abd al-Adzim al-Zargani,
diakses 19 September 2024, https://app-alreg-com.

73 Wikipedia al-Mausu’ah al Hurrah, Muhammad Abd al-Adzim az-Zargani,
https://ar.wikipedia.org/wiki/, diakses 14 Desember 2024

74 Jami’ al Kutub al Islamiyyah, Juhud al imam az zarqani fi ibraz dalail I’jaz
al Quran al Karim wa ad difa’ minh,
https://ketabonline.com/ar/books/20952/read?part=1&page=1&index=19822 9,
diakses 14 Desember 2024
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Salih, gilirannya tiba pada tanggal 7 Oktober 1986 M,
ketika  kekuasaan  pengkhianatan dan  kriminalitas
meluas padanya dan membunuhnya di pusat Kota. la
syahid di Lebanon pada tahun 1407/1986 M."™

Ulama Subhi as-Salih  meninggalkan  banyak
sumbangsih  terhadap  berbagai  jenis ilmu  dan
pengetahuan, yang terpenting diantaranya adalah:
“Mabahis Fr ‘Ulum al-Qur’an”, “Ulam al-Hadis wa
Musralahuh”,  “An-Nazm  al-Islamiyyah:  Nasy atuhd
Wa Tatawwuriha.”® Selama hidupnya la habiskan
belajar dan mengajar, menuntut ilmu pada Universitas
Kairo, al-Azhar asy Syarif, Tripoli. Banyak mengajar
Universitas-Universitas  terkenal  seperti  Universitas
Yordania, Universitas Lebanon, Universitas
Muhammad bin Saud Riyadh, Universitas Tunisia,

Universitas Paris I11.77

75

Maktabah Syamilah, Subhi Salih,

https://old.shamela.ws/index.php/author/1263, diakses 15 Desember 2024.

76 Munir al-Ba’labaki, Mu’jam A’lam Al-Maurid. Beirut: Dar Al-llm Lil
Alamin, 1992, 268.

77

Maktabah Syamilah, Subhi Salih,

https://old.shamela.ws/index.php/author/1263, diakses 15 Desember 2024.
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20. Kitab Musralah al-Hadis, Muhammad al Ustaimin, 1347-1421
H.

a. Biografi

Abu  Abdillah Mubhammad bin Shalih  bin
Muhammad  bin  Utsaimin  al-Wuhaibi  at-Tamimi.
Lahir, dua puluh tujuh Ramadhan (1347 H), Kota
'Unaizah. la mempunyai satu istri serta memiliki lima
anak pria dan tiga anak wanita. Pada hari Rabu 15
Syawal 1421 Hijriah, di rumah sakit al-Malik Faisal
at-Tahassusi  Jeddah beliau mengehembuskan nafas
terakhir.™

Beliau belajar dengan Syaikh Abdurrahman bin
Sulaiman ad-Damig, Abdurrahman bin Nasir as-Sa'di,
Syaikh Ali bin Hamd As-Salihi, Syaikh al-Allamah
Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz. Beliau juga
ditunjuk menjadi imam Masjid Jami' di Unaizah dan
pengajar tetap di maktabah masjid Jami’ Unaizah

setelah  Syaikh  Abdurrahman as-Sa'di wafat.”® la

78 Maugi’ al-lmam al-Ajri, Tarjamah Mujizah Lifadilah asy-Syaikh
Muhammad bin Salih al-‘Usaimin,
https://www.ajurry.com/TarjamaBinothaimeen.htm diakses 15 Desember 2024.

7® Syabkah al-Alukah, al-‘Alamah asy-Syeikh Muhammad Ibn Sélih al-
‘Usaimin”, diakses 15 Desember 2024, https://www.alukah.net/culture/0/52478.
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menggunakan metode dalam pembelajarannya, dengan
berdiskusi dan bertanya jawab kepada muridnya.

21. Kitab Usil al-Hadis Ulimuh Wa Mugstalahuh, M Ajjaj al-
Khatib, 1350- 1443 H.

a. Biografi
Muhammad Ajjaj bin Muhammad Tamim bin
Salih bin Abdullah al-Hasani al-Hasyimi al-Khatib. la
memiliki nasab dari Nabi Muhammad Saw melalui
ibundanya dari al-hasan bin Fatimah, keturunan Nabi
Muhammad Saw. la lahir di Damaskus pada 1932 M.
la lebih dikenal dengan Dr. Muhammad Ajjaj al-

Khatib.8!
la wafat pada tanggal 11 Oktober 2021 dalam
usia 90 tahun. Selama belajar la berguru pada Ulama-
Ulama besar di Damaskus, antara lain: Mustafa Zarga,

mustafa al-Siba’i, Hasyim al-Khatib, Sa’id al-Burhani,

8 Maugi’ al-lmam al-Ajri, Tarjamah Mujizah Lifadilah asy-Syaikh
Muhammad  bin  Salih  al-‘Usaimin, diakses 15 Desember 2024,
https://www.ajurry.com/TarjamaBinothaimeen.htm

81 Ummi Kalsum Hasibuan & Sartika Suryadinata, Telaah Kitab al-Sunnah
Qabl al-Tadwin karya
M. ‘Ajjaj al-Khatib*, Jurnal Iimu Ushuluddin,Vol. 4, No. 2, 2018ajja, 203.
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Muhammad Amin al-Misri, Abd al-Wahhab al-
Hafizh.82

Setelah menyelesaikan studinya la memperoleh
gelar Doktor di Universitas Umm al-Qura, vyaitu di
Makkah (1976 M). Beliau dosen Universitas Uni
Emirat Arab, serta kepala prodi Kajian Islam (1980-
1997). Kemudian, menjabat sebagai Dekan Fakultas
Syari’ah di Universitas Sharjah (1997-2002).8

Ajjaj al-Khatib mempunyai banyak karya, di
antaranya: Abu Hurayrah Rawiyat al-Islam, al-Sunnah
Qabl al-Tadwin, Ushul al-Hadits: ‘Ulamuh wa
Mustalahuh,  Qabasat  min  Hady  al-Nubuwwah,
Lamahat fi al-Maktabah wa al-Baks, Tahgig ‘ala al-
Mukaddis al-Fasil bayan ar-Rawr wa al-Wa'i, at-
Tarbiyyah al-Islamiyyah: Ahdafuha, Usiisuha,
Wasa’iluha, Thuriiq Tadrisiha, al-Mujiz fi Hadis al-
Ahkam, al-Wajiz fi ‘Ulim al-Hadis wa Nusisih, Adwa’
‘ala al-I'lam fi sadr al-Islam, Fi Rihab Asma’illah al-
Husna, Tahqgiq ‘ala Kitab al-Jami’ li Akhlag ar-Rawr
wa Adab as-Sami’, Masalik al-Absar fi Mamalik al

82 Muhammad Ali Rozikin, Tesis: Periodisasi Hadis Menurut Muhammad
‘Ajdaj Al-Khat Ib (Telaah Atas Kitab Al-Sunnah Qabl Al-Tadwin). Surabaya: Uin
Sunan Ampel, 2022, 53.

8 Islam Online, Muhammad Ajjaj al-Khatib, diakses 15 Desember 2024,
https://islamonline.net/
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Amgar 5 jilid, al-Fihris al-Wasf lil Kutub al-Hadis wa

‘Uliamih.®*
22. Kitab Taisir Mustalah al-Hadis, Mahmud Tahhan, 1354-1444
H.
a. Biografi

Mahmud Tahhan mempunyai nama lengkap
Abu Hafs Mahmud bin Ahmad bin Tahhan.® la lahir
di Suriah pada tahun 1910 di desa Qaryatain dan
meninggal pada tahun 1981 di Damaskus.2®

Guru-guru beliau adalah Syeikh Abd al-Wahab
Sakar, Syeikh Muhammad Abu Khair Zain al-
Abdidin, Syeikh al-Fagih Muhammad Milah, Syeikh
Najib Khiyatah, Syeikh al-Qurra’ di Halabi (Murid
Dari Syeikh Ahmad Abu Tij al-Madani, Pendiri limu

8 Umma Farida, Kontribusi Muhammad Ajjaj Al-Khatib dalam

meneguhkan Fungsi dan Kedudukan Hadis: Telaah terhadap Kitab al-Sunnah
Qabl al-Tadwin dan Ushul al-hadits, Jurnal Mashdar: Jurnal Studi al-Qur’an dan
hadits, Vol.4, No. 1, 2022, 94-95

8 Tahhan, Taisir Mustalah Al-Hadis, Riyadh: Maktabah Ma’arif, 2010, 4.
Lihat juga, maktabah nur,”Mahmud Tahhan”, diakses 16Desember 2024,
https://www.noor-book.com, Nama beliau, Abu Hafs Mahmud Bin Ahmad Bin
Mahmud Tahhan an-Na’imi, dikatakan bahwa nama beliau dinisbahkan kepada
ahlu bait Rasul dari nasab Ali Bin Husain Bin Ali Bin Thalib R.A dari keluarga Halabi,
Syam (sekarang daerah Aleppo, Levant).

8 Muhammad Briananda Ridiansyah, Nikmatil Islamiyah Maghfiroh,
Muhid, Andris Nurita, “Kontribusi Kitab Usal Al-Takhrij Wa Dirdsat Alasanid Karya
Mahmud al-Thahhan Dalam Kajian Sanad Hadis”, Jurnal Dirayah: Jurnal lImu
Hadis, Vol. 4, No. 01, 2023, 25
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Qiraat Di Halabi), Syeikh al-Fagih Muhammad
Salgaini, Syeikh al-Fagih Muhammad As’ad ‘Abaji,
Syeikh al-Fagih  Muhammad Naji Abu Salih, Syeikh
Abullah Hammad.®’

Mahmud Tahhan tergolong seorang ahli hadis
yang banyak menciptakan karya, buku yang la tulis
sangat banyak, seperti Usil al-Takhrij wa Dirasah al-
Asanid, Taysir Mustalah al-Hadis, Mujam al-
Musralahat  al-Hadisiyyah al-Khagib  al-Baghdad,
Mafhum  al-Tajdid  bain  as-Sunnah  an-Nabawiyyah
waAd iya’ at-Tajdid, ‘Inayah al-Muhaddisin bi-Matn
al-Hadis ka- ‘Inayatihim bi al Asanid.®

Mahmud  Tahhan  menjadi  pengajar  pada
Fakultas Syari’ah, serta Studi Islam pada Universitas
Kuwait (1982-2005). Pada waktu itu, beliau menjabat

guru besar pada bidang ilmu hadis. Ketika menginjak

8Fayyad Al-Abso, Tarjamah asy-Syeikh ad-Duktir Mahmid Ahmad at-
Tahhan Hafizahu Allah wa Ra’dhu, Rabitah ‘Ulama’ as-Suriyyin, diakses 16
Desember 2024, 15:54, https://islamsyria.com

8 Multaga Ahl al-Hadith. Tarjamah al-Duktir Mahmid Ahmad al-Tahhan.
t.p.80
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70 tahun, Mahmud Tahhan pulang ke tempat asalnya

di Aleppo.®®
23. Kitab Manhaj an-Naqd Fi ‘Ulim al-Hadig, Nuruddin ‘Itr,
1356-1442 H.
a. Biografi

Nuruddin  Muhammad Hasan ‘Itr. Ia kelahiran
halab wilayah Syam, Syiria, ibukota Damaskus (1937
M atau 1256 H).* Rabu, enam Safar 1442 H atau dua
puluh tiga September 2020, la tutup usia.*

Adapun Kkarya-karya Beliau adalah ‘Ulim al-
Hadis N al-Imam Ibn salah al-Syahruzuri, al-Mughni
fi ad-Duafa’ li al-Imam Syams ad-Din al-Zahabi,
Nuzhah an-Nazr Syark Nukhbah al-Fikr li al Hafiz 1bn
Hajar, Ar-Rihlah fi Talabat al-Hadis i al-Khatib al-
Bagdadi, Syarh ‘llal at-Turmuzi li al-Hafiz 1bn Rajab,
al-Imam at-Turmuzi wa al-Muazanat bain Jami’ih wa

bain al-sahihain, Manhaj an-Nagd fi ‘Ulim al-Hadis

8 Aenul Yaqin, Pergolakan Inisiator dan Tawaran Metode Takhrij Hadis
Antara Ahmad al-Ghumari dan Mahmad Tahhan, Jurnal Tahdis, Vol. 13, No.2,
2022, 192-193

% Misbahuddin Asaad, Kritik Hadis berdasarkank metodologi hadis
tawaran scientific Nuruddin ‘Itr, Jurnal Farabi: Jurnal Pemikiran Konstruktif
Bidang Filsafat dan Dakwah, Vol. 16, No.1, 2019, 22

9 Afriul Zakri, Prof. Dr. Nuruddin ‘Itr al-hanafi Muhaddist Negeri Syam,
diakses 16 desember 2024, https://tarbiyahislamiyah.id/prof-dr-nuruddin-itr-al-
hanafi-al-hasani-muhaddist-negeri-syam/
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(Kajian ~ Pemakalah),  Mu’jam  al-Mustralahat  al-
Hadisiyat, Tasdir  Mu’jam  al-Musannafat fi  ad-
Dirasah al- Hadisiyat, Hady al-Nabiy Saw fi al-
salahat al-Khasat, Diarasah Tatbigiyat fi al-Hadis an-
Nabawy, Al-Hajj wa al-‘Umrah fi al-Figh al-Islami,
Muhadarat  fi  Tafsir al-Qur’an al-Karim, Dirasah
Minhajiah  fi at-Tafsir wa Balagh al-Qur’an, Al-
Muammalat  al-Masrafiah  wa  ar-Ribawiyat  wa
‘Najuha fi al-Islam, Abghad al-Halal, Usas ad-
Da’wah wa al-Akhlak al-Du’at, al-Ahadis al-Mukhtar
min Jawami’ al-Islam, Tafsir Siurah al-Fatihah, Maza
‘an al-Mar’ah.%

Setelah memperoleh Doktor, la segera kembali
ke Syiria dan mengajar di tingkat menengah,
kemudian la kembali menjadi dosen hadis Universitas
Islam Madinah (1965-1967 M). %

24. Kitab Juhiid al-Muhaddisin fT Nagd Matn al-Hadis al-Nabawiy
asy-Syarif, Muhammad Tahir al Jawabi, 1358-1433 H.

a. Biografi
Muhammad  Tahir bin  Abdullah  al-Jawabr.
Abdullah adalah ayahnya. Lahir di Tunisia, enam

92 ‘Itr, Nuruddin. Manhaj al-Naqd fi Ulim al-Hadits, Cet. 1ll, Damaskus, Dar
al-Fikr, 1995. 536-539.

% Maktabah Syamilah, Nuruddin ‘Itr, diakses 16 Desember 2024,
https://shamela.ws/author/1637
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belas Nopember 1939, di Qatufah, wilayah Tathawin
(Tataouine),® Senin, sebelas Juni 2012 atau dua puluh
satu Rajab 1433 H, ia meninggal.®

Setelah diperolehnya gelar Doktor (1981), serta
menjadi Doktor pada keilmuan hadis (1986). la
menjadi dosen ilmu hadis di Fakultas Syariah dan
Universitas al-Amir Abdul Qadir di konstatin dalam
kajian keislaman, serta mengajar di daerah Provinsi
Batnah, Aljazair (1991 M). Selain itu, beliau dosen di
Fakultas Tarbiyah di Universitas Raja Su’ud di Riyadh
(2000).%

% Muhammad Thahir al-Jawabi, Al-Mujtama’ Wa Al-Usrah fi al-Islam
(Riyadh: Dar ‘Alim al-Kutub, 1417 H), 192.

% Tataouine (bahasa Berber: Tiawin; bahasa Arab: ) (rsiadalah sebuah
kota di selatan Tunisia. Kota ini adalah ibu kota dari Kegubernuran Tataouine.
"Tempat tinggal gua" di bawah tanah dari penduduk asli Berber penduduk asli
Berber, yang dirancang untuk kesejukan dan perlindungan, menjadikan kota ini
dan daerah sekitarnya sebagai dan daya tarik bagi para pembuat film. Lihat
“Kegubernuran Tataouine,” Wikipedia Bahasa Indonesia, diakses 16 Desember,
2024,
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kegubernuran_Tataouine&oldid=67
15838,

% Maktabah Syamilah, Muhammad Tahir al-Jawabi, diakses 04 Oktober
2024, https://shamela.ws/author/2038

9 Muhammad Thahir al-Jawabi, Al-Mujtama’ wa al-Usrah fi al-Islam
(Riyadh: Dar ‘Alim al-Kutub, 1417 H), 191.
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Adapun  Kkarya-karyanya adalah  Juhiad  al-
Muhaddisin fi Nagd Matn al-Hadis an-Nabawi asy-
Syarif, Al-Jarh wa al-Ta'dil bain al-Mutasyaddidin wa
al-Mutasalihin, Al-Mujtama’ wa al ‘Usrah fi al-Islam,
As-Sulitk al-Insan fi Surah al-lsra’, Al-Ahan fi Huda
al-Qur’an  wa as-Sunnah, Al-Huda wa ad-Dalal:
Dirdasah Qur’aniyyah, Dawud ‘Alaih as-Salam: Bain
Khabar al-4had al-Qadim wa Nabda’ al Qur’an al-
Karim, Sulaiman ‘Alaih as Salam Bain Khabar al-
Ahad al-Qadim wa Naba' al Qur’an al Karim, Asy-
Syahddah fi Dau’ al-Qur’an al Karim, Istidrakat al-
Imam Muhammad at-Tahir bin ‘Asyar fi Tafsir ‘ala as
Sabagah fi Asbab an-Nuziil: Jama’ wa Dirasah.®

25. Kitab Al-Qawa’ld al-Asasiyyah ft ‘Ulim Mugtalah al-Hadrs,
Sayyid Alwi al Maliki, 1365-1446 H.

a. Biografi
Beliau  merupakan  al-Syaikh  al-fmam  al-
‘Allamah, Muhaddis  al-Hijaz, Salil al-Bait al-
Nubuwwah, al-Sayyid Muhammad ibn ‘dlawi ibn
‘Abbas ibn  ‘Abd al-‘Aziz  al-Maliki  al-Makki ~ Al-

Hasani, nasabnya sambung kepada Sayyiduna Idris al-

% Muhmamad Qomarullah, Metode Kritik Matan Hadis Muhammad Tahir
al-Jawabr dalam Kitab: Juhud al-Muhaddisin FT Naqgd Matan al-Hadis an-Nabawr
asy-Syarif”, Dalam Jurnal AL Quds: Jurnal Studi Al Quran dan Hadis, Vol. 2, No. 1,
2018, 54-55
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Azhart ibn Idris al-Akbar ibn ‘Abdullah al-Kamil ibn
al-Hasan al-Musanna ibn al-Hasan al-Saby ibn al-
Imam ‘Alr, suami al-Sayyidah Fatimah al-Zahra’ binti
Rasiilullah.®® la dilahirkan di Makkah pada tahun 1367
H/ 1948 M, lebih tepatnya kampong al-Qarrarah
dekat dengan Bab as-Salam as-Saghir!® la wafat
pada jumat tepatnya pada taggal 15 Ramadhan 1425
Hijriyah dan meninggal dalam keadaan berpuasa di
rumah Beliua yaitu di Makkah.'%

Sayyid Muhammad bin ‘Alawi meninggalkan
banyak karya ilmiah ilmu mustalah al hadis, ‘ulimul
qur’an, usul fikih, manasik dan at-Tasyri’ al-Islami,
Mafahim Tajibu an Tusahhah, al-Qawaid Asasiyyah fi
‘Ulum  al-Qur’an, al-Qawaid  Asdasiyyah  fi  ‘ilm

9 S3lih Ibn Ahmad Ibn Salim al-‘Aidras, Ghayah al-Amani Fi Ba’di Managib
al-Habib al-Imam al-Sayyid Muhammad Ibn ‘Alawi al-Maliki al-Hasani, (Malang:
Majlis Al-Ta’lim Wa Al-Da’wah LT Al-Ustaz Al-Habib Salih Al-‘Aidras): 2.

100 Ahmad ibn Mansur Qurtam, Tarjamah Fadilah al-Sayyid al-‘Allamah
Muhammad ibn ‘Alawi al-Maliki al-Hasani, (Palestina: Wahah Al al-Bait li Ihya’ al-
Turas| wa al-‘Ulum): 4.

101 salih ibn Ahmad ibn Salim al-‘Aidrus, Ghayah al-Amani Fi Ba’di
Managqib al-Habib al-Imam al-Sayyid Muhammad Ibn ‘Alawi Ibn al-Maliki al-
Hasani, 29-30.
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Musralah  al-Hadis, al-Qawaid fi  Usul al-Figh,
Mukhtasar Syawariq al-Anwar.*%

Beliau berguru kepada ayahnya tentang al
Qur’an berguru juga kepada Ulama-Ulama besar
seperti Syaikh Muhammad Yahya bin Aman, Habib
Alwi bin Abdullah bin Syihab, Habib Umar bin
Muhammad bin Smith.2® Nama beliau sangat masyhur
sayyid Alawi telah megabdikank diri mengajar di
Masjidil Haram selam 40 tahun. Pada masa itu ulama
dari Asia Tenggara Yyang berguru kepada Beliau

termasuk Indonesia di Majlis Ta’lim Sayyid alawi.*

26. Kitab al Hadis Ad Da’If Wa Hukm al | htijaj Bih, Abdul Karim
al Khudair, 1425 H.

a. Biografi
Abdul Karim bin Abdullah bin Abdurrahman
bin hamad al-Khudair lahir di Buraidah pada tahun
1374. Guru-gurunya adalah Syekh  Mubarak bin
Hasan al-Rajih, Syekh Ibrahim bin Muhammad al-

102 Ahmad Nur Hamdani, al-Sayyid Muhammad ibn al-‘Alawi al-Maliki dan
Kontribusinya dalam Peringkasan Mustalah Hadis, Jurnal Nabawi: journal of
hadith studies, vol. 3, No. 1, 2022, 59

103 Admin, Biografi Singkat Sayyid Muhammad bin Alawi al Maliki, diakses
16 desember 2024, https://www.mahadalyassunniyyah.ac.id/biografi-singkat-
sayyid-muhammad-bin-alawi-al-maliki/tokoh/

104 Muhsin bin Ali Hamid Ba’Alawi, Mutiara Ahlu bait Dari tanah Haram,
malang: Madinatul llmi, 2009, 2.
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Mushaykih,  Syekh ~ Muhammad  Dhakir,  Syekh
Muhammad bin Shalih al-Mutawwi,Syaikh Shalih bin
Ahmad al-Khuraysi, Syekh Shalih al-Sukaity, Syaikh
"Aly Ad-Dali, Syaikh Muhammad bin "Aly al-Rugq,
Syekh Fahd bin  Muhammad bin Hammud al-
Mushaykih, Syekh “Abdullah ibn ~Abdul-Rahman al-
Ghudayyan, Syekh “Abdul-"Aziz ibn “Abdullah ibn
Baz, Syekh Fahd bin Hamin al-Fahd Al-Hamin, Syekh
"Abdul-Rahman  Al-Sad-han, Syekh “Abdul-"Aziz al-
Dawud, Syekh “Abdul-"Aziz Al-Falih, Syekh Shalih
bin "Abdul-Rahman Al-Atram.

Karya-karya adalah al-Hadis ad-Da'if wa Hukm
al-latijaj Bih, Tahqgiq an-Nisf al-Awwal Min Fath al-
Mughis Lil Sakhawt, Tahqiq ar-Raghbah Syarh al-
Nukhbah, Syars Qasab as-Sukkar, Syarh Al-Waragqat,
Syarh at-Tajrid as-sarth Li Ahadris al-Jami® as-sahih.

Beliau diangkat menjadi dosen di fakutas
Ushuluddin jurusan Sunnah dan Illmu lainnya. Beliau
melanjutkan studinya dan meraih gelar magisternya
dengan judul tesis Al-Hadis ad Daif wa Hukm al-
|htijaj Bih dan pada tahun 1407 H la meraih Doktor
dengan judul Tahgig an-Nisf al-Awwal min Fatk al-
Mughis bi Syarkh Alfiyyah al Hadis i al-Hafiz
Mulammad ibn  "Abdul Rahman  al-Sakhawi. la

kemudian  diangkat sebagai  asisten  profesor di
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Departemen Sunnah dan llmu-ilmunya di Fakultas
Usul-ul-Din hingga pensiun dini pada 27 Sya'ban,
1424 H ketika ia berusia lima puluh tahun. Pada
tanggal 19 Safar, 1430.1%

27. Kitab At Tukfah al wafiyah, Usamah Mahdi, 1437 H.
a. Biografi

Abu  Yusuf  Usamah  lbrahim  Muhammad
Muhammad  Mahdi.% Beliau memperoleh gelar
Doktor pada jurusan Ilmu Hadis fakultas Ushuluddin
Universitas al Azhar.'%

28. Kitab Syarh al Baiqianiyah Muhammad Hasan Abd al Ghafar,
1386 H.

a. Biografi
Muhammad Hasan Abdul Ghafar lahir di
Iskandariyah, 29 Rabiul awal tahun 1386 H bertepatan
dengan 17 Juli 1966 M. Adapun guru-gurunya adalah
Syaikh  Muhammad Ismail, Syekh Yasser Burhami

105 salafi Dakwah, Syekh ‘Abdul-Kareem al-Khudayr, diakses 17 Desember

2024, https://www-salafi--dawah-com.

106 Usamah Ibrahim Muhammad Muhammad Mahdi, at Tuhfah al Wafiyah

bi Syarh al Manzimah al Baiqiniyah fi Mustalah al Hadrs, Mesir: Maktabah Iman,
2016, 3

107 Usamah Ibrahim Muhammad Muhammad Mahdi, al Ab’ad al

Magqasidiyah li Sunnah an Nabawiyah Magsad “al Imran” Anmuadhaja dirasah
hadisiyah Maudu’iyah, Vol. 33, Issue: 33, 2023, 89-189,
https://search.mandumah.com.
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Syekh Ahmed Farid, Syekh Abu Ishag al-Huwaini,
Syeikh  Misfer bin  Ghurmallah  al-Damini, Syekh
Abdullah  al-Zaidi, Syekh Abdul Qayyum, Syekh
Mahmud Attia, Syekh. Mahfuz al-Rahman, Syekh
Hakim Hussein al-Mahlawi.1%8

Adapun  karya-karyanya adalah  Syarkh  usal
I'tigad Ahl as Sunnah i al’llkai, Duriis asy Syaikh
Muhammad Hasan ‘Abd al Ghafar, Asr al Ikhtilag fi
al Qawaid al Usaliyah F1 ikhtilaf al Fuqahd’, Syarh
ad Dur an Nadid Fi Ikhlas kalimah at Tauhid, Syarh
al Baiquniyyah- Muhammad Hasan Abd al Ghafar,
sifat  Allah wa asaruha Fi Iman al ‘Abd, Taysir
Ahkam al Haid, Syarh Lum’ah al I’tigad- Muhammad
Hasan Abd al Ghafar, Fadail as sahabah -
Muhammad Hasan Abd al Ghafar, Mukhalafat Taqga’
Ftha Ba’d an Nisa’*® Beliau menjadi pengajar llmu
Fikih sejak 1998 di Universitas Iskandariyah.

108 Muhammad hasan Abdul Ghaffar, Syarah al Baiginiyah-Muhammad
Hasan Abd al Ghaffar, t.p

109 Maktabah Syamilah, Muhammad Hasan Abdul Ghaffar, diakses 18
Desember 2024, https://old.shamela.ws

110 A| Maktabah asy Syamilah al Hadisah, Tarjamah asy Syaikh Muhammad
Hasan Abd al Ghaffar, diakses 18 desember 2024, https://al-maktaba.org
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29. Kitab Syarh al Mangimah al Baiquniyah ft Ilm Mustalah al
Hadis, Yusuf ad Daudi, 1380 H.

a. Biografi

Abu Abdurrahman Yusuf bin Judah Yasin yusuf
ad Daudi lahir di Baybars, Kairo pada tahun 1960 M.
Beliau menjadi pegawai di Universitas di Madinah.
Guru Beliau adalah Syeikh Muhammad Najib al
Muti’l, Syeikh Abu Ishaq al Juwaini, Syeikh Hamid
Ahmad Ibrahim, Syeikh Nasiruddin al Albani.

Karya-karya beliau adalah pertama tentang
penelitian yang dipublikasikan di Jurnal dan review (al
Muttafiq wa al Mutafarriq fi Man Zakar bi Kuniyatihi
fi al Kutub as Sunnah, Asar Tarikh an Nas al Hadisi fi
Taujth al Ma’ani ‘Inda Syarrah al Hadis), penelitian
yang telah selesai dan dicetak (Huriaf A’immah al
Qiraat ‘Inda A’immah as Sunnnah, al Jami’ i
Ma’rifah Kalimat al Khalaf bain Turuq at Tawassut
wa al Qasr, Al Jami’ As Sahih Fima Kana ‘Ala Syart
asy Syaikhain au Ahaduhuma aa lam Yukharrijah),*'*

Syarh Baiginiyyah.**?

111 Maktabah Syamilah, Yusuf bin Judah ad Daudi, diakses 18 Desember
2024, https://shamela.ws/author/2681

112 Ar Raq al Mansyur, ad Daudi, Yusuf bin Judah, diakses 18 Desember
2024, https://app.alreq.com
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30. Kitab Syarh al Mangimah al Baiqiniyah Ft Ilm Mustalah al
Hadis, Abu Muadh Tarig, 1382 H.

a. Biografi

Abu Muadz Tharig bin Iwadhillah bin Muadz
lahir di Zaitun, Mesir pada 1 Mei 1963 M atau 1382
H.13 Murid beliau adalah Syeikh Muhammad Umar
bin Abdul Latif, Abu Ishaq al Huwaini, Abdul Karim
al Khudair.

Karya beliau adalah Lughat al Muhaddis, Rad’
al Jani al Muta’adi ‘Ala asy Syaikh al Albani, al
Mudkhal ila ‘Ulum al Hadis il Mubtadiin Ila ‘Ulam al
Hadis Bi asy Syawahid wa al Mutabi’at, Tahqiq Subul
as Salam i as san’ani, Tahqiq Nail al Autar, Tahqiq
Tadrib  ar  Rawi,  Syarah al  Manzimah  al
Baigiiniyah.***  Beliau telah memberikan pelajaran
tentang Hadits dan ilmu lainya di masjid-masjid Kairo

selama dua puluh tahun.*®

113 Ar Raq al Mansyur, Tarig bin ‘Iwadillah bin Muhammad, Abd Mu’az,
diakses 18 Desember 2024, https://app.alreq.com.

114 Al Maktabah Asy Syamilah, Tarig bin Iwadillah, diakses 18 Desember
2024, https://shamela.ws/author/1096

115 Midad, Tdrig bin ‘lwadillah bin Muhammad, diakses 18 Desember 2024,
https://midad.com.
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31. Kitab At Tuhlfah al Aiginiyah Syarh al Manzamah al
Baiqiiniyah, Asy Syingiti, 1392 H.
a. Biografi
Ahmad bin al Kuri bin Akyays asy Syingiti,'!
lahir di Hongaria Mauritania pada tahun 1972.1* la
mengajar di tingkatan Tsanawiyah dari 2008-1997,
menjadi pengkhotbah selama 15 tahun dan mengajar
di Masjid-masjid selama 17 tahun.!®
Gurunya adalah Syeikh Badah bin al-Busiri,
Syeikh  Muhammad Mahmud bin ar-Rabbani, Syeikh
Muhammad al Amin bin al Hasan, Syeikh al Tagi bin
Muhammad Abdullah, Syeikh Muhammad Sidiya bin
Ajdud, Abdullah bin Amin, Syeikh Hasan Wajaj al
Maghribi, Syeikh Abbas Magbul as Sudani, Syeikh
Tahlu, Syeikh Muhammad Hasan bin Dadu.®

116 Al Mausuah asy Syingitiyah, Min Fawaid as Sijn Fi Sabilillah, diakses 18
Desember 2024, https://chinguitipedia.net

117 Al Maktabah asy Syamilah al Hadisah, Syeikh Ahmad al Kuri, diakses 18
Desember 2024, https://al-maktaba.org/book.

118 Jami’ al kutub al Islamiyah, Tarjamah al Allamah al Muhaddis al fagih
Ahmad al  Kuri asy Syingiti  diakses 19  Desember 2024,
https://ketabonline.com/ar/books.

119 Al Maktabah asy Syamilah al Hadisah, Arsyif Multqa ahl al Hadis, 19
Desember 2024https://al-maktaba.org/book
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B. Hadis Masyhur dalam Kitab IImu Hadis

1. Isi Kitab 4r Risalah lil Imam al Mutallibt Muhammad ibn

Idris asy Syafi’l
Imam Syafi’l berkata: saya mencatat semua hadis secara

mungati’ padahal saya mendengar hadis-hadis tersebut berupa
hadis muttasil bahkan hadis masyhur yang dinukil dari banyak
orang, umumnya dari kalangan ahli ilmu, ahli ilmu tersebut
mengenal dari orang umum, akan tetapi saya tidak menyukai
periwayatan yang tidak saya hafal secara sempurna, kemudian
beberapa tulisan saya hilang. Saya hafalkan hadis tersebut serta
mentahqiq hadis yang saya hafal pada pengertian ahli ilmu. Maka
saya ringkas karena dikhawatirkan pembasannya lebih panjang.
Saya membahas hadis tersebut secara cukup, tidak melakukan
pembahasan secara detail.1°

2. Isi Kitab Al Muhaddis al Fasil bain ar Rawi wa al Wa'’r.

642-Ali bin Muhammad bin Hasan Farsi mengisahkan
kepadaku, Zaid bin Sa'id Wasiti, Abdurrahman bin
Mahdi, Muawiyah bin Shalih, Ala’ bin al-Harits,
Makhul, dari Wathila bin al-Asqa’: Apabila kalian
semua berbicara tentang hadis maka cukuplah
dengan makna (HR. Tirmidhi: 746).

643-Al Khadrami mengisahkan kepada kita, Muhammad
bin Khalaf, Qabisah mengisahkan kepada kita dari
Sofyan dari Ibnu Juraij dari Atha’. Rabi’ dari Hasan
keduanya berkata: jika anda memahami hadis dengan
makna maka itu sudah cukup (HR. Tirmidhi:748).

120 Asy Syafi’i. Ar Risalah lil Imam al Mutallibi Muhammad ibn Idris asy
Syafi’l, Mesir: Mustafa al Bani, 1938, 431
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644-Bapak  saya  mengisahkan, Jamil bin  Hasan
menceritakan, Muhammad bin Sawa dari Hisyam
berkata: pada suatu hari Hasan  menceritakan
kepadaku tentang  hadis dan  mungulanginya
keesokan harinya, menambah dan menguranginya
tetapi maknanya satu.

645-Husain bin Idris mengisahkan kepada kita, Bisyr bin
Mu’adz al ‘Agadi, Abdullah bin Ja’far mengisahkan,
seorang syeikh mengisahkan kepadaku, dari Abi
Hamrah berkata: saya berkata kepada Ibrahim:
sesungguhnya kita mendengar darimu sebuah hadis,
kemudian kami tidak mampu mengulangi hadis yang
kami  dengar? Ibrahim  menjawab: jika kamu
mendengar apakah kamu tahu tentang halal atau
haram?, Ibrahim menjawab: Ya, tentang itu kami
mengatakan.

646-Husain bin Idris mengatakan kepada kita, Bisyr bin
Mu’adz menceritakan, Ismail bin ‘Ulyah meceritakan
kepada kita, Ibn ‘Aun mengabarkan kepada kita, dia
berkata: Hasan, Sya’bi dan Ibrahim mengatakan
hadis tersebut sekali dan sekali. Ibnu ‘Aun:
Muhammad bin Sirin mengatakan: Sesungguhnya
kamu sekalian ketika datang dan mendengar apa
yang diucapkan maka lebih baik bagi kalian. (HR. ad
Darimi: 328).

647-Umar bin Hasan bin Jubair al Wasiti, Abdillah bin
Muhammad bin Ayyub, al Waqidi mengisahkan pada
kita, Ma’mar mengisahkan pada kita, dari Ayyub,
dari  Muhammad, dia berkata: terkadang saya
mendengarkan  hadis dari 10 orang, semuanya
berbeda lafal dan maknanya satu (HR. at Tirmidhi:
746).

Saya bertemu seorang yang meriwayatkan hadis

secara sima’l, tidak peduli jika sampai menggunakan
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3.

secara makna.!? Kitab ini menjadi kitab terlengkap
yang  selanjutnya  dikembangkan  para  ulama
seterusnya.’??>  Walaupun  kitab  tersebut  belum
optimal tetapi dalam perjalanan sejarah menjadi
karya terbaik pada saat itu.!?® Kitab ini menjadi cikal
bakal kitab ilmu hadis selanjutnya.’?

Isi kitab Ma’Rifah ‘Ulim al Hadis wa Kimiyyah

Ajnasih.

Al Hakim menjelaskan bahwa pembahasan ini
yaitu  devinisi  Masyhurnya  beberapa hadis  yang
diriwayatkan dari Nabi saw. Masyhur tidak membahas
tentang sahihnya, banyak hadis Masyhur vyang tidak
sahih.

Sabda Nabi Saw:

125 s JS e dumy i alall clln

121Abi Muhammad Hasan bin Abdirrahman bin Khallad ar Ramahurmuzi,
al Muhadis al Fasil Bain ar Rawi wa al Wa’i, Mesir: Dar al Zakhair, 2015, 551-556

122 Muhammad Ali, Fajril Husni, Qawaid al-Tahdis Dalam Tinjauan Historis,
Jurnal Ushuluddin, Vol. 25, No. 1, 2023, 48

123 Nuruddin Itr, Ulumul Hadis, terj. Mujiyo, Bandung: Rosdakarya, 2016,

124 Muhammad Az Zahrani, Sejarah dan Perkembangan Pembukuan
Hadis-Hadis Nabi, terj. Muhammad Rum, Jakarta: Dar al-Haq, 2015, 156

125 Abi Ja’far Muhammad bin Amr bin Musa bin Jumad al ‘Uqaili, Kitab ad
Du’afa’, Mesir: dar ibn Abbas, 2008, 337
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126 A| Asqalani, Lisan al Mizén, Juz 7, Beirut: Dar al Basyair al Islamiyah,
2002, 17

127 Al Albani, Sahih Sunan Ibn Mdjah, Riyadh: Maktabah al Ma’arif, 1997,
75

128 Imam Ibnu Majah al Qazwain, As Sunan Ibnu Mdjah, Beirut: Dar at
Ta’asil, 2014, 290

129 Al Qazwain, As Sunan Ibnu Mdjah, juz 2, 2014, 404
130 Al Qazwain, As Sunan Ibnu Majah, juz 2, 2014, 141

131 As Sijistani, As Sunan Abi Daiid, juz 3, Beirut: maktabah at Tijariyah
kubra, 2009, 321

132 As Sijistani, As Sunan Abi Daiid, juz 1, Beirut: maktabah at Tijariyah
kubra, 1950, 84

133 Abu Bakar Ahmad bin Husain bin Ali al Baihaqi, Kitab al Qird’ah Khalf
al Imam, Beirut: Dar al kitab al limiyah, 1984, 201

134 As Sijistani, As Sunan Abi Dadd, juz 1, Beirut: maktabah at Tijariyah
kubra, 1950, 68

135 Al Bukhari, Sahih al Bukhari, Beirut: Dar Ibn Katsir, 2002, 270
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Semua hadis tersebut dikumpulkan oleh perawi
dengan sanad dan jalan periwayatannya, semua hadis
dikumpulkan jalan periwayatannya menjadi satu bagian

atau dua bagian dan tidak ditakhrij secara per huruf.

Adapun beberapa hadis yang ditakhrij sahih adalah
136 5 43 L (5 el JS0 5 iy Jlac Y1 L)
187 Juciaslé daaal) 1 e
138 Lo g Cyama )l 4l Gl 8 acing aSaa 314 )
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144 \}).3\&3‘21}\}1.}:\33‘2{

136 A| Bukhari, Sahih al Bukhari, Beirut: Dar Ibn Katsir, 2002, 1722
137 Al Bukhari, Sahih al Bukhari, Beirut: Dar Ibn Katsir, 2002, 213

138 A| Bukhari, Sahih al Bukhari, Beirut: Dar Ibn Katsir, 2002, 1841
139 Al Bukhari, Sahih al Bukhari, Beirut: Dar Ibn Katsir, 2002, 1510

140 Abj Hasan Ali bin Umar bin Ahmad bin Mahdi ad Daruqtni, al ‘llal al
waridah fi al ahadis an Nabawiyah, Riyadh: Dar Tayyibah, 1985, 190

141 Al Bukhari, Sahih al Bukhdri, Beirut: Dar Ibn Katsir, 2002, 182

2lmam Muslim, Sahih Muslim, Riyadh: Bait al Afkar ad Dauliyyah, 1998,
1169

143 Al Bukhari, Sahih al Bukhari, Beirut: Dar Ibn Katsir, 2002, 1613

144 Al Bukhari, Sahih al Bukhari, Beirut: Dar Ibn Katsir, 2002, 1519
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Adapun hadis Masyhur yang tidak diseleksi secara
kesahihan adalah hadis tentang (memakan daging)
burung, tentang Nabi Saw memperlihatkan dirinya
dihadapan para kabilah, hadis yang diriwayatkan oleh
Hudha’ifah, hadis tentang bulan Syura di saqifah bani
Sa’idah dan terbunuhnya Khalifah Ustman bin Affan,
hadis tentang dukun sagh pada masa jahiliyah Arab
(salah satu lagab untuk Rabi’ bin rabi’ah bin Adi al
Ghasani)*®, hadis tentang keajaiban lafal basmalah, hadis
tentang gurun pasir Balugiya, hadis tentang Halimah
sa’diyah, hadis tentang Qissi bin Saidah, Hadis tentang
Umi Mab’ad. Beberapa hadis masyhur tersebut terkenal
dikalangan ahli ilmu baik secara khusus atau umum.4

Adapun hadis yang dikenal oleh ahli pekerja yaitu
hadis tentang Nabi Saw menjalankan doa qunut 1 bulan
sesudah ruku’ berdo’a untuk kabilah Ri’al dan zikwan. Al
Hakim  berpendapat, Pada hadis tersebut ditakhrij

kesahihannya, periwayatan dari Anas tidak dari Abi

145 Al Asqalani, Nuzhah al Albab FT al Algab, Riyadh: Maktabah ar Rusyd,

146 Bagian ini adalah penjelasan hadis masyhur yang diterangkan oleh al
Hakim yang bermakna ala al alsinah an nds bermakna sama tentang sahih, dha’if
atau maudhu’nya, kitab-kitab hadis maudhu’ seperti kitab al Maqasid al Hasanah
karya as Sakhawi, kitab Kasyf Khifa’ wa Muzil al llbas karya al ljlani. Lihat, Abi
Abdillah bin Muhammad Bin Abdillah al Hakim an Naisaburi, “Ma’rifah ‘Uldm al
Hadis wa Kimiyah Ajndsih”, Beirut: Dar lbn Hazm, 2003, 308
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Mijlaz, periwayatan dari Abi Mijlaz tidak dari at Taimi,
periwayatan dari at Taimi tidak dari al Anshari, dan ahli
pekerja tidak tahu tentang hadis tersebut, maka
perubahan tersebut adalah Sulaiman adalah teman dari
Anas, dan hadis ini berstatus Gharib karena hanya
diriwayatkan oleh Anas. Tidak diketahui hadis tersebut
berasal dari az Zuhri dan Qatadah, Qatadah mempunyai
banyak jalur periwayatan. Hadis tersebut dikumpulkan
dan  dikaji  sesuai  dengan  bidangnya. = Beberapa
pengumpulan dan kemasyhuran hadis telah masyhur bagi
selain ahli bidang hadis.*
4. lsi kitab Al Kifayah fi ‘Ilmi ar Riwdayah.

Kitab ini membahas pedoman dalam periwayatan
hadis dengan menjelaskan prinsip-prinsip serta kaidah
dalam periwayatan hadis madzhab para ulama dalam
masalah yang mereka perselisihkan.’*®  Pada  kitab
tersebut tidak tersurat menjelaskan hadis Masyhur akan
tetapi menjelaskan tentang kondisi para rawi baik secara

‘adil, dabit, siqgah, majhul, ikhtilat serta juga menjelaskan

147 Abi Abdillah bin Muhammad bin Abdillah al Hakim an Naisaburi,
Ma’rifah ‘Ulim al Hadis wa Kimiyah Ajndsih, Beirut: Dar Ibn Hazm, 2003, 304-
310

148 Muhammad Ali, Fajril Husni, Qawaid al-Tahdis Dalam Tinjauan Historis.
Jurnal Ushuluddin, Vol. 25, No. 1, 2023, 48
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pembolehan  periwayatan secara makna.}*® Hal ini
menjadi implikasi tersebarnya hadis masyhur terutama

ala alsinah.

Isi Kitab Uliam al hadis.

Makna dari hadis masyhur itu sudah mafhum
didalam Kkitab-kitab sebelumnya (lbnu hajar dan yang
lainnya), tetapi Beliau berbeda pendapat dengan lbnu
Hajar dan lainnya. hadis masyhur adalah hadis yang
diriwayatkan oleh lebih dari tiga perawi. Hadis masyhur
terbagi menjadi hadis sahih contohnya

150 s Jlae Y1 L)
Dan selain sahih seperti hadis

10 s e dung 3 plall il

Hadis yang disampaikan oleh Ahmad bin Hambal:
“Empat hadis Nabi Saw ketika dalam pasar tetapi tidak
asli:

Al 4 I3 5 A (o O
Lol o g daiad Ul Led (531 (4
plasa o oS aias

149 Khatib al Baghdadi, Kitab al Kifayah fi ‘llm ar Riwayah, t.p, 177-198
150 Al Bukhari, Sahih al Bukhadri, Beirut: Dar Ibn Katsir, 2002, 1722

151 Al “‘Uqaili, Kitab ad Du’afa’, Mesir: dar ibn Abbas, 2008, 337
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182 i e sl o5 G AL

Pendapat yang lain mengatakan hadis Masyhur
terbagi menjadi: Hadis Masyhur pada kalangan ahli hadis
dan selain ahli hadis seperti hadis.*®

154 o0y 5 ailid (e () sabosal) alis (40 alisdll

Serta yang serupa dengan ahli hadis yakni
Masyhur khusus ahli hadis tidak yang lainnya, seperti
yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Abdillah al
Anshari, dari Sulaiman at Taimi dari Abi Mijlaz, dari
Annas: sesungguhnya Rasulullah Saw melakukan setelah
ruku’ selama satu bulan untuk mendoakan kabilah Ri’l
dan Zakwan. Hadis ini masyhur dikalangan pentakhrij
hadis sahih periwayatan Annas tidak dari Abi Mijlaz,
periwayatan Abi Mijlaz tidak dari at Taimi, periwayatan
at Taimi tidak dari al Anshari, hadis tersebut tidak
diketahui kecuali ahli San’ah. Adapun ahli hadis lain

152 Lihat,Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad Abdul Hadi al Mugaddasi,
Tangih at Tahqiq Ahadis at Ta’lig, Juz 3, Riyadh: Dar Adwa’ as salaf, 2007, 156

153 palam penjelasan kitab tidak menyebut tentang Masyhur ala alsinah
beserta contoh kitabnya tetapi dijelaskan didalam pembahasan catatan
kaki.Lihat, lbn Shalah, Uldm al Hadis li Ibn saldh, Beirut: Dar al Fikr, t.t, 466

154 Al Bukhari, Sahih al Bukhari, Beirut: Dar Ibn Katsir, 2002, 1613
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memberi predikat gharib pada hadis tersebut dikarenakan
at taimi meriwayatkan hadis hanya dari Annas.

Hadis Masyhur adalah hadis Mutawatir yang
dikatakan oleh ahli Fikih dan Ushulnya. Ahli hadis tidak
memberi  penamaan  khusus pada hadis tersebut.
Walaupun diterangkan oleh al Khatib, dalam
perkataannya tidak mengikuti ahli hadis dan tidak
ditemukan  periwayatannya  karena  hadis  tersebut
merupakan hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang
sudah pasti kejujurannya, dan syarat ini harus ada pada
para perawinya dari awal hingga akhir.

Ketika  perawi diminta  untuk  menyebutkan

sanadnya tentu tidak bisa.

Dan hadis:
il Jlee Y W
Dalam hadis tersebut tidak ada jalan periwayatan,
meskipun terdapat banyak nugil ~mutawatir maupun
penambahannya dikarenakan terjadi pada tengah sanad

dan tidak terjadi pada awal-awal periwayatan.

Pada hadis:
Ju\madﬁm#\m&sghsw
Kita tahu bahwa hadis tersebut semisal dengan
hadis tentang niat, hadis tersebut diriwayatkan dari

sahabat yang banyak, dalam Kkitab sahkihain  juga
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diriwayatkan oleh jamaah. Dalam kitab Musnad Abu
Bakar al Bazari menerangkan bahwa hadis tersebut
diriwayatkan oleh 40 sahabat. Huffaz mengatakan bahwa
hadis tersebut diriwayatkan oleh 62 sahabat, yang 10
sahabat tersebut bergelar sebagai mubasyarah bi al
jannah. Huffaz tersebut mengatakan: tidak ada hadis lain
yang diriwayatkan oleh 10 sahabat kecuali hadis tersebut,
dan tidak diketahui hadis yang diriwayatkan oleh lebih
banyak dari 60 periwayat dari kalangan sahabat kecuali
hadis ahad.

Ibnu Shalah mengatakan: sebagian dari
periwayatan tersebut adalah ahli hadis dan sebagian lagi
periwayatan mutawatir serta beruruttan dan
berkesinambungan.®

6. Isi kitab at Taqrib wa at Taistr li ma’rifah sunan al
Basyir an nazir.

O pein s Aald Cuaal) dﬁi O seiag 0 e 5 s t(land
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ld laasie Lo IS e s G g o AT gl (e aglie e 355
Aol 5 el Jlee V1 L) séuaa Y ¢ il sia " U (e o2zie

Hadis termasuk bagian dari pembagian hadis,

dibagi menjadi dua: Shahih serta yang lainnya, hadis

155 |bn Shalah, Ulam al Hadrs Li Ibn Salah, Beirut: Dar al Fikr, t.t, 265-269
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7.

Masyhur khusus pada kalangan ahli hadis, hadis pada
kalangan Ulama dan yang lainnya. Termasuk juga hadis
mutawatir yang dikenal pada Ulama Figh dan Ushul Figh
dan yang tidak disebutkan oleh para ahli hadis yaitu yang
sedikit kemungkinan ditemukan periwayatannya, sesuatu
yang dinukil dari hasil pengetahuan dengan kejujuran
para perawi dari awal sampai akhir sanad.’® Seperti

hadis mutawatir:
DU (e odnie ailh laesia (e XS (ha

Bukan hadis:
157l Jlee Y L)

Isi Kitab Ikhtisar ‘Uliim al Hadrs.

Masyhur vyaitu sesuatu yang dinisbatkan maka
Kemasyhurannya terjadi pada kalangan ahli hadis atau

secara mutawatir tetapi tidak secara keseluruhan.’® Hadis

16 pengertian Hadis masyhur dibahas pada pembahasan setelahnya

yaitu hadis aziz dan gharib. Yaitu hadis yang diriwayatkan oleh jamaah. Lihat,
Imam Nawawi, at Taqrib wa at Taisir li ma’rifah sunan al Basyir an Nazir, Beirut:
Dar al Kitab, 1405 H/1985 M, 86

85-86

57Imam Nawawi, at Taqrib wa at Taisir li ma’rifah sunan al Basyir an nazir,

158 Yang dimaksud dengan Masyhur vyaitu hadis Masyhur ‘ala al sinah,

hadis tersebut terdapat Mugadimahnya kitab Magasid al Hasanah, hadis
Masyhur tersebut bisa berupa hadis sahih, hasan, dha’if atau dha’if atau hadis
yang tidak ada sanad aslinya. Lihat, Muhammad bin Ja’far al Kattani, “Ar Risalah
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Masyhur adakalanya mutawatir atau mustafidh yaitu
hadis yang dinukil lebih dari tiga perawi atau lebih. Al
Mawardi berpendapat bahwa hadis Mustafidh lebih kuat
dari pada hadis mutawatir, penjelas ini hanya secara
istilah.  Adakalanya  Masyhur  berupa hadis sahih
contohnya hadis tentang niat dan berupa juga hadis
hasan.

Hadis yang Masyhur dikalangan umum yang tidak
ada sanadnya atau hadis maudhu’ dengan semua bidang
dan hal ini banyak sekali. Pada kitab al Maudi’ar karya
Abi Faraj bin al Jauzi terdapat hadis diriwayatkan dari
Imam Ahmad, Nabi Muhammad Saw bersabda tentang
empat hadis yang disampaikan di pasar serta tidak ada

sanadnya:
Ay a5 5 I3 75 3 (e e
Lol a5 danan Uld Lad (531 (4
plaspacs S iy
190 e ela Oy ¢ il

al Mustatrafah Li bayan Masyhur Kutub as Sunnah al Musyarafah”, Beirut: Dar al
Basyair al Islamiyah, 1993, 191

159 |bnu Katsir, Ikhtisar ‘Uldm al Hadrs, Riyadh: Dar al Maiman, 1434, 255-
256
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8. Isi Kitab At Tabsirah wa at Tazkirah ft ‘Ulim al Hadis
Alfiyah al ‘Iragqi.
Jika hadis diriwayatkan oleh dua perawi disebut
hadis Aziz, jika selebihnya maka disebut hadis Masyhur.
Hadis Masyhur terbagi menjadi:

Masyhur mutlak:
oy g 4l (e () salisall ol (10 alisall
Masyhur khusus ahli hadis:
deo e seng oSOl am | el i ol 5 ) Lo ) s O
190 ) 3
Masyhur mutawatir:
161 3} (pe o2zde 3iild laanie o XS (ha

9. Isi Kitab Nukhbah al Fikr ff Mustalah Ahl al Atsr.
Hadis masyhur adalah hadis mustafid. Ibnu Hajar

al Asgalani memasukkan pembagiannya pada

160 Al Bukhari, Sahih al Bukharr, Beirut: Dar Ibn Katsir, 2002, 243

161 Abi al Fadhl Abdirrahim bin Husain al Iraqi, At Tabsirah wa At Tazkirah
fi ‘Uldm al Hadis alfiyah al ‘Iraqi, t.p, 1442, 99
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pembahasan Khabar yakni terbagi menjadi 4 (Mutawatir,
Masyhur, Aziz dan Gharib).16?

10. Isi Kitab Nuzhah an Nazr fi Taudih Nukhbah al Fikr fr
Musralah Ahl al Atsr ff Mustalah Ahl al Asr.

Hadis masyhur adalah pembagian kedua dari hadis
ahad. Hadis mayhur adalah beberapa jalan periwayatan
yang dibatasi oleh perawi yang lebih banyak dari dua. Ini
adalah devinisi prespektif ahli hadis.

Perbedaan hadis masyhur dan hadis mustafid:

Hadis tersebut dinamai karena sudah jelas. Hadis
mustafid sama dengan hadis masyhur menurut pendapat
golongan para imam fuqaha’, dinamai hadis tersebut
karena tersebarnya dari lafal fada: seseorang memenuhi
air maka menjadi penuh dan mengalir. Sebagian ulama
membedakan antara keduanya bahwa hadis mustafid
jumlah bilangan perawi antara awal dan akhirnya harus
sama, sementara hadis masyhur lebih umum. Sebagian
lagi membedakan dengan syarat yang berbeda tetapi tidak
dibahas oleh Ibnu Hajar al Asqalani.

Pembagian hadis masyhur:

1. Pada pembahasan yang dibebaskan oleh persyaratan.

162 A| Asqalani. Nukhbah al Fikr fif Mustalah Ahl al Asr, t.p, 2019, 12
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2. Hadis vyang beredar melalui beberapa lisan maka
memuat satu sanad ke atas, bahkan tidak ditemukan
sanad sekalipun.'6®

11. Isi Kitab Syarh ar Taqrib wa at Taisir i Ma’Rifah

Sunan al Basyir an Nazir lil Imam an Nawawr.

Ibnu  Shalah mengatakan bahwa Masyhur yang
mafhim. Ulama lain menjelaskan hadis Masyhur yakni
hadis minimal tiga perawi tetapi tidak dapat naik pada
derajat Mutawatir, walaupun terdapat salah satu syarat
pada Mutawatir terpenuhi, dinamai sesuai dengan
penjelasannya yaitu Mustafid menurut fugaha’.

Hadis Masyhur terbagi menjadi dua sahih dan
tidak sahih, contoh dari sahih adalah hadis tentang niat,%*
tetapi Masyhur pada hadis ini terjadi pada periwayatan
Yahya bin Said, dan setelahnya adalah Gharib. Hukum
pada perumpamaan hadis tersebut mengacu pada
pendapat yang sedikit, yang lebih bagus adalah

contohhadis tentang Allah Swt mencabut ilmu,’® pada

163 Al Asqalani. Nuzhah an Nazr fi Taudih Nukhbah al Fikr fi Mustalah Ahl
al Atsr fi Mustalah Ahl al Asr, Riyadh: Maktabah al malak al Wathaniyah , 2001,
49-50
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hadis tersebut jalur periwayatannya tidak ada yang
Gharib.

Pada contoh hadis tentang Kewajiban menuntut
ilmu,’  menurut al Mizzi hadis tersebut jalur
periwayatannya bisa naik ke derajat hasan ketika
dibenarkan oleh orang lain.

Al Baihagi mengatakan bahwa hadis Masyhur bisa
berupa hadis yang matannya sementara sanadnya dha’if
seperti hadis:

167 3l I e Y

Al Hakim juga berpendapat demikian, dikarenakan

semua jalur periwayatannya dha’if.1¢8

Adakalanya hadis Masyhur khusus kalangan ahli
hadis seperti hadis yang diriwayatkan oleh Anas tentang
Rasulullah  melakukan doa qunut'®®,  hadis tersebut
diriwayatkan oleh banyak perawi dari Sulaiman at Taimi
dai Abi Mijlaz, selain ahli hadis maka memberi derajat

Gharib pada hadis tersebut, pada periwayatan at Taimi

166 s S e Ay i ol e

167 Nasiruddin al Albani. As Silsilah as sahihah. Riyadh: Maktabah Maarif,
2006, 81

168 Abi Abdillah bin Muhammad bin Abdillah al Hakim an Naisaburi,
Ma’rifah ‘Uldm al Hadis wa Kimiyah Ajndsih, Beirut: Dar lbn Hazm, 2003, 92

169 £ &l ans g ple g aile ) g Lom i e 53
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dari Anas dilakukan tanpa perantara, hal ini tidak dapat

dijadikan contoh kecuali untuk hadis Masyhur.

Hadis Masyhur adakalanya dikalangan ahli hadis
dan adakalanya selain ahli hadis, seperti hadis yang
diriwayatkank oleh al Bukhari tentang orang muslim
adalah mereka yang menyelamatkan lisan dan tangannya.
Hadis Masyhur pada mutawatir yang lebih umum yang
dikenal dalam ilmu fikih dan yang tidak disebutkan oleh
ahli hadis.

Al Mawardi mengatakan tentang perkataan budak
dan wanita, menambahkan pada batasan mutawatir dan
tidak sampai pada hadis mustafidh. Ahli hadis tidak nama
khusus pada hadis Masyhur walaupun dikatakan oleh al
Khatib al Baghdadi seperti yang dikatakan Ibnu Shalah
dalam kitab Mugadimahnya, Abi Bakr al Bagilani, al
Hakim dan Ibn Abd al Bar juga berpendapat demikian.
Al Iragi mengatakan tidak menamakan hadis tersebut
sesuai dengan maknanya. Pada pembagian hadis as
Sakhawi  menggabungkan antara  pembahasan  hadis

mutawatir bagian dari hadis Masyhur.*"

170 As Sakhawi, Syarh at Taqrib wa at Taisir li Ma’rifah Sunan al Basyir an
Nazir, Oman: Dar al Atsariyah, 2008, 418-420
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12. Kitab Fath al Mughis bi Syarh alfiyah al Hadis.

Pada pembahasan sebelumnya telah dibicarakan
bahwa Ibnu Shalah memberikan contoh hadis Masyhur
adalah hadis tentang niat. Pada hadis tersebut awal
sanadnya adalah satu dan Masyhur hal tersebut terjadi
pada Yahya bin Said. Hadis tersebut berstatus Gharib
Masyhur, seperti yang dijelaskan oleh Ibnu Shalah.™

Abu Naim berpendapat pada periwayatan Sufyan
dari  Abdullah  bin  Muhammad bin Aqil dari Ibnu
Hanafiyah dari Ali tentang kuci sholat adalah bersuci.
Hadis tersebut tidak diketahui kecuali dari Ibnu Aqil,
yang dimaksud adalah Masyhur pada periwayatan Ibnu
Aaqil.

Hadis masyhur nisbi bersamaan dengan gharib
nisbi, perawi  meriwayatkan secara  sendiri maka
dinamakan gharib yakni meriwayatkan sendiri secara
khusus dari gurunya, guru tersebut mengikuti dari
gurunya, maka takhrij dari hadis tentang niat adalah
gharib pada awal sanad dan masyhur dipertengahan

hingga akhirnya hingga hadis tersebut, sehingga hadis

171 pada Hadis Tersebut Mengalami Gharib Dipermulaan dan Berstatus
Masyhur Ditengah Sampai Akhirnya. Lihat Ibn Shalah, Uldm al Hadis Li Ibn salah,
Beirut: Dar al Fikr, t.t, 462
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tersebut dimasyhurkan dari perawi Yyang satu disebut
dengan masyhur nisbi bukan mutlak.

Perawi  mengikutkan sekaligus gurunya sebagai
jalan sanad dengan membangun dan mengumpulkan
yakni seperti diriwayatkan oleh 3 perawi selanjutnya
lebih banyak tetapi tidak mencapai derajat mutawatir
disebut dengan hadis masyhur.

Ibnu Shalah sependapat dengan Ibnu Mandah:
apabila jamaah  meriwayatkan hadis yakni seorang
meriwayatkan hadis dari para gurunya maka dinamai
dengan hadis masyhur. Khusus hadis aziz dengan 2
perawi dan hadis masyhur lebih banyak dari 3 perawi,
dikatakan “saya memperkenalkan sesuatu maka menjadi
terkenal”, menurut ahli fikih, ahli Ushul dan sebagian
ahli  hadis. Hal tersebut dinamai sesuai dengan
tersebarnya pada semua orang, kata mustafid berasal dari
kata fada yang artinya meluap.

As Sakhawi menjelaskan bahwa hadis mustafidh
adalah hadis yang jumlah sanad awal dan akhirnya sama,
kalau hadis masyhur lebih umum. Pada hadis tentang al
a’mal dinukil oleh seorang perawi, Kketika pandangan
Ibnu Shalah dikitik tentang hal tersebut maka kritik
tersebut tidak diterima dengan tujuan memudahkan

devinisinya ini untuk penjelasan masyhur nisbi.
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Abi Ismail al Harawi menulis hadis dari 700
perawi dari sahabat Yahya bin Said. Abu Qasim Ibnu
Mandah  dengan  pengumpulan  dan  pengurutannya
mengumpulkan kira-kira setengahnya dari 700 perawi.
Menurut Abu Bakr as sairafi diperbolehkan juga
menggunakan cara berbeda untuk mengklaim bahwa
hadis  tersebut  berstatus  Mustafid  yaitu  dengan
memandang penerimaan umat terhadap hadis tersebut
bukan dengan melihat hitungan jumlah perawi. A/ Qaffal
berkata antara mustafid dan mutawatir bermakna satu.

Ibnu hajar al Asgalani berkata hadis mustafid tidak
dibahas secara bab sendiri seperti pembahasan hadis
mutawatir, tidak seperti hadis masyhur yang dibahas
secara sendiri karena pada hadis tersebut mempunyai
bilangan (syarat) tertentu seperti halnya hadis sahih.

Pembagian hadis masyhur:

1. Hadis yang diriwayatkan lebih dari dua perawi pada
Sebagian periwayatnya atau semua tabagatnya atau
Sebagian darinya.

2. Hadis masyhur dikalangan lisan, hadis yang bersanad
satu atau lebih, tetapi tidak ditemukan sanadnya,

seperti hadis:
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Menurut Ibnu Jauzi hadis masyhur dikalangan

umum berupa hadis maudhu’ secara keseluruhan,
hal tersebut terdapat didalam kitab maudhu’atnya.
3. Hadis masyhur (mutlak) dikalangan ahli hadis dan
yang lainnya, seperti:
(ol ol 5) o5 4l (g () salusall ol (e

4. Hadis yang masyhur terbatas pengertiannya pada ahli
hadis seperti Hadis tentang qunut, pada hadis
tersebut diriwayatkan oleh Anas dari jamaah (Anas
bin Sirin, Asim, Qatadah, Abu Mijlaz, Ibnu Humaid.
Kemudian dari golongan tabiin yakni Sulaiman at
Taimi dari Abu Mijlaz.  Periwayatan Jamaah
dimasyurkan oleh dikarenakan mereka adalah khusus
ahli hadis. Pada umumnya periwayatan at Taimi dari
Anas tanpa perantara.

5. Hadis masyhur terbatas pada selain ahli hadis seperti
contoh diatas tetapi contoh tersebut menurut ahli
hadis.

172 ns Sakhawi, al Magasid al Hasanah fi Bayan Kasir min al Ahadis al
Musytaharah ald al Alsinah, Beirut: dar kitab al Arabi, 1985, 286

173 As Sakhawi, al Maqadsid al Hasanah fi Bayan Kasir Min al Ahadis al
Musytaharah ala al Alsinah, 454
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As  Sakhawi menyendirikan pembahasan hadis
masyhur dengan memandang pembagian hadis masyhur
pada kitab terdahulu, tetapi selama tidak naik pada
derajat mutawatir.1’*

13. Isi KitabTadrib ar-Rawt Syarh Taqrib an-Nawawr.

Hadis Masyhur terbagi menjadi 2 yaitu (Sahih dan
yang lainya) yakni Hasan dan Daif, (Hadis Masyhur
khusus kalangan ahli hadis dan) Masyhur dikalangan
Ulama’ dan kalangan umum. Terkenalnya hadis tersebut
dengan sebutan ‘ala alsinah, mutlak pada hadis tersebut
sanad satu atau lebih, tetapi tidak ditemukan sanadnya.
Imam  Zarkasyi mengarang  Kkitab  terkait  dengan
pembagian hadis ini: “At Tazkirah Fi al Ahadis al
Musytaharah,” “saya mengarang kitab tersebut dengan
tertib sesuai dengan abjad huruf, saya melengkapi

penjelasan yang belum ditulis.”

Contoh hadis Masyhur secara istilah yaitu hadis sahih:

ae i el 55 alad) s ¥ il )
Dan hadis:

izl Axanll (31 (o

Kemudian Imam Hakim, Ibn Shalah mencontohkan hadis:

174 As Sakhawi, Fath al Mughis bi Syarh alfiyah al Hadis, Riyadh:
Maktakabah dar al minhaj, 1426, 381-412
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Menurut Yahya bin Said bahwa awal dari hadis

Masyhur yaitu bersanad satu (sendiri).

Contoh hadis Hasan:

e S e Auimg 5 lal) s

Imam al Mizzi mengatakan: sesungguhnya
beberapa jalan periwayatan hadis Masyhur dapat naik

menjadi derajat hadis hasan.

Contoh hadis Daif:
ol N e oY)
Al Hakim juga mencontohkan hadis tersebut.
Contoh hadis Masyhur di kalangan ahli hadis

saja, yaitu hadis Anas R.A:

de st sen g SOl o) et il rales s il e dl s, )

Ol sS3s

Imam Syaikhan meriwayatkan hadis dari Sulaiman

at Taimi dari Abi Mujallaz dari Anas R.A. Anas R.A
meriwayatkan tidak dari Abi Mujallaz dan Abi Mujallaz
tidak meriwayatkan hadis dari Sulaiman, dan Sulaiman
dari rawi yang banyak, hadis ini adalah hadis Masyhur
dikalangan ahli hadis, hadis ini termasuk hadis Gharib,
karena umumnya periwayatan at Taimi dari Anas R.A

tanpa melalui perantaraan.
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Contoh hadis Masyhur pada kalangan ahli hadis,
Ulama’ dan umum:
oy s bl (o O galid) als (g alisdll
Contoh hadis masyhur dikalangan Fugaha’:
175 3l d ) IS Gaial
Imam al Hakim memberi predikat sahih pada hadis
tersebut.
Cuaall ¢ aaiSh ole Jiw (e

At Tirmidhi memberi predikat Hasan pada hadis
tersebut.
16 Guldl 4

Para penghafal hadis memberi predikat Hasan, al
Baihagi dan yang lainnya.
177 L“_HAAJ\ ‘JMAS\ é \)} AM:AM JlAj Sha Y

Para penghafal hadis memberi predikat dha’if pada
hadis tersebut.

175 Al Qazwain, as Sunan Ibn Majah, Juz 1, Beirut: Dar Ta’asil, 2014, 339

176pbi Abdillah Muhammad bin Abdillah az Zarkasyi, al Laali’ al
Mansiirah, Beirut: Dar Kitab al limiyah, 1986, 44

177 |bnu Hibban, Kitab al Majrihin min al Muhaddisin, Juz 2, Riyadh: Dar
Shamai’i, 2000, 67
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Ibnu  Shalah Berkata: “saya membahasnya dan
tidak ditemukan sanadnya serta tidak disebutkan dalam
kitab-kitab hadis”.

Contoh hadis Masyhur pada kalangan Ulama Ushul:
179 anll cale 1 sa ,Siul Ly lantl) 5 Uadll il (je ad

Ibnu Hibban memberi predikat Shahih, sementara

al Hakim meriwayatkan dengan lafal: “aas 4 o),

Contoh hadis Masyhur dikalangan Ulama’ ahli Nahwu:
180 4ans o i ity o ) g ) o
Al Iraqi berkata: “Tidak ada sanad pada hadis
tersebut serta tidak ditemukan lafal tersebut pada kitab-
kitab hadis”.

Contoh hadis Masyhur dikalangan umum:;

178 Muhammad abd al Baqi az Zargani, Mukhtasar al Maqdsid al Hasanah
fi Bayan Kasir min al Ahadis al Musytaharah ‘Ald al alsinah, Beirut: al Maktab al
Islami, 1989, 56

179 Abi Qasim Sulaiman bin Ahmad at Tabrani, al Mu’jam al Ausat, juz 8,
Mesir: Dar al Haramain, 1995, 161

180 Abj Abdillah Muhammad bin Abdillah az Zarkasyi, al Laali’ al
Mansiirah, Beirut: Dar Kitab al lImiyah, 1986, 169
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Ditakhrij oleh Muslim.

Bagian dari hadis masyhur vyaitu hadis Mutawatir
yang masyhur dalam llmu Fikih dan Ushul Fikih dan para
ahli ahli hadis tidak menyebutkan hadis tersebut dengan
nama yang khusus serta makna yang khusus walaupun
ditemukan pada kitabnya al Khatib, menurut Ibn Shalah
penamaan tersebut sesuai dengan namanya selain ahli
hadis. Al Hakim, Ibn al bar dan Ibn Hazm sepakat
dengan pendapat Ibn Shalah.

Al lraqi berpendapat ahli hadis tidak menyebutkan
nama yang sesuai dengan maknanya tetapi dalam hadis
tersebut periwayatan mutawatir dari  Rasulullah  Saw.
Sedikit sekali ditemukan periwayatannya, inilah
periwayatan yang diakui kejujurannya sesuai keperluan
dengan  kesepakatan tidak mungkin  berbohong dan
semisalnya dari awal sanad sampai akhirnya, hadis
tersebut wajib diamalkan tanpa membahas perawinya,
tidak ada ketentuan batas tertentu menurut pendapat yang
sahih.

Al Qadhi al Bagilani berpendapat tidak cukup

hadis masyhur tersebut diriwayatkan oleh empat perawi

181 Al Albani, Sahih al Jami’ as Saghir wa Ziyadatuh, Beirut: al Maktab al
Islami, 1998, 1071
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yang lebih pantas adalah lebih dari empat perawi dan
berhenti pada 5 perawi.

Al Astakhari berpendapat paling sedikitnya 10
perawi, ini adalah pendapat yang terpilih, karena hal ini
adalah awal dari kesepakatan. Dikatakan: 12 dari
pemimpin bani israil, 10 perawi, 40 perawi, 70 dari
kalangan sahabat Nabi Musa A.S, 310 an perawi dari
kalangan pasukan talut dan perang badar, ketentuan
bilangan  perawi  tersebut dikarenakan  penyesuaian
pengetahuan pada sifat adilnya.

Hadis Mutawatir tentang berbohong atas Nabi Saw maka
tempatnya di neraka:

DU (e oanie 5il8 laaate e IS e

Menurut Ibn Shalah hadis tersebut diriwayatkan
oleh 60 sahabat. Dikatakan bahwa hadis tersebut
diriwayatkan oleh 100 lebih perawi. Al Iragi menjelaskan
didalam Syarh Muslim bahwa periwayatan tersebut Kkira-
kurang lebih 200 perawi.!8?

182)alaluddin as Suyuti, Tadrib ar rawi fi Syarh Taqrib an Nawawr, Riyadh:
maktabah al Kautsar, 1415 H, 621-629
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14. Isi  Kitab Manziamah al Baiginiyyah Tt ‘Illm al
Musralah.
183 253 e (358 (550 Ly setia
Hadis masyhur adalah hadis yang diriwayatkan lebih dari 3
perawi.
15. Isi Kitab Al Qala’ld al ‘Anbariyah ‘ala al Manzimah al
Baigqiiniyah.

AW Lo 38 (590 sedia

Hadis masyhur adalah Hadis masyhur adalah hadis
yang diriwayatkan lebih dari 3 perawi. Dinamai hadis
masyhur karena kemasyhurannya sudah tersebar. Pada
penjelasan  sebelumnya bahwa hadis masyhur adalah
hadis yang diriwayatkan oleh 3 perawi kemudian
diatasnya, yang dimaksud dengan hadis masyhur adalah
hadis yang masyhur pada banyak lisan (pembicaraan).

Pada hadis ini mempunyai satu sanad atau lebih
tetapi tidak ditemukan sanadnya. Pada hadis ini benar
secara makna tetapi memuat derajat hasan contohnya
hadis tentang niat, contoh hadis pada derajat dha’if
contohnya hadis tentang kewajiban mencari ilmu, contoh

hadis  berstatus maudhu’ contohnya hadis tentang

183 Umar atau Taha Muhammad Futuh al Baiquni, Manziamah al
Baiqdniyyah Fi ‘llm al Mustalah, t.p, 1

141



menyakiti orang kafir dhimmi.® Lafal arab masyhur
tidak ditulis tanwinnya karena darurat.

16. Isi Kitab Al Bais al Hasis Syarh lkhtisar ‘Ulim al
Hadis.

Pada  dasarnya  Ahmad Muhammad Syakir
sependapat kitabnya Ibnu Katsir, hanya saja
menambahkan penjelasan:

ade ol 5 (b ¢l e s pam gl G 5, B AN S ) & jidl e
186 ) sedia ;o dclan

Ketika dua atau tiga perawi meriwayatkan dari
gurunya, maka disebut dengan hadis aziz. Ketika jamaah
meriwayatkan dari gurunya maka disebut hadis masyhur.

17. Isi Kitab Qawa’ld at-Tahdis min Funiin Mugstalah al-
Hadss.

Hadis masyhur adalah hadis yang memiliki lebih

dari dua jalur periwayatan, dikarenakan kejelasannya dan

mutlaknya masyhur pada semua kalangan sehingga

memuat banyak periwayatan dari satu sanad, meskipun

184 3l 33 daad Ulh Liad (531 (e

185 Utsman bin al-Makki at-Tawzari az-Zubaidi, al Qald’ld al ‘Anbariyah ‘ala
al Manziamah al Baigdniyah, Tunis: Matba’ah Tunisiah, 1330, 13

186 Ahmad Muhammad Syakir, Al Bais al Hasis Syarh Ikhtisar ‘Ulam al
Hadis, Beirut: Dar al kutub al ‘alamiyah, 2015, 160-161
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tidak ada sanadnya. Beliau membagi hadis masyhur
menjadi 2 vyaitu hadis yang dinamai dengan penjelasan
hadis tersebut (masyhur) dan hadis yang masyhur
dikalangan umum (‘ala alsinah). Menurut al Qasimi
membedakan pembahasan antara sub bab hadis masyhur

dan mustafid.*®'

18. Isi Kitab Qawa’ld fr ‘Uliim al-Hadys.

Hadis masyhur adalah hadis yang mempunyai
beberapa jalan periwayatan yang dibatasi oleh dua perawi
atau lebih, tetapi tidak sampai pada derajat mutawatir,
munculnya hadis masyhur karena adanya istilah. Secara
mutlak Hadis masyhur tersebar pada banyak lisan,

walaupun tidak ada sanad sekalipun.i8

19. Isi Kitab At Tagrirat as Sunniyah Syarkh al Manziamah
al Baiqiiniyah ft Mustalah al Hadis.

Pada pembahasan hadis masyhur beliau

menjadikan bab tersendiri, disejajarkan dengan hadis-

hadis lain.

LGS 0 s

187 Al-Qasimi, Qawaid al-Tahdis min funin mustalah al-hadis, Beirut:
Muassah al-Risalah, 2004, 183-184

188 At-Tahanawi, Qawd’id fi ‘Ulim al-Hadrs, Riyadh: Maktab al-Matbd’at
al-Islamiyyah, 1391 H, 32
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Lafal (masyhir) dengan menggugurkan tanwin,
lafal ma sebagai huruf tambahan, lebih dari perawi hadis.
Secara bahasa masyhur adalah isim maf"il dari Syahharat
al amr. Qiyas dari bab Qagta’a, jika diperjelas atau
diumumkan. Secara istilah adalah hadis yang mempunyai
beberapa jalur periwayatan yang dibatasi oleh dua perawi

atau lebih dan tidak sampai pada derajat mutawatir.

1. Hadis masyhur mempunyai beberapa makna:

a).Hadis masyhur menurut ahli hadis: hadis yang
diriwayatkan oleh jamaah ke jamaah dan tidak
sampai pada derajat mutawatir.

b).Hadis masyhur yang tersebar secara mutlak asal
hadisnya yakni mempunyai sanad Yyang satu
bahkan hadis yang tidak mempunyai sanad
sekalipun.

2. Ahli Usul fikih menjadikan hadis masyhur menjadi
bagian antara hadis mutawatir dan hadis ahad, karena
sebenarnya hadis masyhur dari sumber yang satu
kemudian tersebar pada umat kurun kedua dan Kketiga
disertai penerimaan kebenaran dan kewajiban untuk
mengamalkannya.

Terkadang disangka bahwa hadis masyhur
harus sahih maka seharusnya memiliki pandangan

bahwa sejumlah perawi memiliki kekuatan (hafalan)
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dan sahih, tetapi ahli hadis tidak memperhatikan

bilangan rawi jika tidak ada sifat sahih dan bagusnya

kekuatan (hafalan) serta dapat dijadikan hujjah.
3. Hadis masyhur dipandang dari diterima dan
ditolaknya terbagi menjadi tiga:

a). Hadis Sahih contohnya hadis tentang ketika
seorang mendatangi sholat maka hendaklah
mandi terlebih dahulu.

189 Juials daaall aSaal clald)

Hadis tersebut diriwayatkan oleh banyak perawi.
b). Hadis Hasan contohnya tentang tidak boleh

membahayakan diri sendiri dan orang lain.

190 ) ¥y paY

Hadis tersebut diriwayatkan banyak perawi
serta  banyak  jalur  periwayatannya  yang
menjadikan bisa naik menjadi hadis hasan atau
sahih.

€). Hadis Dha’if contohnya hadis tentang menuntut

ilmu.

183 Al Bukhari, Sahih al Bukharr, Beirut: Dar Ibn Katsir, 2002, 213

190 As Suyuti, al Jami’ as Saghir ff Ahadis al Basyir an Nadir, Juz 2, Beirut:
Dar al Kutub al llmiyah, 2004, 585
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191 ally gl g alal) |l

Hadis tersebut diriwayatkan dari Anas dan Abu
Hurairah, serta tidak bercampur periwayatan
yang cacat maka hadis tersebut berstatus
masyhur dha’if.

4. Hadis masyhur dipandang pada peristiwa
kemasyhurannya, hadis masyhur dengan  makna
ghair istilaht terbagi menjadi beberapa bagian yang
dinisbahkan pada tersebarnya secara bagian:

a). Hadis masyhur khusus dikalangan ahli hadis
contohnya:

20 g SOl am | el il alus g agle A e Al J g )
OsS3de ) e

Hadis masyhur adalah  hadis yang
diriwayatkan oleh lebih dari tiga perawi, hal ini
difahami bahwa hadis yang diriwayatkan oleh
tiga perawi tidak disebut hadis masyhur. Ibnu
Hajar al Asqalani menjelaskan dalam kitab an
Nukhbah bahwa hadis aziz adalah hadis yang
diriwayatkan oleh dua perawi saja, hadis

masyhur adalah hadis yang diriwayatkan oleh

191 Abu Bakar Ahmad bin Amr bin Abd Khaliq al Atiki al Bazar, Al Bahr az
Zakhar al Ma’raf bi Musnad al Bazzar, Juz 1, Madinah: Maktabah al Ulum wa al
Hikm, 1988, 175
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tiga perawi atau lebih, sedangkan hadis gharib
adalah hadis yang diriwayatkan oleh seorang
perawi. %2
20. Isi Kitab Al-Hadis wa al-Muhaddisin aw ‘Inayah al-
Ummah al-Islamiyyah bi an-Sunnah an Nabawiyyah.

Dalam kitab al-Hadis wa al-Muhaddisian, tidak
menjelaskan  hadis  dari  sisi  keilmuan  melainkan
membahas rentetan sejarah dari awal munculnya sunnah
sampai sunnah pada tahun 330 H-656 H. Beliau hanya
menjelaskan khabar ahad adalah khabar yang tidak ada
Syarat muatawatir baik itu perawi satu maupun banyak.
khabar ahad terbagi menjadi dua vyaitu khabar magbul
dan khabar mardud.1*3

21. Isi kitab Al-Manhal al-Hadrs fr ‘Uliim al-Hads.

Dalam kitabnya Al-Manhal al-Hadis fi ‘Ulim al-
Hadis, tidak dijelaskan tentang hadis masyhur. Dalam
bab hadis secara riwayah dan dirayah tepatnya pada
pembahasan  pengenalan tentang ilmu hadis secara
riwayah, hanya menjelaskan tentang devinisi dari ilmu

hadis riwayah merupakan ilmu yang mencangkup sesuatu

192 Hasan Muhammad Misyat, At TagrirGt aAs Sunniyah Syarh al
Manzimah al Baiginiyah ff Mustalah al Hadis, Beirut: dar al kitab al arabi 1986,
33-34

193 Zahwi, Al-Hadis wa al-Muhaddisan. Riyadh: Al-Mamlakah al-Arabiyah
as-Su’udiyah, 1378 H, 25
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yang disandarkakn kepada Nabi saw baik berupa
perkataan, perbuatan, sifat, dengan pengeditan dan
pengawasan dan juga sesuatu Yyang disandarkan kepada

sahabat dan tabiin.™®*

22. Isi Kitab Ulium al-Hadis wa Mustaladhuhu ‘Ard wa
Dirasah.

Menurut Subhi Salih bahwa Hadis masyhur secara
istilah adalah sebuah hadis yang tidak dipopulerkan pada
kalangan Ulama dan umum, melainkan hadis yang
diriwayatkan oleh kelompok yakni 3 perawi atau lebih.
Contoh dari hadis masyhur ini sangat banyak bahkan
yang tidak dikenal oleh ahli hadis dan para mujtahid,
contoh dari hadis masyhur yaitu hadis periwayatan Annas
tentang Nabi Saw membaca qunut dan mendoakan
kepada Ra’l dan Dhikwan.

Adapun hadis yang musytarak antara hadis sahih,
hasan dan dhaif adalah hadis marfu’, muttasil, musnid,
mu’an’an, muanan, muallaq, fard, gharib,aziz, masyhur,

mustafidh, mutabi’, syahid, ali, nazil, mudraj, musahhaf,

194 Az-Zargani, Al-Manhal al-Hadis fi ‘Uldm al-Hadis. Kuwait: dar ad-
dhahiriyah, 2020, 43-46
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muharraf, musalsal. Pembagian hadis masyhur vyaitu
hadis sahih, hasan, dhaif, terkadang batil dan maudhu’.*%
23. Isi Kitab Musralah al-Hadis.

Al-Utsaimin menjelaskan pada kitab Musralak al-
hadis, hadis ada tiga apabila dilihat dari jalur
periwayatannya yaitu: garib, aziz, dan masyhur. Adapun
devinisi  dari  hadis masyhur adalah hadis yang
diriwayatkan oleh tiga perawi atau lebih tetapi tidak
mencapai derajat mutawatir. Contohnya: hadis tentang
seorang termasuk orang islam ketika menyelamatkan
saudaranya dengan lisan dan tangannya. Beliau
mengelompokkan hadis masyhur, aziz dan gharib dalam
pembagian hadis ahad. Beliau tidak membagi hadis
masyhur tetapi menjelaskan hadis masyhur devinisi dan
contohnya. Beliau tidak menjelaskan masyhur dikalangan
lain melainkan  menjelaskan  tentang  kriteria  hadis

masyhur.1%

24. lsi Kitab Usil al-Hadts Ulimuh wa Musgalahuh.
Ajjaj al-khatib menjelaskan Dalam Kitab Usal al-
Hadis Ulumuhu wa Mustalahuhu, hadis masyhur adalah

suatu hadis yang diriwayatkan secara bersama-sama dari

195 Salih, ‘Uldm al-Hadis wa Mustalahuhu ‘Ardun wa Dirdsatun. Beirut: Dar
al-llm Alamin, 1984, 231.

196 Al-Utsaimin, Mustalah al-Hadis, mesir: maktabah al-ilm, 1994, 7
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seorang syeikh. Sedikit sekali para ahli hadis yang
menggunakan dengan istilah mustafid, sedangkan para
ahli hadis mayoritas menggunakan istilah masyhur.

Hadis masyhur memuat tiga hadis yaitu hadis
sahih, hasan dan dhaif. Adakalanya hadis tersebut
masyhur dikalangan ahli hadis dan adakalanya hadis
tersebut mayshur dikalangan semua ahli keilmuan dan
pada semua kalangan, meskipun tidak ditemukan dalam
hadis tersebut sanadnya. Beliau mengelompokkan hadis
masyhur pada pembahasan hadis yang musyatarak
diantara hadis sahih, hasan dan dhaif.

Hadis musytarak tersebut adalah hadis marfu’,
muttasil, musnid, mu’an’an, muanan, muallaq, fard,
gharib, aziz, masyhur, mustafidh, mutabi’, syahid, ali,
nazil, mudraj, musahhaf, muharraf, musalsal.'*” Beliau
membagi hadis masyhur menjadi 2 vyaitu hadis masyhur

secara istilah dan ‘ala al-alsinah.

25. lsi Kitab Taisir Mustalah al-Hadfs.
Mahmud Tahhan Dalam Kkitab Taysir Mustalah al-
Hadrs, devinisi dari hadis masyhur secara istilah adalah
hadis yang diriwayatkan oleh tiga perawi atau lebih pada

setiap  tingkatannya.  beliau  mengelompokkan  hadis

197 Al-Khatib, Usal Al-Hadis Ulumuhu Wa Mustalahuhu. Beirut:Dar Al-Fikr,
2006, 240
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masyhur berada pada pembagian khabar ahad yaitu hadis
masyhur, aziz dan gharib. Beliau juga membagi hadis
masyhur menjadi 2 vyaitu istilah dan ghair istilah. Tiga

faktor antara hadis masyhur dan hadis mustafidh:

1. Hadis mustafid merupakan hadis yang sama dengan hadis
masyhur.

2. Hadis mustafid lebih khusus daripada hadis masyhur,

dikarenakan antara awal dan akhirnya harus sama
3. Lebih umum
Adapun syarat hadis ghair istilahi sebagai berikut:
1. Mempunyai sanad yang satu.
2. Mempunyai banyak periwayatan.
3. Tidak ditemukan sanad pada hadis tersebut.

Adapun  kitab-kitab yang membahas tentang hadis
masyhur ‘ala al-alsinah adalah

1. Al Magasid al Hasanah.

2. Tamyiz at Tayyib Min al Khabis.

151



3. Kasyfal Khifa’ Wa Muzil al Ilbas.**®

26. Isi Kitab Manhaj al-Naqd f7 ‘Uliim al-Hadrs.

Hadis masyhur, Nurrudin ‘Itr menjelaskan maksud
dari “jalur periwayatan yang terbatas” yang keluar dari
kriteria hadis mutawatir, karena perawi pada hadis
mutawatir banyak dan mereka tidak mungkin untuk
melakukan kebohongan. Jika pada hadis tersebut ada 50
perawi kemungkinan dari beberapa perawi melakukan

kebohongan, ini yang dinamakan hadis masyhur.

Opadlly Joany LS I (40 3 pliad Ly S (e liiedaY) Jucany i
199 4 & (pe

Beliau juga menjelaskan maksud dari “lebih dari

dua periwayatan” adalah diluar kriteria hadis gharib dan
hadis aziz. Kesimpulannya bahwa hadis masyhur adalah
hadis yang diriwayatkan dari orang banyak dan
disampaikan kepada orang banyak juga tetapi tidak

mencapai derajat mutawatir

OF dealalls el 5y al) Cunall 4y 2y "0l (e STl d s
Zooj\ﬂ\h@ﬁeb,ku;upku;ab)uﬁ J}@.&A\ Cunaall

198 Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadis, Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, 2010,

30-32

199 1tr, Manhaj an-Nuqd fi ‘Ulim al-HadTs, Cet. |l, Damaskus: dar al-Fikr,

1979, 408

200 ‘itr, Manhaj an-Nugqd fi ‘Ulam al-hadis, 1979, 409-455
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Klasifikasi yang dilakukan oleh Nuruddin =~ “Itr
bahwa Beliau mengelompokkan hadis masyhur setara
dengan hadis mutawatir pada fasl tentang banyaknya
perawi bukan masuk pada hadis ahad atau pada ikhtilaf
perawi hadis. Pengelompokkan hadis ahad, ikhtilaf, dan
adad rawi dimasukkan pada hadis musytarak antara rawi
dan sanad. Beliau membagi hadis masyhur menjadi dua

yaitu iszilah dan ‘ala al-sinah.

27. Isi Kitab Juhiuid al-Muhaddisin ft Nagd Matn al-Hadrs al-
Nabawiyy asy-Syarif.

Pembahasan hadis masyhur yang dibahas al Jawabi
adalah tentang perselisinan kehujjahan hadis ahad. Pada
devinisi hadis masyhur al Jawabi mengikuti pendapat
golongan imam Hanafi, bahwa hadis masyhur merupakan
pembagian ketiga pada hadis ahad. Hadis masyhur adalah
hadis yang diriwayatkan oleh seorang rawi kemudian
tersebar hadis tersebut. Beliau tidak membagi hadis
masyhur tersebut. Belaiu mengklasifikasikan pembahasan
hadis masyhur pada bab syubhah inkar hujjiyyah khabar al
Ahad ®*

201 Al-Jawabi, Juhud al-Muhaddisin fi Nagd Matn al-Hadis an-Nabawi asy-
Syarif. Tunisia: Mu’assasat ‘abd al-Karim, 1986, 437
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28. lsi Kitab al-Qawa’ld al-Asasiyyah ft ‘Uliim Mustalah al-Hadrs.
Beliau tidak  mengklasifikasikan  hadis  masyhur
dalam  pembagian  hadis  secara riwayah  tetapi
menggabungkannya dengan hadis secara dirayah (hadis
sahih, hasan dan dhaif). Beliau juga menjelaskan bahwa
hadis masyhur adalah hadis yang diriwayatkan oleh tiga
perawi atau lebih walaupun satu tabagat, walaupun setelah
tiga perawi tersebut diriwayatkan oleh sejumlah perawi.
Hukum dari hadis masyhur ini adalah sahih, hasan dan
dhaif.202
29. Isi Kitab Al Hadis ad Da’If wa Hukm al | htijaj bih.

Hadis masyhur adalah hadis yang diriwayatkan oleh
tiga perawi atau lebih pada setiap tabagatnya selagi tidak
mencapai  batasan mutawatir, demikian menurut lbnu
Hajar. Menurut lbnu Shalah hadis yang diriwayatkan 3
perawi tidak dinamakan hadis masyhur tetapi hadis aziz.

Pengikut imam fuqaha’ menakan hadis masyhur
dengan mustafid dikarenakan hadis mustafid mempunyai
bilangan perawi yang sama antara awal dan akhirnya.
Hadis masyhur lebih umum dari hadis mustafid.

Hadis masyhur menurut pengikut imam Hanafi:

bahwa hadis masyhur bukan bagian dari pembahasan hadis

202 Muhammad Alwi al Maliki, al-Qawé’id al-Asasiyyah Fi ‘ilm Mustalah al-
Hadis, t.p. 34
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ahad tetapi bagian tengah antara hadis mutawatir dan ahad,
mereka mengkhususkan hadis masyhur dengan syarat
mutawatir pada tingkatan sahabat saja, itulah asal dari
khabar ahad tetapi tersebar hadis tersebut dan diterima oleh
ulama’ maka tidak bisa disangka bahwa mereka bersepakat
untuk berbuat bohong, hal tersebut terjadi pada kurun
kedua setelah sahabat dan setelahnya mereka yaitu para
imam yang sigah yang tidak bisa dituduh untuk berbohong
sehingga persaksian dan kebenaran mereka dengan derajat
mutawatir dijadikan hujjah. Al Jasas mengatakan bahwa
hadis masyhur adalah salah satu bagian dari hadis
mutawatir.
Contoh hadis masyhur:
ady alall (s (Sl g calaal) (e 4o 335 Lo 30 alall Gy Y A ()
e )58 ) glad Vlea Lugs ) Gl 22 Lalle (3 ol 13) s colalall
(oAl ol 5 )l shal 5 ) shmd cale
Menurut Isa bin Aban bahwa hadis masyhur harus
dengan ilmu keyakinan yang pasti, tidak hanya keyakinan
biasa karena status hadis masyhur dibawah mutawatir dan
diatasnya khabar wahid sehingga boleh ditambah dengan

lafal al Qur’an.
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Beliau membagi hadis masyhur menjadi 2 yaitu

hadis masyhur istilahi dan ghair istilahi.?®®
30. Isi kitab At Tukfah al wafiyah.

Maksud dari nadham tersebut bahwa hadis masyhur
adalah hadis yang diriwayatkan oleh tiga perawi atau lebih
dengan terbatas. Sesuai dengan firman Allah Swit:

(V) zelusill) %) (558 slus oS (d

Maksudnya adalah dua tahun ke atas.

Ulama hadis terkini berpendapat bahwa maksud dari
tiga ke atas adalah empat atau lebih banyak. Sementara
hadis masyhur adalah hadis yang diriwayatkan oleh tiga
perawi atau lebih, ini adalah pendapat yang lebih jelas,
dikarenakan menurutnya hadis aziz adalah hadis yang
diriwayatkan dua atau tiga perawi.

Pendapat terpilih mengatakan bahwa hadis masyhur
adalah hadis yang diriwayatkan tiga orang perawi
selanjutnya lebih banyak pada setiap tingkatan tabagatnya
selama tidak mencapai derajat mutawatir yakni hadis yang
di riwayatkan oleh tiga, tiga dari kalangan sahabat atau
lebih banyak, kemudian diriwayatkan oleh tiga tabiin,

kemudian diriwayatkan oleh jamaah.

203Abdul Karim bin Abdullah bin Abdurrahman al Khudair, Al-Hadits al-
Da’if wa Hukm al-ihtijaj bih, Riyadh: Maktabah Dar al Manhaj, 1425, 31-35
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Contoh hadis masyhur:

) a1 calanll e e 5 e 5 ol (e Y i )
Flea L sy oalill 333 Lalle By a1 13) i colalal) (i
Jsbal ) shiad cale ) 5ild | sl

Hadis tersebut telah ditakhrij oleh al Bukhari,
Muslim, at Tabrani, Ahmad, Khatib dari empat
sahabat yaitu Abdullah bin Amr, Ziyad bin Labid,

Aisyah, Abu Hurairah.

Perbedaan antara hadis masyhur dan mustafid adalah
pengikut dari kalangan ahli fikih, Ulama Usul, ahli hadis
berpendapat bahwa antatra hadis masyhur dan mustafid
adalah sama. Keduanya adalah sama, dinamakan mustafid
karena tersebar dan meluapnya suatu hadis.

Sebagian Ulama berpendapat berbeda tentang hadis
masyhur dan mustafid:

1) Hadis mustafid adalah  hadis yang  bilangan
periwayatannya sama antara awal dan akhir hadis
sementara hadis masyhur lebih umum.

2) Hadis mustafid adalah hadis yang diriwayatkan oleh
perawi dan bilangannya tidak ditentukan, sementara hadis
masyhur sebaliknya.

3) Hadis mustafid termasuk jenis mutawatir sementara
hadis masyhur termasuk jenis pembagian hadis ahad.

Hadis masyhur dibagi menjadi dua:
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1) Hadis Masyhur istilaht

Pengertian tersebut tertulis didalam nadham syar/ al

baiqiniyah.

2) Hadis Masyhur ghair istilaht

Maksud hadis ini adalah hadis yang tersebar ‘ala al
alsinah tanpa ada penjelasan syarat, maka memuat satu
sanad atau lebih dan tidak ditemukan sanadnya.

Pembagian hadis masyhur ‘alad al alsinah banyak;
hadis masyhur khusus dikalangan ahli hadis, hadis
masyhur diantara ahli hadis, Ulama’dan umum serta hadis
masyhur dikalangan fuqaha’, hadis masyhur dikalangan
Ulama ushul, hadis masyhur dikalangan ahli nahwu dan
hadis masyhur dikalangan umum.

Hukum hadis masyhur, hadis masyhur tidak disifati
dengan sahih atau tidaknya untuk meniadakan pemikiran
bahwa banyaknya jalur periwayatan bisa bersambung pada
derajat sahihnya hadis, pemikiran ini keliru karena suatu
hadis  dihukumi  sahih  karena  sempurnanya  syarat
diterimanya hadis bukan dilihat dari banyak sedikitnya
perawi tetapi setelah pembahasan hadis tersebut dan
memandang periwayatan yang mengikuti hadis tersebut

maka hadis masyhur bisa berupa sahih, hasan, dha’if dan
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maudhu’, pilihannya ketika tidak berstatus masyhur adalah

aziz dan gharib.?

31. Isi Kitab Syarh al Baiqiniyah Muhammad Hasan Abd al
Ghafar.

Secara bahasa lafal masyhir adalah isim maf’al dari
lafal dari syahartu al amr yang artinya saya
memperkenalkan sesuatu, maka hadis tersebut dinamai
sesuai dengan namanya yaitu tersebar dikalangan manusia.
Secara istilah Beliau sependapat dengan Ibnu Hajar al
Asgalani vyaitu hadis yang diriwayatkan oleh tiga perawi
atau lebih pada setiap tingkatan sanadnya, Kketika
diriwayatkan oleh dua perawi maka tidak termasuk batasan
hadis masyhur tetapi termasuk hadis aziz.

Syarat untuk menjadi hadis masyhur ada dua yaitu
ketika hadis diriwayatkan oleh tiga perawi kemudian lebih
banyak lagi dan selagi tidak sampai batasan mutawatir.
Sebagian Ulama berpendapat bahwa hadis masyhur itu
adalah hadis mustafid, maka hadis mustafid adalah hadis

yang jumlah perawi antara awal dan akhir sanadnya sama,

204 Usamah lbrahim Muhammad Muhammad Mahdi, At Tuhfah al
Wafiyah bi Syarh al Manziimah al Baiqiniyah fi Mustalah al Hadis, Mesir:
Maktabah Iman, 2016, 57-59
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setiap tingkatan diriwayatkan oleh tigaperawi kemudian
tiga.

Contoh hadis masyhur:

it plal) (s (1 ool (e e i Lo 35 el iy ¥ )

1 sild | slid Vlea Lugyy ulill 225) Wlle GBa al 13) s celalall
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Dari contoh hadis tersebut dari Abdullah bin ‘Amf
bin Ash diriwayatkan lebih dari tiga perawi dan tidak
disyaratkan pada setiap persambungan sanad tiga perawi.
Syarat pertama, pada setiap tabagat terdapat tiga perawi
kemudian lebih banyak tetapi tidak mencapai derajat
mutawatir.

Hadis masyhur terbagi menjadi beberapa macam:
hadis masyhur dikalangan  fuqaha’, hadis  masyhur
dikalangan ulama’ wusul, hadis masyhur dikalangan umum,
hadis masyhur dikalangan ahli hadis.

Contoh hadis masyhur dikalangan ahli hadis:
de st sen g SOl am ) jed il rales s il e ) s )
Ol sS3s
Hadis tersebut adalah masyhur dikalangan ahli hadis
dan tidak masyhur secara istilah dengan tiga perawi,
terkadang berstatus aziz atau gharib, masyhur dikalangan
ahli hadis bermakna hadis yang masyhur pada lisan-lisan

ahli hadis. Contoh hadis masyhur dikalangan lisan fugaha’:
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GOl A die JYal) (i

Hadis tersebut adalah hadis dha’if, tetapi sebagian
Ulama berpendapat bahwa hadis tersebut hadis maudhu’
yang benar adalah hadis dha’if tetapi makna yang
terkandung didalamnya adalah benar karena Allah Swt
yang Maha Agung dan Maha Esa membenci talak kecuali
keadaan darurat atau keadaan yang sangat gawat. Contoh

hadis masyhur dikalangan ulama’ Ushul:
agle ) ga ySil Loy el 5 Uaddl il e 4

Hadis tersebut adalah hadis masyhur dikalangan
ulama’ Ushul karena di dalamnya terdapat beberapa
hukum cabang. Mereka mengiyaskan bahwa lafal al jahl
semisal dengan an nisyan dikarenakan orang melakukan
kesalahan tidak berdosa ketika dalam keadaan bodoh.
Begitu pula dengan ibadah, ketika ibadah dilakukan oleh
orang yang bodoh maka tidak perlu mengulangnya.
Seorang tersebut dimaafkan.

Perincian  masalah, ketika seorang  melakukan
ibadah wajib (apabila terkena suatu yang membatalkan)
maka wajib untuk mengulanginya, ketika seorang
melakukan pelanggaran (apabila tidak mengetahui atau
lupa) maka tidak diperintan untuk  mengulanginya.
Contohnya “ketika seorang melakukan sholat dhuhur

empat rakaat tetapi hanya sujud satu kali padahal
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waktunya masih panjang, maka hal tersebut lupa atau
tidak tahu, status lupa dan tidak tahu berhukum sama,
semisal waktunya masih satu, satengah atau dua jam,
maka jawabannya adalah harus mengulangi  sholat
tersebut karena seorang tersebut meninggalkan kewajiban
sesuai dengan hadis tentang diangkat sesuatu yang
diakibatkan oleh lupa dan tidak tahu?®.” Contoh hadis

masyhur dikalangan ulama ahli nahwu:

Contoh hadis masyhur dikalangan umum:
206 apll (ya Alaal

Sebagian ulama berpendapat bahwa hadis tersebut
marfu’ dan sahih.?%
32.1si Kitab Syark al Manziamah al Baiquniyah ft Ilm
Muszalah al Hadis.

AL (358 5500 L see

Maksud perkataan nadham tersebut adalah masyhir

(dengan menggugurkan lafal tanwin) vyaitu isim maf’il, dan

205 4 le | g Sl La s gl 5 Undll el e ad

206 Al- Albani, Sahih al Jami’ as Saghir wa Ziyadatuh, Beirut: al Maktab al
Islami, 1998, 578

207 Muhammad Hasan Abdul Ghaffar, Syarh al Baiginiyah Muhammad
hasan Abd al Ghafar, t.p, 46
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terkenal dengannya: dikenal hadis tersebut. Perkataan
nazim: marwiyy fauga ma salasah, lafal ma adalah lafal
tambahan yakni hadis masyhur adalah hadis yang
diriwayatkan oleh lebih dari 3 perawi pada 1 tabagat dan
tidak sampai pada batasan mutawatir. Berikut penjelasan
hadis masyhur secara istilah. Sebagian ahli hadis menamai
hadis tersebut dengan hadis mustafid dari  banyak
periwayatan. Contohnya:
plo s adde A oo Al Jsm )y Conans 18 Galall G 5 see Gp dl) e (0
s alall Gads (S0 calial) (o 4o 5 Lo 55 lall iy Y il ) 2 s
cale e 18 ) gl (Ylea Lugs ) Lulill 3250 Walle Gy ol 13 s colalal)
(sl ol 5 ) shal 51 slimd
Adapun hadis masyhur ghair istilahi adalah hadis
yang masyhur diantara keumuman atau jamaah tertentu
yang dikhususkan pada bidang ilmu seperti ahli tafsir, ahli
hadis, ahli fikih, ahli ushul, ahli bahasa. Contoh hadis

masyhur dikalangan umum:

208 -y gaal) il ) ¢ clild it

Contoh hadis masyhur dikalangan fugaha’:

Oall A die JYal) (i

208 Abj Ja’far Ahmad bin Muhammad bin Salamah at Tahawi, Syarh
Musykil al asar, Juz 5, Beirut: Muassasah ar Risalah, 1994, 386-387
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Perlunya mengetahui hadis masyhur iszilahi dan
ghair istilahi karena tidak berpengaruh pada sahih, hasan
dan dha’ifnya.?%

33. Kitab Syarh al Manziamah al Baigiiniyah fi Mustalah al
Hadis.

Hadis masyhur adalah hadis yang diriwayatkan oleh
tiga perawi atau lebih. Pendapat tentang 3 perawi adalah
pendapat yang lebih kuat.

B 358 590 ) seiie

Kandungan pada bait tersebut dari pendapat yang
unggul  vaitu hadis masyhur adalah  hadis yang
diriwayatkan oleh diatas dua perawi, maka hadis masyhur
adalah hadis yang diriwayatkan oleh empat perawi ke atas,
pendapat yang benar adalah hadis yang diriwayatkan oleh
tigan perawi ke atas dan tidak sampai pada batasan
mutawatir. Hadis masyhur mempunyai dua makna:

1. Hadis yang masyhur.
2. Hadis yang secara istilah dinamai sesuai dengan
namanya.

Adapun hadis masyhur dikalangan umum dibagi
menjadi dua:

a. Hadis yang masyhur secara umum.

209yysuf bin Judah ad Daudi, Syarah al Manziamah al Baiquniyah fi IIm
Mustalah al Hadis, Mesir: Dar al Andalus lil Taba’ah, 2015, 33-34
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Apabila hadis masyhur secara umum maka tidak
ada hukum pada hadis tersebut karena hadis
masyhur secara umum pada sebagian hadis
maudhu’ tidak ada ibaratnya (pada kitab-kitab
hadis) dan tidak berpengaruh pada
kemasyhurannya, pada umumnya mereka tidak
menerima dan tidak menolak sehingga hadis
tersebut menurut mereka tersebar serta diterima.
Hadis tersebut banyak ditemukan seperti kitab
Tamyiz at Tayib Min al Khabis Fimd yadir ‘ald
alsinah Min al Zadis.

Contohnya adalah hadis masyhur tentang nama
yang paling baik:
204 g aaa Lo clan) pa

Hadis tersebut masyhur dikalangan umum
tetapi bermakna benar yakni tidak ada aslinya dan
tidak dari Nabi Saw tetapi ada sabda Nabi Saw
tentang hadis tersebut:

21 a N e g dl e Al ) elendy) Gl

210 Najmuddin Muhammad bin Muhammad Ghazi ad Dimasyqi, /tgdn ma
Yuhsin, min al Akhbar ad Ddirah ‘ald alsun, Juz 1, Mesir: al Faruq al Haditsah,
1995, 250

211 Al Utsaimin, Majmi’ Fatawa, Juz 3, Riyadh: Dar al Watan lin Nasyr,
1407 H, 119

165



Hadis tentang mencintai tanah air itu sebagian

daripada iman
220! e sl s

Hadis tersebut masyhur dikalangan umum
dan maknanya diklaim benar. Hadis tersebut
maudhu’ dan bukan berasal dari Nabi Saw tetapi
makna yang benar adalah mencintai tanah air
merupakan bagian dari nasionalisme.

Hadis tentang hari puasa kalian semua adalah hari

penyembelihan kalian

P S pSapans

Hadis tersebut masyhur dikalangan umum
dan bermakna benar tetapi tidak ada sumbernya.
Hadis tentang seperempat bulan Rajab sebagai
semangat bulan Ramadhan didalamnya terdapat

penyembelihan.

O L Jlme 53 2 ) A

212 Muhammad abdur Rahman as Sakhawi, al Magasid al Hasanah fi
Bayadn Kasir min ahadis al Musytaharah ala al Alsinah, Beirut: Dar Kitab al

Ararbi, 1985, 297

213 ps-Sakhawi, al Magasid al Hasanah fi Bayan Kasir min ahadis al
Musytaharah ala al Alsinah, 745
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Hadis tersebut ditulis tidak ada asalnya
yakni hari seperempat bulan Rajab adalah awal
dari bulan Ramadhan tetapi yang benar adalah
hari ke sepuluh bulan Dzulhijah. Hadis tersebut
batil dan tidak benar.

Hadis yang masyhur secara ahli ilmu.

Hadis masyhur dikalangan ahli ilmu adalah
hadis yang dibuat hujjah oleh sebagian ulama
walau tidak bersanad karena masyhurnya hadis
tersebut  disebabkan  oleh  penerimaan  dan
pengambilan hukum terhadap hadis tersebut. Hal
tersebut menunjukkan bahwa hadis tersebut asli.
Contohnya hadis tentang orang tua tidak digisas
karena anak

AL Al alay Y

Bahwa orang tua tidak dibunuh dikarenakan
membunuh anak (hukum qisas). Hadis tersebut
masyhur dikalangan ulama yang berijtihad pada
hukum tersebut dan sebagai petunjuk bahwa hadis
tersebut asli. Sebagian ulama berpendapat bahwa
ketika hadis tersebut tidak dinashkan pada al
Qur’an dan hadis maka magbial. Ketika hadis
masyhur tersebut berlawanan dengan nash maka

mardiud, maka hadis tersebut tidak diterima
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dikarenakan berlawanan dengan al Qur’an yaitu
surat al Maidah ayat 45 dan surat al Bagarah ayat
178.214

34.1si Syarh al Mangimah al Baiqiniyah ft Ilm Mugstalah al
Hadis.
Batasan hadis masyhur:

3\})2\5}304):5‘9\))&

Sekiranya tidak sampai pada batasan mutawatir atau
tidak bisa dipastikan (kesahihannya). Ini adalah pendapat
yang terpilih menurut lbnu hajar dan sebagian ulama ahli
hadis salah satunya adalah Ibnu Mandah, ketika hadis aziz
diriwayatkan oleh 2 perawi maka hadis masyhur adalah
hadis yang diriwayatkan oleh 3 perawi. Adapun al Khatib
al Baghdadi berpendapat didalam kitabnya “a/ Kifayah”
bahwa hadis masyhur adalah hadis yang diriwayatkan oleh
banyak perawi, ini adalah intisari dari kedua syair bahasa
ahli hadis?'®:

s Gandiiall gdclea aliny le ) sediall ,alld

2¥Muhammad Shalih al Utsaimin, Syarh al Manzimah al Baiginiyah fi llm
Mustalah al Hadis, Riyadh: Dar ats Tsuraya, 2002, 69-71

215 Abu Muadh Tariqg Bin ‘Iwadhillah Bin Muhammad, Syarah al Alfiyah al
Hadisiyah al Musammah bi Lughah al Muhadis al Kubra, Mesir: Dar Bilal bin Ribah,
2013, 86
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Ulama’ mensyaratkan pada hadis masyhur yaitu
tidak memberi faidah pada suatu keilmuan, hal ini adalah
perbedaan pada hadis mutawatir, seperti hadis yang
diriwayatkakn oleh seorang perawi saja pada semua
tabagat sanad dan memberi faidah pada suatu keilmuan
maka hukum hadis tersebut menjadi mutawatir yakni
bahwa perawi tersebut menjadi sidq, contohnya hadis
tentang niat. Hadis tersebut adalah gharib tetapi berfaidah
pada keilmuan dan diterima oleh umat dan disepakati
kesahihannya serta dibuat hujjah.

Hadis masyhur diibaratkan hadis mustafid seperti
pada syair diatas. Ulama’ lain membedakan kemudian
bebeda pendapat tentang batas hadis masyhur setelah
terkenalnya hadis masyhur:

1. Ditemukan sifat hadis tersebut pada awal dan akhir
sanad
2. Perawi pada hadis mustafid lebih banyak dari hadis
masyhur, sekiranya tidak sampai pada batas mutawatir.
Pembahasan  pada  hadis  mustafid  tidak  perlu
diperpanjang dikarenakan tidak masuk pada pembahasan
ilmu hadis, seperti yang dijelaskan oleh Ibnu Hajar dalam
kitabnya “an Nuzhah”, hadis mustafid merupakan cabang
dan persamaan untuk hadis masyhur.
Sebagian orang menganggap bahwa mustafid tergolong

istilah ilmu hadis tidak asli, hal ini tidak benar. Hal ini
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disampaikan Imam Muslim dalam mugadimah kitab
“sahth” serta Imam al Hakim an Naisaburi dalam Kkitab
“al Ma’rifah”. Hadis masyhur dibagi menjadi dua:
1) Hadis masyhur istilaht
2) Hadis masyhur ghair istlaht

Hadis yang masyhur dikalangan umum atau diantara
cabang keilmuan tertentu dari syariat atau yang lainnya
seperti ahli tafsir, ahli hadis, ahli fikih, ahli usul fikih, ahli
bahasa sekiranya tidak terpenuhi syarat hadis masyhur
yang disampaikan ahli hadis, yakni masyhur yang keluar
dari batasan (hadis masyhur) istilahi atau masyhur secara
‘Urf yang berlawanan dengan prespektif keilmuan dan
tidak harus disiplin secara kriteria hadis masyhur dan
kesahihan sama sekali. Terkadang hadis masyhur adalah
hadis yang makziab dari Nabi Saw dan tidak dihukumi
hadis sahih, terkadang pada hadis tersebut tidak ada sanad
seperti hadis:

260 ) el Dl
Pada hadis tersebut tidak ada sanadnya.
Banyak hadis masyhur tersebar pada masyarakat dan

hafal diluar kepala, itu tidak benar. Sementara mereka

216 Al Albani, As Silsilah ad Da’ifah wa al Maudd’ah wa Asruha as Sayi’ fi
al Ummah, Juz 1, Riyadh: Maktabah al Ma’arif, 1992, 141
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tidak tahu tentang asli hadis tersebut, tidak mendengarnya,

tidak dikenalnya.

a. Hadis masyhur dikalangan umum serta para khatib.
A7 a2 & o K el AY Jae g ol (et Gl @llsal Jae " Euaa
Hadis tersebut tidak disabdakan oleh Nabi Saw dan tidak ada

sanad rawi.

L)) (0 sl " S

Hadis tersebuut tidak asli yakni tidak ada sanadnya.

b. Hadis masyhur diklangan ahli tafsir dan banyak
ditemukan dalam kitab-kitabnya.

Hadis tentang lafal al/ futan yang berarti panjang
sekali, pada tafsirnya tentang al Qur’an surat Taha ayat 40,
yang menceritakan kisahnya nabi Musa A.S dari awal
hingga akhirnya. Abu Ya’la meriwayatkan dalam kitab
Musnadnya, An Nasa’i dalam kitab Tafsirnya yaitu
panjangnya sampai 15 lembar. Hadis ini diririwayatkan
gharib oleh Asbaghu bin zaid kemudian disanggah oleh
Yahya bin Mu’in, Al Mizzi dan Ibnu Katsir serta diperjelas

oleh ulama pada masanya bahwa yang benar adalah hadis

217 Al Albani, As Silsilah ad Da’ifah wa al Maudd’ah wa Asruha as Sayi’ fi
al Ummah, Juz 1, 63

218 As Sakhawi, Al maqasid al Hasanah, fi Bayan Kasir min al Ahadis al
Musytaharah ‘ald al Alsinah, Beirut: Dar Kitab al Arabi, 1985, 297
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mauquf vyang bersandar pada Ibnu Abbas R.A, Beliau
bertemu dari Ahli kitab.
c. Hadis masyhur dikalangan ahli fikih.
m Sl A die JMAl) (emal" Cuaa
219"\-.’) %.sz\.u_m *); u‘u_s‘ JS"Eaa
Keduanya adalah hadis dha’if
d. Hadis masyhur dikalangan ahli usul fikih.

o Al J gy @iy LAl Ll L aie &) i) Jin (0 dae G
V’S Qij":d\j A Qs - JE c?# A B el ‘_A\ (J...u_g ale
(JE and ol 0l e &) La d) gy Alied 1 ("Faa
G385 o i daad) ralu s ) lea A Jsuy JE ST Y 5 ol s agia]
220,5) 4y Le ) 41 J gy
Hadis ini masyhur dikalangan ahli usul fikih,
tetapi tidak ditertulis didalam kitab Ushul. Menurut
ahli hadis bahwa hadis tersebut tidak sahih.??!
35. Isi Kitab At Tuhfah al Aiqiniyah Syarh al Manzimah al
Baigqiiniyah.
Secara bahasa bahwa hadis masyhur adalah berasal

dari bahasa Arab sighat isim maf’ul mayshir yang artinya

2q] Jami’ as Saghir fi Ahadis al Basyir an Nadir, Juz 2, Beirut: Dar al
Kutub al limiyah, 2004, 394

220Sjrajudin Abu Hafs Umar bin Ali bin Ahmad al Anshari asy Syafi’i (Ibn
Mulqin), al Badr al Munir fi Takhrij al Ahadis wa al Asar al Wagi’ah fi Syarh al
Kabir, Juz 9, Riyadh: al Mamlakah al Arabiyah as Su’udiyah, 2004, 534

21abu Muadh Tariq bin ‘Iwadhillah bin Muhammad, Syarh al Manziamah
al Baigdniyah fi llm Mustalah al Hadis, Riyadh: Dar al Mughni, 2009, 63-67
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dikenal, sesuatu jadi masyhur ketika disiarkan dan

diperlihatkan. Secara istilah adalah
D Le (35 (550 ) seia

Hadis yang diriwayatkan minimal setiap tabagatnya 3
perawi selanjutnya lebih banyak tetapi tidak sampai pada derajat
mutawatir. lbnu Hajar al Asgalani berpendapat bahwa hadis
mustafid adalah hadis yang awal dan akhir sanad bilangan
perawinya sama. Dikatakan bahwa perawi pada hadis masyhur
lebih dari tiga. Al Baiquni, al Hakim, Ibnu Shalah, an Nawawi,
Ibnu Katsir, lbnu Jamaah berpendapat bahwa hadis masyhur

adalah hadis yang bilangan perawinya ditentukan. Contohnya:
plu e plusall zalu 5 adde ) Lo il o 5 e (p v
e ) ele aa (e aleall g oay g il (e () salisall

Hadis tersebut adalah hadis masyhur dikalangan ahli
hadis.

Mutlak bahwa hadis masyhur dikalangan umum adalah
hadis yang terkenal pada banyak lisan walaupun tidak

ada asalnya.??? Contohnya:

222 Ahmad Walad Kuri Asy Syinqiti, At Tuhfah al Aigdniyah Syarh al
Manzimah al Baiginiyah, 2009,33-34
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alae Al die ala 8 ool g
Menurut Ibnu Taimiyah bahwa hadis tersebut
kazb, tidak ditemukan pada kitab-kitab orang Islam
kemudian dibuat hujjah oleh ahli hadis sementara tidak
ada satupun dari ahli ilmu yang mengatakan bahwa
ungkapan tersebut sebuah hadis.??*
36. Isi Kitab Syarh al Baiqiiniyah al Khudair.

B 358 550 seiia

Masyhur secara etimologi berasal dari bahasa Arab
isim maf’ul dari asy syahrah yang berarti al wudah (jelas)
dan al intisyar (tersebar) disebut asy syahr syahran. Asy
syahr karena dimasyhurkan dan disebarkan sehingga
dikenal semua orang sesuai dengan kebutuhan yang
sampai pada pengenalan matan dan sanad. Secara
terminologi hadis masyhur adalah hadis yang diriwayatkan
oleh seorang sehingga menambah atas 3 perawi.

Pendapat tersebut dipilih sesuai bait a/ Baigiiniyah
tentang batasan hadis aziz bahwa periwayatan hadis aziz

berjumlah dua atau tiga sedangkan periwayatan hadis

23 8 alay o gl 8 2l 13) 6 il alu g adle ) e ) e Jeadl Gans 55
aabae Al die als Lihat, Ibnu Taimiyah, Qd’idah Jalilah fi at Tawassul wa al Wasilah,
Riyadh: al Mamlakah al Arabiyah, 1999, 197

224 |bnu Taimiyah, Qa’idah Jalilah Fi at Tawassul wa al Wasilah, Riyadh: al
Mamlakah al Arabiyah, 1999, 197
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masyhur tiga ke atas. Hal ini sesuai dengan pendapat Ibnu
Mandah, Ibnu Shalah tetapi berbeda dengan pendapat Ibnu
Hajar bahwa periwayatan hadis aziz hanya 2 perawi dan
periwayatan hadis masyhur 3 perawi. Adapun hadis yang
diriwayatkan oleh 4,56 perawi selama tidak sampai pada
batasan mutawatir dan pasti diterima tanpa harus
mendengarnya tidak ada perbedaan bahwa hadis tersebut
adalah hadis masyhur tetapi ada perbedaan pada perawi
hadis aziz yang berjumlah 3.

Tidak ragu bahwa hadis masyhur jalur
periwayatanya tidak cacat, berfaidah keilmuan menurut
ahli ilmu serta tidak sampai pada batasan mutawatir. Tanda
hadis masyhur adalah ketika mentakhrij dan sumber
perawinya berbilangan minimal setiap tabagat sanadnya 3
atau 4, ini adalah devinisi hadis masyhur.

Adapun hadis masyhur ghair istilahi adalah hadis
yang masyhur dikalangan lisan umum. Terkadang hadis
tersebut berupa hadis sahih, hasan, dha’if dan maudhu’.
Pada hadis tersebut ada sanadnya dan tidak ada sanad sama
sekali, contoh:

225 gy (e ddlianl)

225 Muhammad bin Abdul Wahab at Taimi, Al Fawaéid al llmiah min ad
Duris al Baziyah, Juz 6, Riyadh: 1429 H, 113
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Ungkapan tersebut tersebar dikalangan umum,
dinisbahkan kepada Nabi Saw serta tidak ada sanad
pada ungkapan ini. Periwayatan yang bersandar pada
Nabi Saw adalah:

22T ladl) (ya 33 AdlS ) sedall 5 220 lag)) Jhadi ) sdall

Tidak ada keraguan bahwa agama Kkita (Islam)

agama yang bersih maka disyariatkan istinja’,

wudhu’, mandi. Pembahasannya memuat bab yang

panjang menjadi beberapa subbab, maka muncul
ungkapan:

L Y ol ge el el

At Tarajjul adalah menyisir dan melemeskan
rambut dengan air atau sejenisnya maka diperlukan
perawatan tetapi tidak berlebihan, sedangkan agama
(Islam) adalah agama yang tengah (moderat). Agama
Islam melarang mementingkan sesuatu dan menyia-
nyiakan yang lebih penting dari sesuatu tersebut.

Contoh hadis masyhur dikalangan dokter:

226 Imam Muslim, Sahih Muslim, 119

227 Al Albani, Sahih Sunan Abi Dadd, juz 2, 535
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22831} Cayy 52l

Contoh hadis masyhur dikalangan ahli adab:

29 5 (puall ) il

Hadis yang masyhur dikalangan ahli tarikh, ahli
fikih yaitu pada pada perkataannya. Sebagian hadis
masyhur ghair istilahi ada sanad (bersandar pada Nabi
Saw) dan tidak bersanad.

Karya kitab yang didalamnya banyak terdapat hadis
masyhur ghair istilaht; Al Magasid al Hasanah lis
Sakhawi, Kasyf al Khifa’ wa muzil al Ilbas lil ‘Ijlini.
Hadis-hadis yang terdapat pada kitab-kitab tersebut ada
yang bersanad dan ada yang tidak bersanad.

Perbedaan antara hadis masyhur dan mustafid

1. Hadis masyhur dan mustafid adalah satu karena makna
dari istifadah adalah terkenal dan tersebar. Penerimaan
pada hadis tersebut dilihat dari meluapnya hadis.
Perumpamaan hadis masyhur dan mustafid seperti anak
tersebut  dimiliki ~ oleh  bapaknya  sehingga  dari
perumpamaan tersebut seorang hakim tidak perlu

bertanya pada anak tersebut tentang ditetapkannya suatu

228 As Sakhawi, Al magqasid al Hasanah, fT Bayan Kasir min al Ahadis al
Musytaharah ‘ald al Alsinah, 611

229 ps Sakhawi, Al magqasid al Hasanah, fT Bayan Kasir min al Ahadis al
Musytaharah ‘ald al Alsinah, 73
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nubuwwat. Dari penjelasan tersebut cukuplah sebagai
hadis mustafid.

. Pendapat kedua bahwa hadis mustafid bukan hadis
masyhur dikarenakan jumlah bilangan semua tabagat
sanad hadis mustafid sama. Ketika diriwayatkakn oleh 3
perawi maka ketiga perawi tersebut berjumlah sama
sampai tabagat akhir, ketika diriwayatkan oleh 4 perawi
maka keempat perawi tersebut berjumlah sama sampai
tabagat akhir. Mayoritas ulama ahli hadis berpendapat
bahwa minimal jumlah perawi pada hadis masyhur
adalah 3 tetapi al Khudair berpendapat bahwa minimal
jumlah perawi pada hadis masyhur adalah 4, tidak ada
masalah ketika ada penambahan perawi pada sebagian
tabagat.

Perincian  tentang  penjelasan  tersebut  tidak
mungkin ditemukan jumlah perawi yang sama pada
semua tabagat sanad, begitu juga dengan hadis aziz.
Menurut Ibnu Hibban tidak ada jumlah perawi pada
hadis aziz 2 rawi pada semua tabagat sanadnya tidak
kurang dan tidak lebih. Al Khudair berpendapat tentang
peniadaan contoh pada kondisi tersebut, begitu juga
dengan hadis mustafid. Sehingga bisa terjadi pada hadis
masyhur dan hadis aziz, apabila ditemukan sebagian

rawi tabagat sanad berjumlah 2 atau 3 berdasar pada 2
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pendapat diatas maka disebut hadis masyhur atau
semisalnya (hadis mustafid).

Sebagian ulama’ ahli ilmu (hadis) berpendapat
bahwa hadis masyhur merupakan bagian pembahasan
dari hadis mutawatir, pendapat tersebut diikuti oleh
pengikut madzhab Hanafiyah, maka harus memakai
ilmu penalaran. Sebagian ulama diwajibkan memakai
ilmu kepastian.

Ketika ada jalur periwayatan yang jelas dan tidak
cacat (dari kriteria hadis sahih) maka menjadi hakikat
hadis masyhur, perbedaannya pada penyusunan devinisi
hadis aziz. Hadis masyhur dan hadis aziz bagian dari
hadis ahad menurut ahli hadis, kandungan pada hadis
tersebut berupa hadis sahih, hasan, dha’if, hadis yang
bersanad dan hadis yang tidak bersanad. Ketika hadis
masyhur berupa hadis yang sangat dha’if maka sangat
sulit untuk diperinci. Ketika hadis masyhur dha’if dapat

diperinci maka naik menjadi hadis hasan li ghairih.?*°

20 Abdul Karim bin Abdillah bin Abdurrahman al Khudair, “Syarh al
Baiqdniyah al Khudair”, Riyadh: Dar Taybah al Khadhra’, 1442 H, 74-78
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Nama . Hadis Masyhur dan

No. Nama Kitab

Pengarang Pembagiannya

1. | Muhammad ibn | Ar Risalah lial | Asy Syafii menukil
Idris asy Syafi’l, | Imam al hadis-hadisnya dari
150-204 H Mutallibt orang pada umumnya

dari kalangan ahli ilmu
kemudian ahli ilmu
tersebut dari
keumuman. Beliau
mengkasifikasikan

hadis masyhur pada
bab as Sunnah = al
Hadis al Hikmah.
Masih berada pada satu
kumpulan  dengan  bab-
bab ushul figh.

2. | Abi Muhammad | Al Muhaddis al | tidak dijelaskan  tentang
Hasan bin | Fasil bain ar hadis masyhur
Abdirrahman bin | Rawr wa al
Khallad ar | Wat
Rahmahurmuzi
(265-360 H).

3. | Abi Abdillah | Ma Rifah 1. Hadis masyhur tidak
Muhammad bin | ‘Uliam al Hadis membahas tentang sahih
Abdillah al | Wa Kimiyyah dan tidaknya karena
Hakim an | Ajnasih banyak hadis masyhur
Naisaburi, (321- yang tidak sahih. Beliau
405 H). menyamakan antara hadis

masyhur dengan hadis
masyhur ala  alsinah.
Beliau tidak membagi
hadis masyhur. Hadis
masyhur dibahas pada bab
ke 21 kitab  ma'rifah
‘ulum al hadis wa kimiyah
ajnasih.
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Abu Bakar | al kifayah fi tidak dijelaskan tentang hadis
Ahmad bin Ali | ‘Iimi ar masyhur

bin Tsabit (Khatib | Riwayah

al Baghdadi)

(392-463 H).

Utsman bin | ‘Uliam al hadis | 1. Hadis  masyhur adalah

Abdurrahman bin
Utsman bin Musa
bin Abi Nashr an-
Nashri  al-Kurdi
asy-Syarakhani
asy Syahruzuri,
(577-643 H).

hadis yang diriwayatkan
olen kebih dari tiga
perawi.

2. Hadis masyhur terbagi
menjadi Hadis Masyhur
pada kalangan ahli hadis,
selain ahli hadis serta
yang serupa.

3. Hadis masyhur Secara
kualitas Hadis masyhur
dibagi menjadi 2 vyaitu
sahih dan selain sahih.
Pembahasan tersebut
dijelaskan  pada  bab
ma rifah al masyhur min

al hadis, meliputi
pembahsan hadis
mutawatir dan  hadis
mustafid.

Yahya bin Syaraf
bin Muri bin
Hasan al-Hizami
al Haurani an-
Nawawi (631-676
H).

At Taqrib wa at
Taisir li

ma rifah sunan
al Basyir an
nazir

1. Hadis masyhur adalah
hadis yang diriwayatkan
oleh jamaah.

2. Hadis masyhur termasuk
bagian dari pembagian
hadis, dibagi menjadi dua:
Shahih serta yang lainnya,
hadis Masyhur khusus
pada kalangan ahli hadis,
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hadis pada kalangan
Ulama dan yang lainnya.
Pembahasan hadis
masyhur dipisahkan
dengan hadis mutawatir
dan hadis ahad.

Ismail bin Umar
bin Katsir (701-
774 H).

Ikhtisar ‘Ulum
al Hadrs

. Hadis

adalah
dinukil

masyhur
hadis  yang
melebihi 3 perawi.

. Adakalanya hadis tersebut

berupa hadis sahih dan
hasan. Adakalanya hadis
masyhur secara umum.

Pembahasan tersebut
dipisah dengan hadis
mutawatir dan  hadis

mustafid ~ pada bab
beberapa macam hadis.

Abi al Fadhl
Abdirrahim  bin
Husain al Iraqi
(725 -806 H)

At Tabsirah wa
art Tazkirah fr
‘Ulam al Hadrs
alfiyah al
‘Iraqr,

. Hadis masyhur

. Jika hadis diriwayatkan

olen 2 perawi disebut
hadis Aziz, jika
selebihnya maka disebut
hadis Masyhur.

terbagi
menjadi; hadis masyhur
mutlak, khusus ahli hadis
dan mutawatir

. Sesuai dengan urutan
nadham alfiyah al
Baiquni.
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9. | Ahmad bin Ali | Nukhbah al . Hadis masyhur adalah
bin  Hajar al | Fikrfr hadis mustafidh.
Asgalani, 773 - | Musralai Ahl al . Ibnu Hajar al Asgalani
852 H Atsr memasukkan

pembagiannya pada
pembahasan Khabar
yakni terbagi menjadi 4
(Mutawatir, Masyhur,
Aziz dan Gharib.

10. | Ahmad bin Ali | Nuzhah an Nazr | 1. Hadis masyhur adalah
bin  Hajar al | I Taudih hadis yang mempunyai
Asgalani, 773 - | Nukhbah al beberapa jalur
852 H Fikr fi periwayatan lebih banyak

MuszalaZ Ahl al
Atsr

dari dua perawi.

. Pembagian hadis
masyhur; Pada
pembahasan yang
dibebaskan oleh
persyaratan dan Hadis
yang beredar melalui
beberapa lisan maka
memuat satu sanad ke
atas, bahkan tidak
ditemukan sanad
sekalipun.

. Perbedaan dan persamaan

antara hadis masyhur dan

hadis  mustafid:  hadis
mustafid mempunyai
jumlah awal sanad dan
akhir sama sedangkan
hadis  masyhur lebih
umum, prespektif
golongan imam ulama
fuqaha’ menyamakan
kedua hadis tersebut.
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Pembagian hadis ahad
(mutawatir, masyhur,
aziz, gharib).

11.

Syamsudin
Muhammad bin
Abdurrahman as
Sakhawi, 831-902
H.

Syarh at Tagrib
wa at Taisir li
Ma Rifah
Sunan al Basyir
an Nazir li al
Imam an
Nawawr,

Ibnu  Shalah:  bahwa
Masyhur yang mafhiim.
Ulama lain mengatakan
bahwa hadis Masyhur
adalah  hadis  yang
perawinya tidak lebih
sedikit dari 3 selanjutnya
lebih tetapi tidak bisa
naik pada derajat
Mutawatir,  walaupun
terdapat salah satu syarat
pada Mutawatir
terpenuhi, dinamai sesuai
dengan  penjelasannya
yaitu Mustafid menurut
fugaha’.

Hadis Masyhur terbagi
menjadi 2 sahih dan tidak
sahih. Hadis Masyhur
adakalanya dikalangan
ahli hadis dan
adakalanya selain ahli
hadis.

Pembahasan hadis
masyhur memuat
didalamnya pembahasan
hadis mutawatir.

12.

Syamsudin
Muhammad bin
Abdurrahman as
Sakhawi, 831-902
H.

Fath al Mughis
bi Syar# alfiyah
al Hadis

. Hadis

masyhur adalah
Hadis yang diriwayatkan
lebih dari 2 perawi pada
Sebagian  periwayatnya
atau semua tabagatnya
atau Sebagian darinya.
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2. Pembagian hadis
masyhur; hadis masyhur
ala alsinah, hadis
masyhur mutlak
(dikalangan ahli hadis dan
lainnya), hadis masyhur
khusus dikalangan ahli
hadis, hadis masyhur
terbatas pada selain ahli
hadis.

3. Pembahasan hadis
masyhur dibahas juga
hadis aziz, gharib dan
hadis mutawatir.

Jalaluddin as | Tadrib al-Rawr | 1. Ibnu  Shalah:  hadis

Suyuti, 849 H- | Syarh Taqrib masyhur  itu  sudah

911 H. al-Nawawi mafhum maka cukuplah
hadis tersebut dengan
batasan-batasannya.

2. Al Bagilani berkata hadis
masyhur adalah hadis
yang tidak disebutkan
kedhabitannya.

3. Ibnu Hajar al Asgalani
berkata hadis masyhur
adalah hadis yang
mempunyai beberapa
jalur periwayatan yang
diringkas menjadi 2 atau
lebih.

4. Hadis Masyhur terbagi
menjadi 2 yaitu (Sahih
dan yang lainya) yakni
Hasan dan Daif, (Hadis
Masyhur khusus kalangan
ahli hadis dan) Masyhur
dikalangan Ulama’ dan
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kalangan umum.
Terkenalnya hadis
tersebut dengan sebutan
‘ala al alsinah, mutlak
pada hadis tersebut sanad

satu atau lebih, tetapi
tidak ditemukan
sanadnya. Pembahasan
hadis masyhur

dikelompokkan pada bab
hadis aziz dan hadis
gharib dijelaskan juga
tentang hadis masyhur.

14. | Umar atau Taha | Manzimah al . Hadis masyhur adalah
Muhammad Baiguniyyah fr hadis yang diriwayatkan
Futuh al Baiquni, | Ilm al lebih dari 3 perawi.

(1080 H). Musralah . Hadis masyhur dan hadis
aziz dijadikan menjadi
satu bait, sedangkan hadis
gharib dijadikan satu bait
dengan hadis mursal.

15. | Utsman bin al- | 4/ Qala’ld al . Hadis masyhur adalah

Makki at-Tauzari
az-Zubaidi (1254-
1350 H).

‘Anbariyah ‘ala
al Manziimah al
Baiqguniyah

. Hadis

hadis yang diriwayatkan
oleh 3 perawi kemudian
diatasnya.

masyhur adalah
hadis yang masyhur pada
banyak lisan
(pembicaraan).

. Hadis aziz dijelaskan pada

pembahasan  Sembilan,
hadis masyhur  pada
pembahasan sebelas dan
hadis gharib pada
pembahasan tujuh belas.
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16.

Ahmad
Muhammad
Syakir,  (1282-
1358 H.)

Al Bais al Hasis
Syarh Ikhtisar
‘Uliam al Hadis

. Hadis masyhur adalah

hadis yang
periwayatannya  dinukil
melebihi 3 perawi.

. Ketika jamaah

meriwayatkan dari
gurunya maka disebut
hadis masyhur.

. Hadis masyhur

adakalanya berupa hadis
mutawatir dan adakalanya
hadis mustafid.

. Hadis masyhur dijelaskan

pada pembahasan tiga
puluh, hadis aziz dan
hadis gharib dijelaskan
pada pembahasan tiga
puluh satu. Hadis tersebut
dikelompokkan pada
pembahasan hadis
dipandang dari tingginya
sanad.

17.

M. Jamaluddin al-

Qasimi
1332 H)

(1283-

Kitab Qawa’ld
al-Tahdis min
Funiin
Muszala’ al-
Hadlis

. Hadis masyhur adalah

hadis yang memiliki lebih

dari dua jalur
periwayatan, dikarenakan
kejelasannya dan

mutlaknya masyhur pada
semua kalangan sehingga
memuat banyak
periwayatan dari satu
sanad, meskipun tidak ada
sanadnya.

. Hadis masyhur terbagi

menjadi; hadis masyhur
dan ‘ala alsinah.
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. Hadis

masyhur
dikelompokkan pada bab
hadis yang bisa terjadi
pada hadis sahih, hasan
dan dhaif.

18.

Dzafar Ahmad al-
Utsmani al-
Tahanawi (1310-
1394 H.)

Qawa’ld fr
‘Uliam al-Hadrs

. Hadis

. Secara

masyhur adalah
hadis yang mempunyai
beberapa jalan
periwayatan yang dibatasi
olen dua perawi atau
lebih, tetapi tidak sampai
pada derajat mutawatir.

mutlak  hadis
masyhur tersebar pada
banyak lisan, walaupun
tidak ada sanad sekalipun.

. Bab macam-macam hadis

(sahih,  hasan, dhaif,
mutawatir, masyhur dan
ahad)

19.

Hasan
Muhammad
Masyat, (1317-
1399H.)

At Tagrirat As
Sunniyah Syarh
al Manzimah al
Baigiiniyah fr
Musrala/ al
Hadis

. Hadis

. Hadis

masyhur adalah
hadis yang mempunyai
beberapa jalur
periwayatan yang dibatasi
oleh dua perawi kemudian
lebih banyak dan tidak
sampai pada derajat
mutawatir.

. Hadis masyhur menurut

ahli hadis: hadis yang
diriwayatkan oleh jamaah
ke jamaah dan tidak
sampai  pada  derajat
mutawatir.

masyhur  yang
tersebar secara mutlak
asal hadisnya yakni
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. Pembahasan

mempunyai sanad yang
satu bahkan hadis yang
tidak mempunyai sanad
sekalipun.

hadis
masyhur dijelaskan secara
sendiri, dikumpulkan
pada pembahasan hadis-
hadis lain.

20. | Muhammad Abu | Al-Hadis wa al- tidak menjelaskan hadis
Zahwi (1327- | Muhaddisin dari Sisi keilmuan
1403H) Aw ‘Inayah al- melainkan membahas

Ummah al- rentetan sejarah dari awal
Islamiyyah bi munculnya sunnah
al-Sunnah al- sampai sunnah pada tahun
Nabawiyyah 330 H-656 H.

21. | Abdul Adzim az | Al-Manhal al- tidak dijelaskan tentang
Zargani (1367 H.) | Hadrs fi ‘Uliim hadis masyhur

al-Hadis

22. | Subhi Shalih | Ulam al-Hadis . Hadis masyhur secara
(1344-1406 H) wa Mustalahuh istilah  adalah  sebuah

‘Ard wa hadis yang tidak

Dirasah dipopulerkan pada
kalangan Ulama dan
umum, melainkan hadis
yang diriwayatkan oleh
kelompok, 3 perawi atau
lebih.

. Beliau mengelompokkan
hadis masyhur pada bab
hadis yang bisa terjadi
pada hadis sahih, hasan
dan dhaif.

23. | Muhammad bin | Muszalak al- 1. Hadis masyhur adalah
Shalih al | Hadis hadis yang diriwayatkan

Ustaimin (1347-
1421 H)

oleh tiga perawi atau lebih
tetapi tidak mencapai
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derajat mutawatir. Hadis
masyhur termasuk hadis
ahad dengan memandang
beberapa jalur
periwayatannya. Hadis
masyhur tidak terbagi.

. Hadis masyhur

dikelompokkan pada hadis
ahad tentang hadis
dipandang pada beberapa
jalur periwayatannya
(masyhur, aziz dan gharib).
Sementara hadis mutawatir
berbeda dengan hadis
ahad.

24,

M Ajjaj al-Khatib
(1350- 1443 H)

Usil al-Hadis
Ulamuh wa
MusralaZzuh

1. Hadis masyhur adalah

suatu hadis yang
diriwayatkan 3 perawi
atau lebih.

. Hadis masyhur menjadi 2

yaitu  hadis  masyhur
secara istilah dan ‘ala al-
alsinah.

. Hadis masyhur dibahas

dengan hadis mustafid
pada bab hadis yang bisa
terjadi pada sahih, hasan
dan dhaif.

25.

Mahmud Tahhan
(1354-1444 H)

Taisir Mustalah
al-Hadrs

. Hadis masyhur secara

istilah adalah hadis yang
diriwayatkan oleh tiga
perawi atau lebih pada
setiap tingkatannya.

. Hadis masyhur menjadi 2

yaitu iszilah dan ghair
istilah (masyhiir ahl hadrs
khassah, masyhir bain
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ahl hadis wa al ‘ulama’
wa al ‘awam, masyhir
bain fugaha’, masyhir
bain usiliyyin, masyhir
bain an nukah, masyhir
bain al ‘ammah ).

. Hadis masyhur dijelaskan

pada bab pembahasan
hadis dipandang dari jalur
periwayatannya pada
pembahasan hadis ahad.

26. | Nuruddin ‘Itr | Manhaj al- . Hadis masyhur adalah
(1356-1442 H) Naqd fr ‘Uliam hadis yang diriwayatkan
al-Hadis lebih dari 2 perawi dan
tidak mencapai derajat

mutawatir.

. Hadis masyhur menjadi
terbagi dua yaitu istilah
dan ‘ala alsinah.

. Beliau mengelompokkan
hadis  masyhur  pada
pembahasan hadis
dipandang dari  para
perawi pada bab
musytarikah bain sanad
wa matn.

27. | Muhammad Juhid al- . Hadis masyhur adalah
Tahir al Jawabi | Mukaddisin fi hadis yang diriwayatkan
(1358-1433 H) Nagd Matn al- oleh seorang rawi

Hadrs al- kemudian tersebar hadis
Nabawiyy al- tersebut.
Syarif . Beliau tidak membagi

hadis masyhur tersebut.

. Beliau mengklasifikasikan

pembahasan hadis
masyhur pada bab
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syubhah inkar hujjiyyah
khabar al Ahad.

28. | Sayyid Al-Qawa’ld al- | 1. Hadis masyhur adalah
Muhammad Alwi | Asasiyyah fi hadis yang diriwayatkan
al Maliki (1365- | ‘Uliam oleh tiga perawi atau
1446 H.) Musralah al- lebih  walaupun satu

Hadlis tabagat, walaupun
setelah  tiga perawi
tersebut  diriwayatkan
oleh sejumlah perawi.

2. Hadis masyhur
diklasifikasikan  pada
pembahasan ~ macam-
macam hadis.

29. | Abdul Karim bin | Al Hadis Ad 1. Hadis masyhur adalah
Abdillah bin | Da’If wa Hukm hadis yang diriwayatkan
Abdurrahman al | al 14tijaj bih oleh tiga perawi atau

Khudair (1425
H.)

lebih pada  setiap
tabagatnya selagi tidak
mencapai batasan
mutawatir, demikian
menurut lbnu Hajar.

2. Menurut Ibnu Shalah
hadis yang diriwayatkan
3 perawi tidak

dinamakan hadis
masyhur tetapi hadis
aziz.

3. Menurut pengikut imam
Hanafi bahwa hadis
masyhur bukan bagian
dari pembahasan hadis
ahad tetapi  bagian
tengah antara hadis
mutawatir dan ahad.

4. Hadis masyhur
dikelompokkan  pada
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hadis pada hadis ahad.
Berbeda dengan dengan
hadis mutawatir.

30. | Usamah Ibrahim | At Tukfah al Hadis masyhur
Muhammad wafiyah adalah  hadis  yang
Muhammad diriwayatkan tiga
Mahdi (1437 H) perawi  atau lebih

pada setiap tingkatan
tabagatnya selama
tidak mencapai
derajat mutawatir.
Hadis masyhur
terbagi menjadi;
Hadis Masyhur
istilahi, Hadis
Masyhur ghair
istilahi.

Hadis masyhur
dibahas  sesuai  bait
nadham al baiquni.

31. | Hasan Abd al | Syarkal Hadis masyhur
Ghafar (1386 H.) | Baiginiyah adalah  hadis  yang

Mukammad diriwayatkan oleh
Hasan Abd al tiga perawi atau lebih
Ghafar pada setiap tingkatan
sanadnya.
Hadis masyhur
diklasifikasikan  pada
pembahasan  macam-
macam hadis.

32. | Yusuf bin Judah | Syar# al Hadis masyhur adalah
Ad Daudi (1380 | Manzimah al hadis yang diriwayatkan
H) Baiquniyah Fr oleh lebih dari 3 perawi

lIm Kitab pada 1 tabagat dan tidak
Musrala/ al sampai pada batasan
Hadis mutawatir.
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Hadis masyhur terbagi
menjadi; Hadis Masyhur
istilahi, Hadis Masyhur
ghair istilahi.

Beliau mensyarah
nadham bait al
Baiquniyah tetapi
menjelaskan bahwa
hadis masyhur termasuk
hadis ahad dengan
memandang jalur
periwayatannya.

33.

Muhammad bin
Salih al Ustaimin
(1347-1421)

Syarh al
Manzimah al
Baiginiyah ft
Muszalah al
Hadis

Hadis masyhur adalah
hadis yang diriwayatkan
oleh 3 perawi atau lebih
dan tidak sampai pada
batasan mutawatir.
Hadis masyhur dibagi
menjadi 2 makna; hadis
yang masyhur dan hadis
yang secara istilah
dinamai sesuai dengan
namanya.

Hadis masyhur
diklasifikasikan ~ pada
pembahasan ~ macam-
macam hadis.

34.

Abu Muadh Tariq
bin  ‘Iwadhillah
bin Muhammad
(1382 H)

Syarh al
Manzimah al
Baiganiyah Ft
IIm Muszalah al
Hadis

Hadis masyhur adalah
hadis yang diriwayatkan
oleh jamaah.

Hadis masyhur dibagi;
hadis masyhur istilahi
dan hadis masyhur ghair
istlahr.

Hadis masyhur dibahas
sesuai bait nadham al
baiquni disertai
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pembahasan hadis
mutawatir.

35. | Ahmad  Walad | At Tukfah al Hadis yang di
Kuri asy | Aiquniyah riwayatkan minimal
Syingithi (1392 | Syar# al setiap tabagatnya 3
H) Manzimah al perawi atau lebih
Baiquniyah banyak tetapi tidak
sampai pada derajat
mutawatir dan hadis
mustafid.
36. | Abdul Karim bin | Syar’ al Hadis masyhur adalah
Abdillah bin | Baiguniyah al hadis yang diriwayatkan
Abdurrahman al | Khugair oleh seorang sehingga

Khudair (1442
H).

menambah atas 3
perawi.

Al Khudair: minimal
jumlah perawi pada
hadis masyhur adalah 3
atau 4.

Pembahasan hadis
masyhur disertai dengan
pembahasan perbedaan
hadis masyhur dan
mustafid.
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BAB IV
PERKEMBANGAN KONSEP HADIS MASYHUR

A. Asal-Usul Istilah Hadis Masyhur

Hadis masyhur dahulunya adalah hadis ahad kemudian
tersebar. Setelah itu dinukil oleh kaum yang tidak bisa bersepakat
untuk berbohong. Hal tersebut terjadi pada kurun kedua dan ketiga.
Kemudian kaum tersebut banyak yang tsigah dengan kesaksian
dan kejujurannya sehingga menempati derajat mutawatir serta
dibuat hujjah oleh mereka. Al Jassas! mengatakan bahwa hadis
masyhur adalah bagian dari hadis mutawatir.?

Alurnya adalah sebuah hadis yang diriwayatkan secara ahad
oleh sahabat. Kemudian pada abad kedua dan ketiga diriwayatkan
olen mutawatir oleh orang banyak. Al Bazdawi mengatakan
“kaum tsiqah” yang tidak dicurigai. Hal tersebut dipahami bahwa
al Bazdawi mensyaratkan tsigah pada mutawatir. 3 Al Jasssas
mengkategorikan bahwa hadis masyhur termasuk hadis hadis

mutawatir, tetapi implikasinya ketika ada yang mengingkari hadis

! Nama lengkap beliau adalah Abu Bakar Ahmad bin Ali ar Riziy pengikut
madzhab Hanafi lahir tahun 350 H dan meninggal pada tahun 370 H, buku
monumentalnya adalah “Ahkam al Qur’an”

2 Ali bin Muhammad al Bazdawi. Usdl al Bazdawi: Kanz al Wusal ila
Ma’rifah al Usal, Madinah: Darus Siraj, 2016, 357

3 Muhammad Baltajiy, Buhiis Mukhtarah fT as Sunnah, Kairo: Maktanah
Syabab, 2000, 92
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masyhur tidak kafir tetapi hanya tergolong sebagai orang yang
sesat.* Pada dasarnya bahwa hadis masyhur merupakan bagian
dari hadis ahad, namun karena ada penerimaan dari orang banyak
dengan disertai kebenaran dan persaksian maka menaikkan hadis
masyhur mempunyai nilai dibawahnya hadis mutawatir.®
B. Perubahan Istilah Hadis Masyhur

Perubahan pada hadis masyhur baik secara istilah maupun
Klasifikasinya sangat terlihat dalam alur sejarah karya ahli ilmu
hadis meskipun hal tersebut tersirat didalam kitab-kitab tersebut.
Pada awalnya asy Syafi’l mengumpulkan hadis mungqati’, Beliau
mendengar hadis-hadis tersebut secara muttasil bahkan masyhur
dikalangan ahli ilmu, ahli ilmu tersebut berasal dari keumuman
(banyak orang). Beliau tidak memperpanjang sanad pada hadis-
hadis tersebut dikarenakan pembahasannya menjadi panjang.®

Hadis masyhur yang dibahas oleh asy Syafii, tepatnya
sebelum munculnya ahli hadis. Sehingga, hal tersebut bermakna
beragam. Kemungkinan bermakna lebih dari hadis masyhur yang
didevinisikan oleh ahli hadis atau malah mengalami penurunan

dengan yang didevinisikan ahli hadis.

4 Busthomi Ibrohim, Hadis Dalam Pemikiran Abu Hanifah, Jurnal
Saintifika Islam, vol. 2, no. 2, 2015, 17

> M. Shofiyyuddin. Epistimologi Hadis: Kajian tingkat validitas Hadis
Dalam Tradisi Ulama hanafi, Riwayah: Jurnal Studi hadis, vol. 2, No. 1, 2016, 11

8 Asy Syafi’i. Ar Risalah lil ImGm al Mutallibi Muhammad ibn Idris asy
Syafi’l, Mesir: Mustafa al Bani, 1938, 431
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Selanjutnya, Rahmahurmuzi tidak menjelaskan tentang
hadis masyhur karena karya beliau menjadi karya pertama pada
sejarah penulisan ilmu hadis tetapi beliau menjelaskan tentang
man qgala bi isabah al ma’na’, man qala bi khilaf zalik.®

Hal tersebut menjadi cikal bakal adanya hadis masyhur,
dengan adanya periwayatan secara makna menjadi lebih
mudahnya hadis dalam hal penyebaran. Al Hakim menyatakan
bahwa hadis masyhur tidak mempermasalahkan tentang sahih dan
tidaknya karena banyak ditemukan hadis masyhur yang tidak
berkualitas sahih. la berpendapat bahwa yang dimaksud dengan
hadis masyhur adalah hadis yang beredar secara umum (lisan).®
Khatib al Baghdadi tidak menjelaskan tentang hadis masyhur
didalam kitabnya karena beliau hanya menjelaskan seputar ilmu
periwayatan beliau menjelaskan tentang tentang ijazah bi al
ma 'na*, ibdal harf bi harf.!*

Sedangkan, Ibnu Shalah mengatakan bahwa hadis masyhur

itu sudah mafhum, Beliau membagi hadis menjadi 2 yaitu sahih

7 Abi Muhammad Hasan bin Abdirrahman bin Khallad ar Ramahurmuzi,
al Muhadis al Fasil Bain ar Rawi wa al Wa’i, Mesir: Dar al Zakhair, 2015, 551

8 Ar Ramahurmuzi, al Muhadis al Fasil Bain ar Rawi wa al Wa’i, Mesir:
Dar al Zakhair, 2015, 451

° Abi Abdillah bin Muhammad Bin Abdillah al Hakim an Naisaburi,
Ma’rifah ‘Uldm al Hadis wa Kimiyah Ajndsih, Beirut: Dar lbn Hazm, 2003, 304

10 Khatib al Baghdadi, al Kifayah fi ‘llm ar Riwdyah, t.p, 198

11 Al Baghdadi, al Kifayah fi ‘llm ar Riwdyah, t.p, 249
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dan selain sahih. Beliau juga memasukkan pembagian hadis
mutawatir dan hadis mustafid dalam hadis masyhur. Sehingga
hadis mutawatir merupakan bagian dari hadis masyhur.*2

Pembagian hadis masyhur Imam Nawawi mengikuti Ibnu
Shalah tetapi memberi pengertian bahwa hadis masyhur adalah
hadis yang diriwayatkan oleh jamaah. Imam Nawawi
mengklasifikasikan hadis masyhur setara dengan hadis-hadis pada
umumnya, menjadi bab tersendiri. Ibnu Katsir memberi pengertian
bahwa masyhur adalah sesuatu yang perlu dinisbatkan. Secara
istilah hadis masyhur adalah hadis yang penukilannya diatas tiga
(jamaah). Adakalanya hadis tersebut masyhur dikalangan ahli
hadis atau dimutawatirkan oleh selain ahli hadis. Selain mutawatir
terkadang juga berupa hadis mustafid. Ibnu memberi bab tersendiri
menyamaratakan dengan pembahasan bab lain.

Al Iragi hanya mendevinisikan bahwa ketika hadis gharib
diriwayatkan oleh seorang perawi dan hadis aziz diriwayatkan
oleh dua orang perawi maka selebihnya mennjadi periwayatan
hadis masyhur. Beliau membagi hadis masyhur menjadi dua yaitu
hadis masyhur mutlak, hadis masyhur dikalangan ahli hadis dan
hadis mutawatir. Al Iragi menyajikan hadis masyhur
menggunakan nadham sehingga lebih ringkas dan praktis.
Sementara, dalam kitab Nukhbah al Fikr fi Mustalah Ahl al Atsr,

Ibnu Hajar tidak memberi devinisi tentang hadis masyhur hanya

2 |bn Shalah, Uldm al Hadis li Ibn salah, Beirut: Dar al Fikr, t.t, 462
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saja menjelaskan bahwa hadis masyhur adalah hadis mustafid.
Beliau memasukkan pembahasan hadis masyhur dalam
pembahasan khabar serta disamaratakan dengan hadis mutawatir,
aziz dan gharib. Namun dalam karya syarahnya®®, lbnu hajar
memberikan devinisi bahwa hadis masyhur adalah hadis yang
mempunyai beberapa jalur periwayatan yang dibatasi lebih dari
dua perawi. Beliau juga membagi hadis masyhur menjadi dua
yaitu hadis yang dibebaskan dari beberapa syarat (secara istilah)
dan hadis yang beredar melalui beberapa lisan yang memuat sanad
satu ke atasbahkan tidak ada sekalipun. Beliau menyampaikan
perbedaan dan persamaan antara hadis masyhur dan hadis mustafid.
Golongan para imam fuqaha’ menyamakan kedua hadis tersebut.
Sedangkan beberapa ulama ahli hadis mensyaratkan awal sanad
dan akhir berjumlah sama. Pada karya kedua, Ibnu Hajar
mengkalsifikasikan hadis masyhur pada pembagian hadis ahad
yang didalamnya terdapat hadis aziz dan gharib.

As sakhawi memberi devinisi sama dengan Ibnu Shalah
serta memasukkan pembahasan hadis mutawatir ke dalam
pembahasan hadis masyhur. Beliau juga menambahkan devinisi
prespektif ulama lain bahwa hadis masyhur adalah hadis yang
periwayatannya minimal tiga kemudian lebih banyak selama tidak

memenuhi derajat mutawatir. As Sakhawi dalam kitab Syarh at

13 Al Asqalani. Nuzhah an Nazr ff Taudih Nukhbah al Fikr fi Mustalah Ahl
al Atsr fi Mustalah Ahl al Asr, Riyadh: Maktabah al malak al Wathaniyah , 2001.
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Taqrib wa at Taisir li ma’Rifah Sunan al Basyir an Nazir li al
Imam an Nawawi. la berpendapat bahwa hadis masyhur adalah
hadis yang diriwayatkan oleh lebih dari tiga perawi. la menjadikan
bab tersendiri pembahasannya sedangkan pembagiannya
mengikuti Ibnu Shalah. Sedangkan, pada kitab Fath al Mughis bi
Syarh alfiyah al Hadis Beliau memberikan devinisi bahwa hadis
masyhur adalah hadis yang diriwayatkan lebih dari dua perawi
pada setiap tabagat atau salah satunya. Beliau membagi hadis
masyhur menjadi; hadis masyhur, hadis masyhur ‘ala alsinah,
hadis masyhur mutlak (dikalangan ahli hadis dan yang lainnya),
hadis masyhur khusus untuk ahli hadis, hadis masyhur khusus
bukan ahli hadis. Beliau mengatakan bahwa setiap hadis mutawatir
itu masyhur. Beliau menjadikan satu bab pembahasan antara hadis
mutawatir, masyhur, aziz dan gharib.

Secara devinitif as Suyuti menyebutkan beberapa devinisi
seperti Ibnu Shalah, al Bagilani, Ibnu Hajar. la mensyarah kitab
Taqrib al-Nawawr, tetapi tidak cenderung pada pendapat ahli hadis
tersebut.Beliau membagi hadis masyhur menjadi hadis secara
kualitas dan secara kuantitas kemudian membainya sesuai dengan
bidang keilmuan hadis tersebut. Beliau memasukkan pembahasan
hadis mutawatir ke dalam bab hadis masyhur.

Sementara al Baiquni mendevinisikan agak berbeda tentang
hadis masyhur vyaitu hadis masyhur adalah hadis yang
diriwayatkan lebih dari tiga perawi, sementara dua perawi dan 3

perawi tergolong hadis aziz. Az Zubaidi mensyarah Kitab al
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Baiquni tetapi mendevinisikan berbeda dengan Syeikh al Baiquni,
az Zubaidi mengatakan bahwa hadis masyhur adalah hadis yang
diriwayatkan lebih dari 3 perawi. Az Zubaidi membagi hadis
masyhur menjadi hadis masyhur dan hadis masyhur ‘ala alsinah.
Pengertian hadis masyhur Syakir merujuk pada lbnu Katsir
hanya saja. Beliau menambahkan pembagian hadis dan
menyebutkan contoh kitab rujukan untuk hadis masyhur /a asl
laha.** Hadis masyhur ada kalanya berkualitas sahih, hasan, dhaif.
Sementara hadis masyhur maudhu’ banyak ditemui. Beliau
menjadikan bab tersendiri untuk hadis masyhur serta memasukkan
hadis mutawatir dan hadis mustafid dalam pembahasan tersebut.
Berbeda dengan al Qasimi, beliau merujuk pada an
Nukhbah al Asgalani tetapi menyajikan pengertian yang berbeda
yaitu hadis yang mempunyai banyak jalur periwayatan sementara
perawinya dibatasi oleh dua. Secara mutlak hadis masyhur
berstatus ‘ala alsinah yang mempunyai sanad satu atau tidak sama
sekali, meskipun terbagi sesuai dengan bidang keilmuan. Al
Qasimi mengkalsifikasikan pembahasan hadis masyhur pada bab
tasytarik fi as sahih wa al hasan wa ad da’if yang bersamaan
dengan pembahasan hadis mustafid, hadis musnad, hadis muttasil,
hadis marfii’, hadis mu’an’an, hadis muanan, hadis mu’allaq, hadis

mudraj, hadis gharib, hadis aziz, hadis musahhaf, hadis musalsal.

14 Al Maqasid al Hasanah, Tamyiz at Tayyib min al Khabis, Kasyf al Khifa’
wa Muzil al llbas
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al Tahanawi mengenai pengertian hadis masyhur mengikuti al
Qasimi, beliau menambahkakn bahwa hadis masyhur adalah hadis
yang mempunyai banyak jalur periwayatan sementara perawinya
dibatasi oleh dua selama tidak melampaui batas mutawatir (karena
khusus hadis mutawatir ada kriteria tertentu). Al Tahanawi
berpendapat secara mutlak bahwa hadis masyhur adalah hadis
masyhur ‘ala alsinah, walaupun sanadnya hanya satu. Beliau
mengatakan bahwa hadis mustafid adalah hadis masyhur
prespektif golongan para imam fugaha’. Al Tahanawi
mengklsifikasikan pembahasan bab macam-macam hadis serta
memisahkan dengan pembahasan hadis mutawatir.

Kitab yang dikarang oleh Masyat ini mensyarah kitabnya al
Baiquni yaitu berupa nadham alfiyah tetapi pada penjelasan Beliau
mengikuti penjelasan al Qasimi bahwa hadis masyhur adalah hadis
yang mempunyai banyak jalur periwayatan sementara perawinya
dibatasi oleh dua (dengan menambahkan) selama tidak sampai
pada batasan mutawatir. Masyat membagi hadis masyhur menjadi
dua yaitu hadis masyhur dipandang dari diterima ditolaknya hadis
dan hadis dipandang dari kemasyhurannya. Hadis masyhur
dipandang dari diterima dan ditolaknya hadis terbagi menjadi tiga
yaitu sahih, hasan dan dha’if. Sementara hadis masyhur dipandang
dari kemsyhurannya maksudnya adalah hadis dengan prespektif
keilmuan yang beragam. Masyat juga menyebutkan beberapa kitab

yang dijadikan sebagai rujukan yang didalamnya banyak
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ditemukan hadis masyhur.®> Masyat menjadikan bab sendiri pada
pembahsannya.

Abu Zahwi tidak menjelaskan tentang ilmu hadis melainkan
pembahasan rentetan sejarah dari awal sunnah sampai generasi
tahun 330-656 H. Az Zargani tidak menjelaskan detail tentang
ilmu hadis hadis tidak sampai pada penjelasan hadis masyhur
melainkan hanya sekilas. Subhi Salih mendevinisikan bahwa hadis
masyhur adalah hadis yang diriwayatkan oleh golongan yakni 3
perawi atau lebih. Dalam mendevinisikan ‘ala alsinah Beliau
mengatakan bukan hanya hadis yang beredar pada ulama dan
keumuman saja melainkan hadis yang diriwayatkan oleh tiga
golongan atau lebih banyak. Beliau membagi hadis masyhur
menjadi empat yaitu sahih, hasan, dha’if dan batil. Hadis masyhur
batil ini biasanya tersebar menjadi alsinah al ‘ammah. Subhi Salih
membahas hadis masyhur bersamaan dengan hadis aziz dan hadis
mustafid. Golongan para imam fugaha’ menyamakan antara hadis
mustafid dan hadis masyhur tetapi pendapat yang unggul
mengatakan ada perbedaan diantara keduanya. Hadis mustafid
mempunyai jumlah sama antara awal dan akhir sanad. Sebagian
Ulama menggunakan cara yang berbeda yaitu bahwa hadis
masyhur diriwayatkan oleh tiga perawi maka jalur periwayatannya

bisa lebih dari dua sedangkan hadis mustafid hadis yang

15 Al Maqasid al Hasanah, Tamyiz at Tayyib min al Khabis, Kasyf al Khifa’
wa Muzil al llbas
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diriwayatkan oleh lebih dari tiga perawi tetapi jalur
periwayatannya dibatasai oleh tiga.

Al Utsaimin mendevinisikan hadis masyhur berbeda dengan
dengan Subhi Salih yaitu hadis yang diriwayatkan oleh tiga perawi
selanjutnya lebih banyak selama tidak melampaui batas mutawatir.
Al Utsaimin tidak membagi hadis masyhur. Beliau
mengklsifikasikan hadis masyhur pada pembahasan hadis ahad
mengenai hadis dipandang pada beberapa jalur periwayatannya,
didalamnya terdapat tiga hadis yaitu masyhur, aziz dan gharib.
Sementara, Ajjaj mendevinisikan sama dengan al Utsaimin. Beliau
membagi Hadis masyhur menjadi 2 yaitu hadis masyhur secara
istilah dan ‘ala al-alsinah. Hadis masyhur dibahas dengan hadis
mustafid pada bab hadis yang bisa terjadi pada sahih, hasan dan
dhaif.

Secara pengertian Mahmud Tahhan masih menggunakan
bahasa dari al Utsaimin hanya saja menambahkan disetiap tabagat.
Hadis masyhur yaitu hadis yang diriwayatkan oleh tiga perawi
selanjutnya lebih banyak disetiap tabagat, selama tidak melampaui
batas mutawatir. Mahmud Tahhan membagi hadis masyhur
menjadi dua yaitu hadis masyhur iszilah dan hadis masyhur ghair
iszilahi. Yang dimaksud hadis masyhur ghair istilahi adalah hadis
yang masyhur pada beberapa lisan tanpa ada syarat tertentu.
Mahmud tahhan mengklasifikasikan hadis masyhur sama dengan

al Utsaimin vyaitu pada pembahasan hadis ahad dengan
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memandang bilangan jalur periwayatan hadis, didalamnya
terdapat tiga hadis yaitu masyhur, aziz dan gharib.

Pada pengertian yang disampaikan oleh ‘Itr sedikit berbeda,
Beliau sependapat dengan Ibnu Hajar. Beliau menjelaskan
pendapat Ibnu Hajar bahwa yang dimaksud dengan lahii turug
mahsirah adalah keluar dari batasan mutawatir, karena mutawatir
tidak harus dengan bilangan tertentu tetapi golongan yang
meriwayatkan tidak ada kesepakatan untuk berbohong atau
sejenisnya. Hal ini yang tidak bisa dipungkiri. Maksud dari aksar
min isnain adalah diluar bilangan hadis aziz dan gharib. Menurut
‘Itr bahwa hadis masyhur adalah hadis yang diriwayatkan oleh
lebih dari dua perawi serta tidak sampai pada batasan mutawatir.
‘Itr membagi hadis masyhur menjadi dua yaitu hadis masyhur
dipandang dari diterima dan ditolaknya hadis (sahih, hasan dan
dha’if) serta hadis dipandang dari penyebarannya (masyhur khusus
ahli hadis, masyhur pada muhaddisin, ulama dan umum, masyhur
pada fuqaha’, masyhur pada ulama Arab, masyhur pada adiba’).
‘Itr menamakan berbeda dengan Mahmud Tahhan yaitu ‘ald
alsinah an nas. Beliau mengklasifikasikan hadis masyhur
bersamaan dengan hadis mutawatir, hadis mustafid, hadis aziz,
hadis tabi’ serta syahid pada pembahasan bilangan beberapa
perawi hadis. Sedangkan, hadis gharib dan hadis fard terdapat
pada pembahasan hadis yang diriwayatkan oleh seorang rawi.
Kelompok hadis masyhur dan hadis gharib terdapat pada hadis

yang bersekutu antara sanad dan matannya.
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Pembahasan hadis masyhur yang dibahas al Jawabi adalah
tentang perselisihan kehujjahan hadis ahad. Pada devinisi hadis
masyhur al Jawabi mengikuti pendapat golongan imam Hanafi,
bahwa hadis masyhur merupakan pembagian ketiga pada hadis
ahad. Hadis masyhur adalah hadis yang diriwayatkan oleh seorang
rawi kemudian tersebar hadis tersebut. Beliau tidak membagi hadis
masyhur tersebut. Beliau mengklasifikasikan pembahasan hadis
masyhur pada bab syubhah inkar hujjiyyah khabar al Ahad. Al
Jawabi menampilkan pembahasan yang berbeda dengan ahli hadis
sebelumnya yaitu perselihan diantara pembahasan hadis ahad yang
berimplikasi pada hadis masyhur.

Al Maliki tidak mengklasifikasikan hadis masyhur dalam
pembahasan hadis secara riwayah tetapi menggabungkannya
dengan hadis secara dirayah (hadis sahih, hasan dan dhaif). Beliau
juga menjelaskan bahwa hadis masyhur adalah hadis yang
diriwayatkan oleh tiga perawi kemudian lebih banyak walaupun
satu tabagat, walaupun setelah tiga perawi tersebut diriwayatkan
oleh sejumlah perawi. Hukum dari hadis masyhur ini adalah sahih,
hasan dan dhaif. Pembahasan hukum hadis masyhur ini dibahas
oleh Ibnu Shalah bahwa hadis masyhur adalah kalanya sahih dan
yang lainnya.

Al Khudair pada karyanya (Al Hadis ad Da’lf wa Hukm al
|htijaj Bih). Menerangkan bahwa devinisi hadis masyhur merujuk
pada Mahmud Tahhan yaitu hadis yang diriwayatkan oleh tiga

perawi selanjutnya lebih banyak disetiap tabagat, selama tidak
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melampaui batas mutawatir. Beliau membagi hadis masyhur
menjadi dua yaitu hadis masyhur istilahi dan hadis masyhur ghair
istilahi. Beliau mengklasifikasikan hadis masyhur pada hadis ahad
yang didalamnya terdapat hadis masyhur, hadis aziz dan gharib.

Usamah berpendapat bahwa hadis masyhur adalah hadis
masyhur adalah hadis yang diriwayatkan tiga orang perawi atau
lebih banyak pada setiap tingkatan tabagatnya selama tidak
mencapai derajat mutawatir. Beliau membagi hadis masyhur
menjadi dua yaitu hadis masyhur istilahi dan hadis masyhur ghair
iszilahi. Hal ini seperti yang dilakukan oleh al Khudair. Usamah
membedakan antara hadis masyhur dan hadis mustafid. Beliau
menambahkan syarat pertemuan dengan umat dengan tidak ada
bilangan tertentu dan mustafid merupakan bagian dari hadis
mutawatir sedangkan hadis masyhur termasuk hadis ahad. Beliau
membahas hadis masyhur bersama dengan hadis yang lain tanpa
ada klasifikasi.

Abdul Ghaffar menukil dari lbnu Hajar sebagai devinisi
hadis masyhur, secara istilah adalah hadis yang diriwayatkan oleh
tiga perawi selanjutnya lebih banyak pada setiap tabagat. Beliau
menjadikan devinisi tersebut melalui perbandingan dengan hadis
aziz bahwa hadis yang diriwayatkan oleh dua perawi bukan hadis
masyhur melainkan hadis aziz. Beliau berbeda dengan ahli hadis
sebelumnya, Beliau mensyaratkan pada hadis masyhur bahwa
perawi lebih banyak dari tiga pada semua tabagat sanad dan perawi

yang banyak pada hadis masyhur tidak sampai pada batasan
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mutawatir. Abdul Ghaffar menjelaskan bahwa sebagian ulama ada
yang berpendapat hadis masyhur adalah hadis mustafid. Ada
yangberpendapat bahwa awal sanad pada hadis mustafid seperti
akhir sanadnya vyaitu tiga dari tga perawi, ada yang berpendapat
tidak harus seperti hal tersebut. Beliau menjadikan satu
pembahasan antara hadis masyhur dan hadis aziz. Beliau membagi
hadis masyhur menjadi tiga; masyhur dikalangan usiliyin,
masyhur dikalangan umum, masyhur dikalangan mukaddisin.

Devinisi hadis masyhur menurut ad Daudi adalah hadis yang
diriwayatkan oleh lebih dari tiga rawi pada tabagat pertama serta
tidak sampai pada batasan mutawatir. Ad Daudi mengikuti
pendapat al Baiquni tetapi tidak menambahkan lafal arba’ah pada
devinisi tersebut. Hal ini yang disebut ad Daudi sebagai hadis
masyhur istilahiyah. Beliau membagi dua hadis masyhur yaitu
hadis masyhur iszilahhiyah dan ghair iszilahiyah. Sementara hadis
ghair iszilahiyah adalah hadis yang tersebar pada kalangan umum
atau golongan yang dikhususkan pada keumuman tertentu tertentu.
Kedua hadis masyhur tersebut tidak berfaidah pada sahih atau
hasan dan dha’if. Hal ini berbeda dengan penyampaian pembagian
hadis masyhur oleh lbnu Shalah.

Selain menulis kitab muszalah al hadis, al Utsaimin juga
mensyarah kitab karya al Baiquni. Beliau menjelaskan tentang
maksud hadis masyhur prespekif al Baiquni tetapi al Utsaimin
masih tetap pada pendapatnya dalam kitab hadisnya, yaitu hadis

yang diriwayatkan oleh tiga perawi lalu selebihnya dan tidak
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sampai pada batasan hadis mutawatir. Pada kitab sebelumnya al
Utsaimin tidak membagi hadis masyhur tetapi pada Syar/ al
Baiquniyah, Beliau membagi hadis masyhur menjadi dua yaitu
hadis masyhur (istilah) dan hadis masyhur yang tersebar pada
masyarakat (hadis masyhur dikalangan umum dan hadis masyhur
dikalangan ahli ilmu). Al Utsaimin membahas hadis masyhur
dengan hadis aziz sesuai dengan bait nadham al Baigiiniyah,
sedangkan pada kitab dahulu beliau mengulasnya dengan hadis
aziz dan hadis gharib.

Abu Muadh berpendapat bahwa makna dari maksud al
Baiquni tentang hadis masyhur adalah hadis yang diriwayatkan
oleh lebih banyak dari tiga perawi sekira tidak sampai pada
batasan mutawatir atau tidak adanya ilmu yakin pada mutawatir.
Beliau juga menadhamkan hadis masyhur (Syarz Lughah al
mukaddis) merujuk dari pendapat al Baghdadi tentang hadis
masyhur, yaitu hadis masyhur adalah hadis yang diriwayatkan oleh
golongan. Beliau mensyaratkan hadis masyhur adanya ilmu yakin,
ketika diriwayatkan oleh bilangan masyhur serta berfaidah pada
ilmu yakin maka disebut hadis mutawatir. Beliau menyampaikan
hadis masyhur dan hadis mustafid, pendapat yang terpilih adalah
menyamakan antara keduanya. Beliau membagi hadis masyhur
menjadi dua yaitu hadis masyhur istilahi dan hadis masyhur ghair
iszilahi. Hadis mayhur ghair istilahi adalah hadis yang beredar
dimasyarakat umum atau sebagian tertentu atau dikhususkan pada

keilmuan tertentu baik syairiat maupun ilmu yang lainnya. Beliau
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mensyaratkan untuk disebut sebagai hadis masyhur ghair iszilahi:
masyhurnya secara umum (berbeda dengan masyhurnya hadis
masyhur iszilahi) dengan memandang keilmuannya dan tidak
harus berhubungan antara kemasyhuran dengan kesahihan sama
sekali. Karena tiga perawi masih tergolong hadis aziz maka Abu
Muadh meletakkan pembahasan hadis aziz pertama selanjutnya
hadis masyhur kemudian hadis gharib, sesuai dengan urutan bait
bait nadham al Baiquni.

Asy Syingithi dalam mendevinisikan hadis masyhur beliau
berbeda dengan Abu Muadh tetapi sama dengan al Utsaimin,
hanya saja menambahkan beberapa lafal, yaitu hadis yang
diriwayatkan oleh tiga perawi disetiap tabagat lalu lebih selama
tidak sampai pada derajat mutawatir. Beliau memberi syarat pada
hadis mustafid tidak menyamakan seperti pendapat Abu Muadh
tetapi cenderung pada Ibnu Hajar al Asgalani yaitu hadis yang
awal dan akhir sanadnya berjumlah sama. Beliau membagi hadis
masyhur menjadi dua berbeda dengan yang lain yaitu hadis
masyhur dikalangan ahli hadis dan hadis masyhur dikalangan
umum, yang kemudian disebut dengan ‘ala alsinah walaupun
tidak bersumber sekalipun. Beliau mengklasifikasikan hadis
masyhur sama dengan Abu Muadh yaitu berdasarkan urutan bait
nadham al Baiquni.

Al Khudair mensyarah dari karya al Baiquni, Beliau
mengikuti pendapat Ibnu Hajar menggunakan teks berbeda tetapi

maksudnya sama yaitu hadis yang diriwayatkakn oleh tiga atau
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empat paling sedikit disetiap tabagatnya. Beliau membagi hadis
masyhur menjadi dua yaitu hadis masyhur is¢lahi dang hair istilahi
atau yang disebut ‘ala@ alsinah. Beliau mengklasifikasikan hadis
masyhur berdasarkan urutan bait nadham al Baiquni. Beliau
membedakan hadis masyhur dengan hadis mustafid yaitu hadis
yang diriwayatkan dari tiga dari tiga dari tiga sampai akhir sanad.
Alur diskusi para ahli hadis dari asy Syafi’i sampai al
Khudair memberi penjelasan bahwa pada awalnya masyhur
digunakan hanya secara bahasa oleh asy Syafi’i. Kemudian
berkembang menjadi hadis yang mempunyai kualitas terbatas serta
terdevinisikan dengan beragam prespektif ahli hadis oleh an
Naisaburi, asy Syahruzuri, an-Nawawi, lbin Katsir, al Iraqi, lbn
Hajar al Asgalani, as Sakhawi, as Suyuti, al Baiguni, Ahmad
Muhammad Syakir, Hasan Muhammad Masyat, Subhi Shalih, al
Ustaimin, Muhammad Tahir al Jawabi, Sayyid Muhammad Alwi
al Maliki, Hasan Abd al Ghafar, Ahmad Walad Kuri asy Syingithi.
Kemudian makna hadis berkembang lebih luas menjadi hadis yang
diriwayatkan ala alsinah oleh az-Zubaidi, M. Jamaluddin al-
Qasimi, al-Tahanawi, Kemudian makna hadis masyhur menjadi
luas menjadi hadis masyhur iszilahi dan ghair istilahi sesuai
dengan kualitasnya yaitu sahih, hasan, dhaif bahkan maudhu’.
Pada alur perkembangan hadis masyhur dari asy Syafi’l
sampai pada al Khudair ketika terdapat ahli hadis secara periode
mengacu pada ahli hadis sebelumnya, maka pendapat tersebut

digolongkan pada pendapat awal.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan analisis penulis pada bab sebelumnya maka

kesimpulannya adalah:

1.

Hadis masyhur sebagai pembeda dari hadis mutawatir
yang sama-sama diriwayatkan oleh perawi yang banyak,
jika pada hadis mutawatir hanya bermuatan hadis sahih
maka pada hadis masyhur bisa banyak memuat kualitas
hadis. Ahli hadis pada dasarnya memberikan devinisi
pada hadis masyhur dengan menggunakan Kkriteria yang
sama yang menjadi perbedaan adalah cara mereka dalam
memberikan  devinisi  serta  mengklasifikasikan  hadis
tersebut dalam istilah ilmu hadis. Beragam penulis kitab
ilmu hadis serta karyanya secara bertahap menunjukkan
bahwa hadis masyhur memiliki perbedaan dalam hal
pengertian, pembagian serta memberi Kklasifikasi yang

beragam yang disebabkan oleh prespektif mereka.

Dari masa ke masa, berikut adalah golongan yang
berpendapat bahwa hadis masyhur adalah hadis yang
diriwayatkan oleh golongan / umum adalah Imam Syafi’i,
Abu Muadh Tharig. Golongan yang berpendapat bahwa
hadis masyhur adalah hadis yang diriwayatkan oleh lebih

dari tiga perawi adalah Ibnu Shalah, As Sakhawi dalam
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kitab Syarhs at Taqrib wa at Taisir li Ma’ Rifah Sunan al
Basyir an Nazir li al Imam an Nawawi, Al Baigquni, Az
Zubaidi, Yusuf Judah ad Daudi. Golongan yang
berpendapat bahwa hadis masyhur adalah hadis yang
periwayatnya yang ditambahkan atas tiga adalah Ibnu
Katsir, Ahmad Muhammad Syakir. Golongan yang
berpendapat bahwa hadis masyhur adalah hadis yang
diriwayatkakn oleh lebih dari dua perawi adalah al Iraqi,
Ibn Hajar al Asgalani dalam kitab Nuzhah an Nazr fi
Taudih Nukhbah al Fikr fi Mustalah Ahl al Atsr, as
Sakhawi dalam kitab Fats al Mughis bi Syarh alfiyah al
Hadis, Al Qasimi, At Tahanawi dan Nurrudin ‘Itr.
Golongan yang berpendapat bahwa hadis masyhur adalah
hadis yang diriwayatkan oleh tiga atau lebih perawi
adalah Hasan Muhammad Masyat, Subhi Salih, al
Ustaimin dalam kitab Muszalah al-Hadis, M Ajjaj al-
Khatib, Mahmud Tahhan, Sayyid Muhammad Alwi al
Maliki, al Khudair dalam kitab Al Hadis Ad Da’lf wa
Hukm al lhtijaj bih, Usamah Ibrahim Mahdi, Hasan
Abdul Ghaffar, al Ustaimin dalam kitab Syarh al
Manzimah al Baiguniyah fi Mustalah al Hadis, Ahmad
Walad Kuri asy Syingithi, al Khudair dalam kitab Syar/
al Baiginiyah al Khudair.

Sementara al Hakim an Naisaburi berpendapat

bahwa hadis masyhur bukan membicarakan tentang sahih
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atau tidak karena banyak hadis yang beredar tidak sahih.
la berpendapat bahwa yang dimaksud dengan hadis
masyhur ialah hadis yang beredar secara lisan.

Lain lagi dengan as Suyuti Beliau memaparkan
penjelasan hadis masyhur Dbeserta ahli hadis yang
berpendapat tetapi tidak cenderung pada pendapat ahli
hadis tersebut. Nuruddin ‘Itr memberi penafsiran pada
pendapat al Asgalani tentang maksud dari lafal (5.sasx)
adalah  keluar dari hadis mutawatir karena hadis
mutawatir diharus pada bilangan tertentu. Pada lafal ( =i
8 o), Beliau menafsirkan bahwa lafal tersebut artinya
lebih banyak dari jumlah perawi dua hadis yaitu hadis
gharib dan hadis aziz. Adapun muallif yang tidak
membahas hadis masyhur pada Kkitab tersebut adalah ar
Rahmahurmuzi, Khatib al Baghdadi, Muhammad Abu
Zahwi dan az Zargani.

Pada dasarnya ungkapan hadis yang tergolong
pada hadis masyhur itu merujuk pada kitab-kitab hadis,
begitu juga dengan lafal an nazafah min al Iman,
ungkapan tersebut merupakan ungkapan hadis yang
semakna dengan hadis sahih vyaitu at Tahiar Syarr al
Iman, maka lafaz an nazafah min al Iman, termasuk
sebagai hadis masyhur ghair issilahi. Sehingga, ketika
didapati ungkapan hadis yang tidak ada pada kitab-kitab

hadis tersebut maka bukan sebuah hadis.
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SARAN-SARAN
Berdasarkan  kesimpulan diatas, dapat dikemukakan

saran-saran adalah sebagai berikut:

Terkait dengan teori hadis masyhur menjadi jawaban
atas tersebarnya hadis dengan segala macam kondisinya,
terutama hadis masyhur ghair istilah, teori hadis ini menjadi
sangat penting atas darurat munculnya ungkapan baru yang
dipopulerkan disemua kalangan. Sejarah pada hadis masyhur
ghair istilah menjadi turun-temurun, hal ini menjadi tugas
peneliti khusunya pada bidang ilmu hadis serta implikasinya
dengan keilmuan lain.

Hal ini menjadi kajian baru Kketika hadis masyhur
diselaraskan  pada masyarakat. Illmu hadis ini  harus
disinergikan dengan keilmuan lain  dengan  tujuan
menghasilkan  varian  ilmu, sekaligus memperkembangkan
ilmu hadis sehingga ilmu hadis bukan hanya berlaku pada
hadis saja melainkan ada unsur interkoneksi  dalam
kehidupan. Seiring dengan perkembangan zaman maka ilmu
hadis pun semakin berkembang pula khususnya pada
amaliyah masyarakat yang tren. Hadis masyhur secara
evolusif  menunjukkan bahwa hadis tersebut mengalami
perkembangan dengan generasinya.

Seiring dengan banyaknya ungkapan yang beredar
dimasyarakat, hal tersebut memberi peluang kepada peneliti

selanjutnya, berpeluang juga kepada para mentakhrij hadis
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khusunya pada bidang hadis masyhur yang ghair istilah, maka
tidak heran jika sebuah ungkapan dalam tulisan terkini yang
tidak ditemukan dalam tulisan Kklasik tentang hadis masyhur
dan tentunya karya tulisan kumpulan hadis masyhur ini

teraktualisasi.
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